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KATA PENGANTAR 

Raja Sindok adalah tokoh penting dari kerajaan Mataram Kuno, karena 
Sindok adalah raja pertama yang sepenuhnya berkuasa di wilayah Jawa 
Timur dan pusat pemerintahannya pun berlokasi di Jawa Timur. Raja-raja 
sebelumnya ada yang sudah menguasai Jawa Timur, tetapi pusat 
pemerintahannya masih di Jawa Tengah. 

Untuk lebih memperkenalkan tokoh tersebut maka Museum Nasional 
menerbitkan buku tentang tiga prasasti di antara enam buah prasasti batu 
dari jaman Raja Sindok yang dimiliki Museum Nasional. 

Diharapkan transkripsi teks dan terjemahan prasasti-prasasti 
beraksara dan berbahasa Jawa Kuno dari abad ke-9 Saka atau ke-10 Masehi 
ini dapat memperkaya pengetahuan kita mengenai kehidupan masyarakat 
Jaw a Kuno pad a masa itu. 

Jakarta, November 2003 

Kepala Museum Nasional 

Dr. Endang Sri Hardiati 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. LATAR -

Museum Nasional Jakarta memiliki tidak kurang dari 110.000 benda 
warisan budaya Indonesia dan asing yang berasal dari masa prasejarah 
hingga masa sekarang . Di antara koleksi tersebut terdapat sejumlah prasasti 
batu dan logam antara lain emas, perak dan tembaga atau perunggu; hampir 
separo dari prasasti-prasasti yang ditemukan kembali di Indonesia ini berada 
di Museum Nasional. 

Prasasti, oleh sebagian besar ahli arkeolog i dan sejarah, dipandang 
sebagai sumber data yang sangat penting bagi penelitian sejarah Indonesia 
kuna. JG de Casparis (1954:44-47) sendiri mengatakan prasasti sebagai tu­
lang punggung sejarah Indonesia kuna. Pendapat ini bukan tanpa alasan se­
bab kenyataannya daerah-daerah di Indonesia yang sedikit atau sama sekali 
tidak meninggalkan prasasti peristiwa sejarah tidak dapat atau tidak banyak 
diketahui. Penelitian prasasti lebih banyak memberikan kemungkinan rekon­
struksi kehidupan manusia masa lampau dari berbagai aspek seperti aspek 
sosial-ekonomi, keagamaan, hukum, lingkungan hidup, dan sebagainya. 

Meskipun di Indonesia ini cukup banyak temuan prasasti, bahkan 
hingga sekarang sering terdengar temuan prasasti -prasasti baru, tetapi pen­
gungkapan sejarah Indonesia kuna sampai sekarang masih jauh dari pada 
lengkap. Banyak temuan prasasti lama yang belum (sempat) dibaca dan 
diterbitkan tetapi sudah terlanjur rusak oleh berbagai sebab. Keadaan ini 
sungguh mengkhawatirkan dan menjadikan " kisah" sejarah Indonesia kuna 
semakin jauh dari pada lengkap. Memperhatikan keadaan seperti ini memang 
tidak dapat ditunda lagi usaha untuk mempergiat penelitian prasasti. 

1.2. LINGKUP PENELITIAN 

Prasasti -prasasti yang akan ditelaah di sini adalah prasasti-prasasti 
batu dari masa pemerintahan Raja Sindok. Ada enam prasasti batu dari masa 
pemerintahan Raja Sindok yang disimpan di Museum Nasional, tetapi hanya 
tiga prasasti batu yang akan ditelaah karena dirasa memenuhi syarat untuk 
dibuatkan terjemahan secara lengkap. Ketiga prasasti batu yang masih da­
lam keadaan baik ini adalah prasasti Gulunggulung, Linggasuntan dan 
Jerujeru. Di samping itu ada alasan lain untuk mengulas ketiga prasasti ter­
sebut, antara lain karena ketiga prasasti itu ditemukan/berasal dari daerah 
yang sama, yaitu Malang. Ditinjau dari isinya tampak sekali ketiga prasasti 
tersebut masih ada hubungan, dan berasal dari wilayah geografis yang di­
kuasai oleh Rakryan Hujung Pu Madhura pada masa pemerintahan Raja 
Si~<;iok. 



II. TINJAUAN SINGKAT SE.JARAH PU SINQOK 

Nama Pu Sir)c;lok1 sekurang kurangnya tercantum di dalam 25 prasasti 
dari batu dan logam yang rneliputi kurun waktu dari tahun 841 Saka hingga 
869 Saka2 Riwayat hidup Pu Sir)c;lok diketahui "lebih lengkap" daripada ri­
wayat hidup raja-raja tllataram kuna la innya sebab di dalam prasasti-prasasti 
yang mencantumkan namanya dapat diketahui bagaimana ia meniti karir 
hingga mencapa i kedudukan yang paling tinggi, menjadi raja. 

Kehadi rannya di dalarn panggung sejarah Indonesia kuna selarna ± 30 
tahun itu sangat rnenarik perhatian karena dalarn kurun waktu tersebut 
dapat disimpulkan dua tahap bagaimana ia meniti kari r . Tahap pertama ada ­
lah ketika ia menjabat sebagai rakryan mahamantri/mapatil) (kedudukan 
tertinggi di bawah raja) dari tahun 841 Saka hingga 850 Saka. Pada tahun 
841 - 850 Saka itu ia diketahui rnengabdi kepada dua orang raja, Tulodhong 
dan Wawa. Tahap kedua adalah ketika ia mencapai kedudukan puncak, 
menjadi raja dari tahun 851 Saka hingga 869 Saka. 

Awal karir Pu Sir)c;lok mulai diketahui dari prasasti Lintakan tahun 841 
Saka (Cohen Stuart, KO I). Prasasti yang berasal dari masa pemerintahan SrT 
Maharaja Rakai Layang Dyat:J Tulodhong (841 - 846 Saka) ini menyebut 
Sir)c;lok dengan gelarnya rake ha/u . Kemudian di dalam prasasti Harinjing B 
tahun 843 Saka (Stein Callenfels 19 .~4: 117)3 dtsebutkan seseorang yang ber­
gelar rakryan mapatil) i ha!u tanpa menyebutkan nama, kemungkinan besar 
ia adalah Pu Sir)c;lok. 

Jabatan rakryan mapatil) i halu oleh para sarjana ditafsirkan sebagai 
jabatan calon pengganti raja urutan kedua clalarn hirarki kerajaan. Urutan 
pertama calon pengganti raja adalah orang yang menjabat rakryan maha­
mantri/mapatil) i hino. Keclua jabatan tersebut biasanya hanya dijabat oleh 
kaum kerabat raja yang dekat. 

Di dalam prasasti Harinjing B disebutkan bahwa orang yang menjabat 
rakryan mapatil) i hino pada waktu itu adalah SrT Ketudhara, dengan 
demikian ia berpeluang besar menggantikan Raja Tulodhong kelak. 

1 Dalam prasasti -prasasti lain narnanya kadang-kadang ditulis Dyal) Sir:u;lok atau Mpu 
SeQ~ok. Tetapi yang paling banyak ditulis adalah Pu SiQc;lok 

2 Untuk menghinda ri kekeliruan tetap dipakai tarikh Saka sebab kalau disertakan tarikh Masehi 
tidak selalu harus ditambah 78 tahun, kadang-kadang harus ditambah 79 tahun . Hal itu dise­
babkan bulan pertama da ri tarikh Saka (bulan Caitra) tidak tepat jatuh pada bulan pertama 
dari tarikh Masehi (bulan Januari) . 

3 Prasasti Harinjing adalah sebuah prasasti yang mencatat tiga peristiwa mengenai hal yang 
sama. Oleh sebab itulah Damais (EEl IV, 1955) memberi nama prasasti Harinjing A, B dan C. 
Prasasti Harinjing A merupaka n salinan dengan banvak kekeliruan terutama angka tahunnya; 
pada prasasti tersebut angka tahun tertulis '706 Saka, tetapi kernudian dikoreksi oleh Damais 
menjadi 726 Saka (EEl IV: 1.87-189) . Berikutnya, prasasti Harinjing B memuat angka tahun 
843 Saka dan menyebutkan nama Raja Tulodhong. Terakhir, prasasti Harinjing C memuat 
angka tahun 849 Saka (sebenarnya sudah rusak tetapi kemudian direkonstruksi oleh Damais 
dalam EEI IV : 120-121). Pada bag ian itu tidak menvebutkan nama raja, namun jelas tahun 
tersebut adalah masa pemerintahan Raja Wawa. -
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Sri Maharaja Rakai Layang Dyah Tulodhong memerintah tidak begitu 
lama, segera ia digantikan oleh penggantinya yang ternyata bukan Sri 
Ketudhara melainkan Dyal:1 Wawa . Mungkin dapat diterangkan di sini bahwa 
Sri Ketudhara bukanlah putra mahkota atau menantu/ipar raja yang kawin 
dengan salah seorang puterijsaudara perempuannya . 

Dyal:1 Wawa menjadi raja dari tah un 846 Saka hingga 850 Saka den­
gan gelar penobatannya Sri Maharaja Rakai Parikaja Dyal:1 Wawa Sri Wijaya­
lokanamotturiga. Gelar penobatannya in i disebutkan di dalam prasasti Sang­
guran atau "Batu Minto" tahun 850 Saka (Brandes-Krom, OJO XXXI; Damais, 
EEl IV: 102). Tetapi di dalam prasasti Kinawe tahun 849 Saka (Brandes­
Krom, OJO XXXII) Dyah Wawa disebut dengan gelar Sri Maharaja Rakai 
Sumba. 

Pada masa pemerintahan Raja Wawa itu Pu Sinc;lok diketahui sudah 
"naik pangkat" menjadi rakryan mahamantri/mapatil) i hino dengan gela'r pe­
nobatannya Sri lsanawikrama. Kemudian ia kawin dengan puteri Raja Wawa 
bernama Sri Warddhani Pu Kebi, yang kelak bersama permaisurinya ini ikut 
mengendalikan kerajaan . 

Seperti halnya Raja Tulodhong, masa pemerintahan Raja Wawa pun 
relatif singkat. Oleh beberapa sarjana masa pemerintahan Raja Wawa yang 
tampak singkat ini ditafsirkan telah terjadi suatu bencana alam; di antaranya 
ada yang berpendapat bahwa pada waktu itu telah terjadi letusan gunung 
Merapi yang sangat dahsyat (Boechari 1976: 16). Bencana ini memporakpo­
randakan wilayah kerajaan Mataram di Jawa Tengah. Dapat dibayangkan di 
sini banyak kaum kerabat raja dan pejabat tinggi kerajaan serta rakyat yang 
daerahnya tertimpa bencana itu lari mengungsi ke arah timur. Oleh sebab 
itulah pusat kerajaan Mataram dipindahkan ke Jawa Timur oleh Pu Sii)c;lok, 
pengganti Raja Wawa. Di Jawa Timur inilah Pu Sir:Jc;lok, pada tahun 851 Saka, 
membangun kerajaan baru (yang tetap bernama Mataram) dan dinasti baru 
yaitu dinasti ISana. 

Kerajaan Mataram jaman Raja Sir:Jc;lok sudah tentu lain dengan kera­
jaan Mataram jaman raja-raja sebelumnya . Sebagaimana terbayang dari 
temuan prasasti-prasastinya, kerajaan Mataram jaman Raja Sir:Jc;lok hanya 
meliputi daerah-daerah di Jawa Timur. Walaupun begitu Pu Sir:Jc;lok tetap 
menyebutkan Medang sebagai keratonnya yang dahulu berkedudukan di 
Jawa Tengah. 

Pu Sif)dok pernah memindahkan ibukota kerajaannya minimal dua kali. 
Ibukota kerajaannya yang pertama disebut di dalam prasasti Turyyan tahun 
851 Saka, ialah Tamwlang4 Letak Tamwlang mungkin di dekat Jombang 
sekarang di mana masih ada Desa Tambelang (Bambang Soemadio, ed. 
1984: 158). Kemudian ibukota kerajaannya yang kedua disebut di dalam pra-

4 Prasasti Turyyan ini belum diterbitkan selengkapnya. Beberapa baris permulaan yang men­
gandung titi mangsa telah diterbitkan Damais (EEl IV :SS) . Pada bagian belakang (sisi B) dari 
prasasti ini terbaca : 24 . sakwaih ta hyang prasiddha rumak$a kadatwan sri maharaja bhDmi 
(baca: i bhDmi) mataram .... Lalu keterangan ten tang ibukota kerajaannya terdapat pad a baris 
terakhir prasasti ini: 31 . .. ... makatewek sri maharaja maka(fatwan ; ta /32/mwtang //0// 
swasti dlrghayu 
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sasti Anjukladang tahun 859 Saka dan prasasti Paradah II tahun 865 Saka 
(Brandes-Krom, OJO XLVI dan XLVIII), yaitu Watugaluh. 

Pu Sit:lQOk menjadi raja pada tahun 851 Saka dengan gelar lengkapnya 
SrT Maharaja SrT Isanawikrama DharmmottUJigadewa(wijaya). Ia menjadi raja 
karena perkawinannya dengan puteri Raja Wawa bernama SrT Warddhani Pu 
Kebi. Itulah sebabnya Pu Sit:l<;lok bergelar abhiseka yang mengandung unsur 
kata "dharmma". Menurut pendapat Poerbatjaraka (1930: 171-183) gelar raja 
yang mengandung unsur kata "dharmma" itu naik tahta karena perkawinan, 
seperti halnya Raja Balitung, Airlangga, dan lain-lain. 

Satu hal yang menarik perhatian adalah meskipun Pu Sit:lQOk sudah 
menjadi raja tetapi masih juga menyebut dirinya dengan gelar Rakryan SrT 
Mahamantri Pu Sit:l<;lok Sang SrTsanotturigadewawijaya, suatu jabatan yang 
jelas di bawah raja. Keanehan ini terdapat di dalam prasasti Geweg tahun 
857 Saka (Brandes-Krom, OJO XLV). Melihat keanehan ini tentunya kita ber­
pikir apakah pada waktu itu Pu Sit:lQOk belum sepenuhnya menjadi raja atau 
mungkinkah ia merangkap jabatan? Ini masih merupakan suatu misteri yang 
perlu diteliti lebih lanjut. 

Pu Sit:lQOk memerintah hingga tahun 869 Saka. Dari prasasti­
prasastinya dapat diketahui bahwa pemerintahan pada jaman Pu Sit:l<;lok 
berjalan baik, negara tenteram dan sejahtera. Semuanya ini dapat dilihat 
dari usaha-usaha untuk kesejahteraan masyarakat, misalnya pembebasan 
pajak untuk pemeliharaan bangunan-bangunan suci kepada desa-desa tem­
pat bangunan suci tadi berada. Dalam hal keagamaan tampak ada toleransi 
agama antara penganut Hindu dan Budha. Ia merestui usaha menghimpun 
kitab suci agama Budha Mahayana, Sang Hyang Kamahayanikan, meskipun 
ia sendiri beragama Hindu. 
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III. PEMERIAN PRASASTI 

3 .1. KEADAAN PRASASTI 

3.1.1. Prasasti Gulunggulung 

Temuan prasasti Gulunggulung sudah dilaporkan dalam NBG 25 
(1887:66-67) dan NBG 31 (1893:28). Kemudian ROM Verbeek menyinggung 
temuan prasasti tersebut dalam "Oudheden van Java" (VBG 46, 1891: 298). 
Sumber-sumber tersebut menyatakan telah ditemukan sebuah prasasti ber­
angka tahun 851 Saka bersama dengan sebuah prasasti lain yang berangka 
tahun 837 Saka di Desa Singasari, Malang, Jawa Timur. Belakangan diketahui 
bahwa kedua prasasti itu adalah prasasti Gulunggulung (Singasari III) dan 
prasasti Sugih Manek (Singasari II) dari masa pemerintahan Raja Dak$a. 

Pada waktu ditemukan prasasti Gulunggulung dilaporkan sudah peeah 
menjadi dua bagian, kemudian dibawa ke Museum Batavia (sekarang Mu­
seum Nasional) dan diberi nomor inventaris D 88. Cetakan prasasti (abklats) 
dibuat dan dilaporkan dalam NBG 25 ( 1887: 7), disimpan di kantor Dinas Pur­
bakala pada waktu itu dengan nomor 357 dan 412. 

Alih aksara prasasti Gulunggulung atau Singasari III ini diterbitkan oleh 
Brandes - Krom dalam OJO ( 1913), prasasti nomor XXXVIII. Walaupun 
demikian alih aksara yang mereka buat perlu ditinjau kembali untuk mem­
peroleh hasil baeaan yang memuaskan. 

Prasasti Gulunggulung dibuat dari batu andesit berwarna abu-abu ke­
hitaman, berbentuk "stele" dengan bagian atas dibentuk lengkung kurawal 
(akolade) . Prasasti berukuran tinggi maksimal (dihitung dari puneak) 150 em, 
tinggi minimal (dihitung pada tepi-tepinya) 122 em, Iebar 76 em dan tebal 
21,5 em. 

Batu tersebut ditulisi dalam aksara dan bahasa Jawa Kuna pada kelima 
sisinya; sisi muka memuat 30 baris tulisan, sisi belakang 30 baris, sisi kiri 29 
baris, sisi kanan 30 baris, sisi atas A dan B masing-masing 15 baris tulisan. 
Jarak antar baris (spasi) rata-rata 2,5 em, dan ukuran aksara berkisar antara 
8-12 mm. 

Oleh sebab batu ini sudah patah menjadi dua bagian maka sudah tentu 
banyak aksara yang hilang/rusak, hanya sebagian keeil dapat direkonstruksi 
dalam alih aksara yang disertakan di sini. Di samping itu juga banyak aksara 
yang aus atau rusak karena gesekan tali tambang, mungkin pada waktu pra­
sasti ini hendak diangkat. Rekonstruksi aksara-aksara yang rusak dapat dila­
kukan karena ada prasasti lain, yaitu prasasti Jerujeru, yang isinya hampir 
sama dengan prasasti Gulunggulung ini. 

Patahan tadi menimbulkan eelah sebesar ± 1 em (sekarang sudah 
disemen) mengakibatkan hilangnya aksara-aksara pada sisi muka mulai dari 
baris ke-22 hingga baris ke-26, sisi belakang: baris ke-22 --26, sisi kiri: baris 
ke-26 --27, sisi kanan: baris ke-22. Di sam ping itu pad a bag ian sudut kiri 
atas dan kanan atas prasasti ini sudah rusak/hilang sehingga 4 baris awal 
pada sisi kanan, 1 baris awal sisi kiri, 3 baris akhir sisi atas A dan 1 baris ak­
hir sisi atas B tidak mungkin bisa dibaea. 
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Pada bagian atas prasast i, yaitu pada si si rnuka dan sisi belakang, ter­
dapat hiasan yang memenuhi bidang datar yang hampir berbentuk segi tiga. 
Hiasan pada sisi muka berupa relief dengan pola hias semaeam payung 
(chatra). Relief yang diduga payung ini t1anya terlihat bagian " plak" dan 
"menur/memolo" saja (Gatot Ghautama 1986:216-224 ), sedang di 
bawahnya terdapat relief sekuntum bunga teratai setengah mekar diapit 
daun-daunan yang dirangkai dengan sulur-sulur yang melingkar ke kanan 
dan ke kiri. Hiasan pada sisi belakang berupa relief bunga teratai setengah 
mekar serta daun-daunan yang dirangkai dengan sulur-sulur yang melingkar 
ke kanan dan ke kiri keluar dari jambangan. 

3.1. 2. Prasasti Linggasuntan 

Menurut laporan Baron van Reede van Oudtshoorn di Desa Lawajati, 
Malang, Jawa Timur telah ditemukan sebuah prasasti batu berangka tahun 
851 Saka dari masa pemerintahan Raja Sindok. Prasasti batu itu sudah da­
lam keadaan peeah menjadi dua bagian. Sebelum dibawa ke Museum Na­
sional Jakarta terlebih dahulu dibuatkan abklats hanya pada sisi muka (NBG 
39, 1901: 132). Setelah dibawa ke Museum Nasional Jakarta prasasti itu ke­
mudian diberi nomor inventaris D 103, sedang abklatnya diberi nomor 550 
(ROC, 1911:60). 

Alih aksara prasasti Linggasuntan atau Lawajati ini diterbitkan oleh 
Brandes-Krom dalam OJO, prasasti nornor XXXIX. Akan tetapi Brandes-Krom 
hanya mengalihaksarakan separo dari jurnlah baris di sisi muka saja sedang­
kan sisanya belum pernah dibaea atau diterbitkan sama sekali. 

Prasasti Linggasuntan dibuat dari batu andesit berwarna abu-abu ke­
hitaman, ber-bentuk "stele" dengan bagian atas dibentuk setengah ling­
karan. Prasasti berukuran tinggi 174 em, Iebar berkisar antara 99 em sampai 
109 em, tebal 31 em. Bagian bawah prasasti diberi bentuk seperti tangga 
yang terdiri dari dua undakan. Undakan pertama berukuran Iebar 12 em, 
panjang 99 em, tinggi 12 em, dan di tengah undakan itu ada pahatan bunga 
(teratai?) setengah mekar. Undakan kedua berukuran Iebar 8,5 em, panjang 
99 em, dan tinggi 14 em. 

Batu tersebut ditulisi dalam aksara dan bahasa Jawa Kuna pada ketiga 
sisinya; sisi muka memuat 43 baris tulisan, sisi belakang 44 baris, dan sisi 
kiri 39 baris tulisan. Jarak antar baris rata -rata 2,5 em, dan ukuran aksara 
berkisar antara 8-12 mm. 

Seperti disebutkan di atas bahwa prasasti ini sudah patah menjadi dua 
bagian. Patahan ini menimbulkan eelah selebar ± 3 em, dan mengakibatkan 
hilangnya aksara-aksara pada sisi muka mulai dari baris ke-28 hingga baris 
ke-34, sisi belakang: baris ke-29 --36, sisi kiri hanya baris ke-29. Di sebelah 
kanan sisi muka ada sempalan batu yang sudah hilang mengakibatkan ak­
sara-aksara terakhir mulai dari baris ke-31 hingga baris ke-34 ini tidak 
mungkin dapat dibaea lagi. Sedang di sisi belakang agak ke kanan terdapat 
lubang yang eukup dalam, mengakibatkan aksara-aksara terakhir pada baris 
ke-30 dan 31 itu hilang . Di samping itu ada beberapa aksara- yang terlihat 
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sudah aus ter:utama pada bagian bawah, mengakibatkan baris-baris terakhir 
pad a sisi muka dan belakang sukar dibaea. 

3 .1. 3. Prasasti Jerujeru 

Temuan prasasti Jerujeru pertama kali dilaporkan dalam "Neerlands­
bost Indie I" (Buddingh 1859:369-371), kemudian NBG 27 (1889: 116-117) 
dan terakhir oleh RDM Verbeek dalam "Oudheden van Java" (VBG 46, 
1891:298 dan 305). Sumber-sumber terse but menyatakan bahwa di sekitar 
tempat pemandian Banyubiru, dekat Desa Singasari, Malang, Jawa Timur, 
terdapat sekelompok area dan batu bertulisan . Tiga dari enam batu bertuli­
san itu sekarang ada di Museum Nasional Jakarta antara lain prasasti 
Jerujeru (Singasari IV) tahun 852 Saka, prasasti Balingawan (Singasari I) ta­
hun 813 Saka, dan sebuah area Trinawindu dengan tulisan pendek beraksara 
Nagari. Prasasti Jerujeru dibawa ke Museum Nasional Jakarta pada tahun 
1889 dan diberi nomor inventaris D 70. Abklats prasasti ini yang disimpan di 
kantor Dinas Purbakala pada waktu itu diberi nomor 363. 

Alih aksara prasasti Jerujeru atau Singasari IV ini juga diterbitkan oleh 
Brandes - Krom dalam OJO, prasasti nomor XLIII. Walaupun demikian alih 
aksara yang mereka buat perlu ditinjau kembali untuk mempero leh hasil ba­
eaan yang memuaskan. 

Prasasti Jerujeru dibuat dari batu andesit berwarna keeoklatan, ber­
bentuk "stele" dengan bagian atas dibentuk lengkung kurawal. Prasasti beru­
kuran tinggi maksimal (dihitung dari puneak) 120 em, tinggi minimal (dihi­
tung pada tepi-tepinya) 96 em, dan tebal 20 em. 

Batu tersebut ditulisi dalam aksara dan bahasa Jawa Kuna pada keem­
pat sisinya; sisi muka memuat 27 baris tulisan, sisi belakang 27 baris, sisi 
kiri 27 baris, dan sisi kanan 25 baris tulisan. Jarak antar baris rata-rata 2 em, 
dan ukuran aksara berkisar antara 8-10 mm. Keadaan prasasti ini boleh di­
katakan baik, hampir tidak ada kerusakan yang berarti. 

Pada bagian atas prasasti, yaitu pada sisi muka dan sisi belakang, ter­
dapat hiasan yang memenuhi bidang datar yang hampir berbentuk segi tiga. 
Hiasan pada sisi muka berupa relief dengan pola hias semaeam payung 
(chatra). Relief yang diduga payung ini hanya terlihat bagian "plak" dan 
"menur/memolo" saja. Pada badan plak dan memolo tadi dihiasi semaeam 
rumbai-rumbai. Di bawah relief payung ini juga terdapat hiasan dengan pola 
"tali temali", mengisi lajur horisontal. 

Hiasan pad a sisi belakang berupa relief dua kuntum bunga teratai: satu 
dalam keadaan mekar (padma) yang lain di bawahnya berupa kuneup (ut­
pala), dilengkapi relief dedaunan yang dirangkaikan dengan sulur-sulur ge­
lung. 

3.2. BENTUK TULISAN 

Dilihat sepintas lalu saja sudah tampak bahwa bentuk tulisannya ada­
lah bentuk yang lajim digunakan pada pertengahan abad ke-9 Saka. Bentuk 
aksara prasasti -prasasti dari masa pemerintahan Raja Sit:1<;lok, seperti terlihat 
pada ketiga prasasti tersebut, adalah agak persegi dan tegak lurus. Pada 
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ketiga prasasti tersebut terlihat variasi penulisan, misalnya aksara da yang 
kadang-kadang ditulis mirip aksara pha. Demikian juga car a menuliskan 
danda (tanda pemanjangan vokal a), tanda paten ( = wirama), dan lain-lain. 

Satu hal yang perlu diperhatikan di sini adalah munculnya beberapa 
aksara yang jarang terlihat dalam penulisan prasasti seperti aksara u (pada 
kata urdhamadha/:1), aksara e (ekadasi), o (of!J), f (mapaf), jha (ramajjha), 
ai (airhaji). Bentuk aksara o terlihat hampir mirip dengan aksara ai. 

3.3. BAHASA 

Bahasa yang digunakan daiam prasasti Gulunggulung, Linggasuntan, 
dan Jerujeru adalah bahasa Jawa Kuna dalam bentuk prosa. Seperti umum­
nya prasasti -prasasti dari masa pemerintahan sebelum Sin<;Jok, ketiga prasa­
sti inipun memakai kalimat-kalimat yang singkat sehingga kalau kita ingin 
membacanya sesuai dengan tata bahasa yang baik serta kalimat yang sem­
purna dan jelas maka perlu ditambahkan kata -kata lain pada kalimat terse­
but. Seperti dicontohkan di bawah in i (prasasti Linggasuntan, sisi muka): 
3S.sowang sowang. pailurang i wadihati sang rawuilu. anuilgu sang how-

angka. pailurang i makudur sang rakbel. anuilgu sang kulumpang wine!) 
36.pasak ma 5 wcjihan cadar hfai 1 so wang so wang ... .. 
Bila hendak ditafsirkan, kalimat tersebut perlu ditambah sehingga bunyinya 
menjadi: 
3S.sowang sowang. pailurang i (samgat) wadihati (mailaran) sang rawuilu 

(muang) anuilgu (i samgat wadihati mailaran) sang howangka. pailurang 
i (samgat) makudur (mailaran) sang rakbel (muang) anuilgu (i samgat 
makudur mailaran) sang kulumpang wine!) 

36.pasak (mas) ma 5 (muang) wcjihan cadar hlai 1 so wang so wang ..... 
Menyadari masih sulitnya menafsirkan bahasa-bahasa kuna yang 

digunakan dalam prasasti maka tambahan kata-kata untuk memperjelas ka­
limat hanya dilakukan dalam terjemahan. 
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Beberapa keterangan penggunaan tanda -tanda dalam teks alih aksara 
dan terjemahan : 

: tanda pemanjangan vokal 
e : e pepet 
0 : e (pepet) panjang 
r : diucapkan /re/ 
r : diucapkan /rb/ 
I : diucapkan /le/ 
n : diucapkan /ny/ 
li : diucapkan /ng/ 
1_1 : n-lingual 
~ : d-lingual 
t : t-lingual 
~ : s-lingual 
5 : s-palatal 
I) : wisarga 

1). Tanda : - --- -, jika terdapat di dalam teks alih aksara dan terjema­
han menunjukkan bahwa beberapa aksara telah rusak dan tak dapat diketa­
hui lagi bacaannya. 

2). Tanda : [ ----- ], jika terdapat di dalam teks alih aksara dan ter­
jemahan menunjukkan bahwa seluruh aksara dalam satu baris telah rusak 
dan tak dapat diketahui lagi bacaannya. 

3). Tanda : [ ], jika terdapat di dalam teks terjemahan hal itu 
menunjukkan bahwa kata -kata di dalamnya merupakan hasil rekonstruksi. 

4). Tanda : ( ), jika terdapat di dalam teks alih akasara hal itu 
menunjukkan beberapa aksara telah rusak tetapi masih dapat diterka ba'­
caannya atau direkonstruksi. Tetapi jika terdapat di dalam teks terjemahan, 
kata-kata di dalam tanda itu merupakan tambahan untuk memberi kejelasan 
arti sebuah kalimat. 

5). Tanda : // di dalam teks alih aksara dan terjemahan merupakan 
tanda pembatas, yang juga terdapat dalam prasasti. 
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IV. ALIH AKSARA 

4.1. PRASASTI GULUNGGULUNG 

Sisi Muka 

1. I I om awighnam a stu ganapataye namah I I swastl sakawar$atlta 851 
baisakha masa tithi nawaml suklapak$a . -- --

2. ca 1 
• wara. pOrwwaphalgunT naksatra yoni dewata. ayu$man yoga. irika 

diwasa rakryan hujung pu madura lokadu 
3. raF\jana manambah i sri maharaja rake halu pu Sii}QOk sri ISanawikrama 

dharmmotturigadewa . sumlma ikang dmak $awa~ i 
4. gulurigulung. tapak su 7 muang alas i bantaran satria~. paknanya 

dharmmak$etra sawaha ni kusala rakryan hujung sang hyang 
s. prasada i himad. mariasea i sang hyang kahyarian i pariawan mapariasea 

w<;1us2 1 pada 1 angken kapOjan bhatara i pa 
6. riawan ing pratiwar$a. apan rikai gunung warik<;1i mula kahyarian sang 

hyang i pariawan ring pural}a. matari yan turigala gatyanikang 
7. sang hyang kahyarian kapwa sili~ lawada sakarmmal}ya i pariawan 

muang i himad yan tka (ning) kapOjan bhatara i pariawa 
8. n u(mi)lw<' ·., ?karmmal}ya i himad t ka ning kap0jan 3 bhatara i himad ilwa 

sakarmn, :i I:,, ., pariawan ing bisuwa kala ---
9. ---n pr I '' .• • turigal bhatara m9riadhi$thana ing hi mad i pariawan 

muang · · ·;lma putraswa i batwan muang i curu 
10. iy airgi l . I .,I , gapuk. i sbang paknanya mariasea i sang hyang prasada 

i hima<! ' I pariasbnya i batwan slkhang ha 
11. paf\at4 

' · . I watu sukat 1. kalapa 20 ma 1 iy airgilang I ria watu su-
kat 20 . , , gapuk ----- ----- -

12. -------- (marikana) kramani pariaso nikanang sTma putraswa 
(mij)ila oisuwa rikang p0jan5 bhatara ri himad mang(kana se) 

13. (mba~ r, ,l hujung) i sri maharaja tlas sinanmata. mateher ta ya 
pi(nageha) "an inarpal}akan rakryan hujung (i sang hyang pra) 

14. (sa)da an sima sawaha sang hyang prasada i himad paknanya swa­
tan(tr)a tan katamana dening pati~ (wa)huta rama. nayaka pa(rtya) 

1 Pada prasasti ini masih cukup jelas terbaca ca, seperti apa yang dibaca oleh Brandes. Damais 
telah men ikan bahwa apa yang terbaca ca ini seharusnya ditulis so, dan wara yang hilang 
itu tentu .tulis MA U SO (Damais 1955:105) . Diajukan dugaan bahwa ca ini adalah sing-
katan de 1ra, padanan kata dari Soma yang berarti "Bulan". 

2 Pada 1- .tinya ditulis wc;tu, tetapi agaknya si penatah prasasti menyadari kesalahannya 
lalu menar, , 1hkan huruf s (sa dengan tanda paten) di bawah angka 1. 

3 Sama halnya dengan catatan no .2, mulanya ditulis ning pUjan tetapi kemudian si penatah 
prasasti menyisipkan aksara ka di bawah tulisan yang dibaca ning itu . 

• Bacaan ini kurang meyakinkan karena di sini mungkin ada satu atau dua aksara yang rusak. 

5 Maksudnya hendak ditulis ring kapOjan tetapi si penatah prasasti rupanya s-alah menempat­
kan anuswara di atas aksara ka . 
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15. ya pamgat riuniwaih saprakara ning marii lala drabya haji ring dariO misra 
paramisra wulu wulu prakara. pariurang kring pa<;lam (manimpi) 

16. ki. paranakan limusgalut). pariaruhan. taji watu tajam. sukun. haluwarak. 
rakadut (pinilai) katarigaran . tapa(haji) 

17. (ai)rhaji. malandang !ca. !b!b. kalangkang. kutak. tarikil. t(r)pan . saiLJ.it. 
tuha dagang. tuha gusali. mangrumbai. manggunjai. (tu) 

18. han nambi (t)uhan hunjamman. watu walang . pamar:Jikan. mar:Jiga. sik­
pan. rumban. wilang wanua. wiji kawat). tirikes. ma(wi) 

19. tuhanju(<;l)i. juru jalir. misra hino. wli hapO. wli tambang. wli panjut. wli 
harng. palamak. paka(lungkung) urutan. dampulan 

20. tpung kawung. sungsung pariurang. pasukalas. payurian. pulung pa<;li. 
pabisar. pagulung. pariinnariin. sipat bilut. pamawasya. (ho) 

21. (pa)n. turun turun. panrarian. skartahun. panusut). pahaliman. k<;li wal­
yan. widu mariidung . samba! sumbul. hulu(n ha) 

22. (ji) pamrsi6 
• watakki jro7

• itaiwammadi8 tan tama i rikanang sTma. kewala 
sang hyang parhyarian . pramar:Ja i sadrabya(hajin)ya 

23. (ka)bait). marikana ikanang sukhadukha kadyariga ning mayang tan 
mawuat) . waiO rumambat ing natar. wipati wari(kay) ka(b)unan. rat) 
ka(sa) 

24. (wu)r ing dalan. wakcapala duhilatan. hastacapala mamtuakan wuri niri 
kiki(r mam)Ok. mamumpang. IOdan. tOtan (<;la) 

25. (r:J<;la) ku<;lar:J<;la . bhar:J<;lihaladi. bhatara ri prasada atat) para(nan)i9 

(sadrab)ya hajinya kunang ikang misra manambul. manawring (mangla) 
26. (kha). mariapus (mapaharian matarub manOia w)uriku<;lu. mangdyun. 

mariubar. manghapO. manglurung . magawai ruriki. payung wlu. mopit). 
(maka) 

27. (jang). magawai kisi. marianammanam. mamubut. manawang. makala­
kala. mamisar:J<;lung manuk. bhatara ring prasada atat) pramana10 i 
sadra(bya) 

28. hajinya. samarikana ikanang barahu 11 pawalijan 1. masunghara12 2 tan 
patur:J<;lana. adagang kapas. wuriku<;lu. abasana kalima banta(!). 

6 Lajimnya kata itu ditulis pam($i (bukan huruf s-dental tetapi s- lingual). 

7 Lajimnya cukup ditulis watak i jro saja . 

8 Si penatah prasasti agaknya lupa membubuhi pasangan ya di bawah aksara ta . Jadi seharus­
nya ditulis ityaiwamadi atau ityewamadi (aksara ma tidak didobelkan). 

9 Kata ini sulit dicari artinya, mungkin harus ditulis prama(la i bukan paranan i (l ihat juga baris 
22). 

10 Di sin i tampak si penatah prasasti tidak konsisten menuliskan sebuah kata sehingga kata 
prama(la ditulis menjadi pramana atau paranan. 

" Baca : parahu. Tidak jelas apakah ini kecerobohan si penatah prasasti atau karena aksara pa 
ini agak rusak sehingga menyerupai aksara ba. 

12 Pada prasasti-prasasti lain kata itu ditulis masunghar (lihat prasasti JerujEku). Mungkin si 
penatah prasasti lupa membubuhi tanda paten. 
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29. ariu fijal 1. pat:~<;l ai wsi satanJb . pa i~Qai mas 1. pan<;lai tam(wa)ga 1. karisa 
1. ariulang kbo sawu rugan. sapi prar1a 3 w<;lus 

30 . (sa)rarigang. ariulari andah satarub. samarikana krama nikang sTma tan 
kna i saluTr ning drabya haji saprakara . i rikanang (ka) 

Sisi Belakang 

1. (Ia ma)riaseakan rakryan hujung pasek pasek i sri maharaja. mas su 5 
w<;lihan tapiscadar yu 1 muang i (tat:~<;la ra) 

2. kryan kabait:J. kapua winait:J pasek pasek kayanurO pa. rakai sirikan dyah 
amarendra. wka dyat:J balyang. rakrya(n mo) 

3. (ma)hum at:J kalit:J ma<;lat:~<;ler pu padma . arigehan pu kut:~<;lala. tiruan 
<;lapunta taritip inasean pasek ma 1 w<;li(ha) 

4. (n) tapiscadar yu 1 sowang sowang. halaran pu gut:~ottama inasean 
pasek ma 1. w<;lihan ragi yu 1 mamrati hawang 

5. (wi)cak$a t:Ja. mah0ngri 13 pu pat:~<;lamuan. tilimpik pu dhanuka. dalinan pu 
kar$at:Ja. winait:J pasek ma 5 w<;lihan ragi yu 

6. -- sowang sowang. wadihati sang dinakara. akudur pu balawan winait:J 
pasek ma 1. w<;lihan ragi yu 1 sowang sowang. 

7. tuhan i wadihati 2 mirat:Jmirat:J . sang halang pahung. halaran sang lbOr 
poh. tuhan i makudur 2 watu wa1e 11 g sang ramajj ha. wa 

8. tu kilung sang tpussen winait:J pasek ma 5 w<;li han ragi yu 1 sowang sow­
ang. pariurang i wadihati sang rawuriO. anurigO sa ng ho(wang) 

9. (ka) . pariurang i makudur sang rakwel. anurigO sang kulumpang winait:J 
pasek ma 2 ku 2 w<;lihan hlai 114 sowang sowang. sang tuha(n i) 

10. pakara t:~an juru kanayakan. samgat gunurian puntun juru wadwa rarai 
sang raguyu. juru kalula pu baiT. kat:~<;lamuhi punta ge$ta 

11. watu warat:~i sang nidhi. parujar i sirikan hujunggalut:J i wka wiridit:J. i 
kanuruhan rokat i sbang sang wimala i srarian sang sa 

12. tyaka . i ma<;lat:~<;ler sang cakra . ryy arigehan sang widya. i tiruan sumu<;lan 
punta sarigarna winait:J pasek rna 1. kinabaiha ni 

13. ra lumaku manusuk i wadihati sang rapohan . i makudur sang ramajha 
winait:J pasek mas su 2 ma 8 sowang sowang . pariarika 

14. t i sang hyang kudur mas su 5. hop sajT pomahumat:J. prakara dak$it:~a 
sang hyang brahma rna 1. sang hyang lambu rna 1. sang hyang su 

15. suk w<;lihan yu 1 w<;lihar~nire wadihati makudur yu 2 sirihelnira yu 1. patit:J 
juru kalit:J wasat:J sang kayumatbb. ku(ci) 

16. sang buka winait:J pasek ma 5 wt:;lihan ragi yu 1 sowang sowang. paru­
jarnya pirisor hyang !JdSkaran winait:J ma 2 ku 2 sowang so(wang) 

17. patit:J kahyunnan puntani turus sang dumpil warat:~a. sari ambata. sang 
smT. winai t:J rna 4 w<;lihan ragi yu 1 sowang sowang. patit:J ka 

13 Maksudnya hendak ditulis manghDri, tetapi karena letak anuswara di atas suku kata hu 
maka terbaca mahDngri. 

14 Di dalam prasasti Jerujeru ungkapan itu ditul is w(fiflan ragi hlai 1. Mungkin si penatah prasa­
sti lupa menuliskan jen is w(iihan itu. 
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18. hyunan mariharp babak rikang kala sang labhi winai t} ma 5 w<;iihan ragi 
yu 1 wargg-a patil) anakbi ilu kinannan pasek sang ba ra(la 

19. nakbi15 sang najT ibu ni marapi. sang kbek winail) rna 2 kain wlal) 1 sow­
ang sowang. wargga patil) kahyunan laki laki winail) pase 

20. (k). hariwarisa. ba(la. jurang . darikal. marapi winail) rna 2 w<;iihan hlai 1 
sowang sowang. patil) pamgat sang jara. mangha16 

21. sang balusyak winail) pasek rna 4 w<;iihan ragi yu 1 sowang sowang. juru 
wanua sang hTra. panulisan prathama mani!----

22. --- ----- - -me winail) rna 2 w<;iihan yu 1 sowang sowang. parujar patil) ka­
hy0nan17 parujar patil) pamgat babus parujar pa 18 

23. hambin ---- ---- -- i pakara(lan astuti. manglawari kalil) jariga krandhal) 
manarilar bhoma ugalugal sibu(r) 

24. juru kalang sambT tajurikilan m<;iang genter winail) rna 1 w<;iihan hlai 1 
sowang sowang. wahuta pariuiijarian dhawala kamasi 

25. han putra laguntan unak winail) pasek rna 4 w<;iihan ragi yu 1 sowang 
sowang. ta(l<;ia rakryan ilu pinaka sak$T rikang 

26. kala. kanuruhan dyal) mumpang. waharu pu kalumpang. winait} pasek 
mas su 1 rna 4 w<;iihan pa<;ii hlai 1. sowang (sowang sang tu) 

27. han i kanuruhan sang rabar:Jir sang rawujang wurikal kilung sang partha. 
winail) mas su 1 rna 4 kinabaihannira w<;iihan ragi hlai 1 so 

28. wang sowang. tpi siring ilu pinaka sak$T rakryan . juru gotra i kanuruhan 
rakai pariambuhan. rakai siiijalan winail) rna 4 w<;ii 

29. han yu 1 sowang sowang. gotra i tampuran sang madhawa bapa dyal) 
damO muang dyal) damO . winail) rna 2 w<;iihan hlai 1 

30. sowang sowang dewata kaki i balar:J<;iit sang siwarasi winait} pasek rna 4 
punta i pariawan uriker pramukha winait} 

Sisi Kiri 

1. [ -----] 
2. ------- (wi)nait:J pasek tarOman i 
3. kanuruhan sang jatal). marihambi19 

4. sang hirar:Jya. patil) pamgat 
s. sang prakasita. patil) i tuga 
6. ran pariajaran sang mala . patil) 

15 Seharusnya ditulis anakbi, agaknya si penatah prasasti lupa menuliskan aksara a ini 

16 Seharusnya ditulis manghambin, tetapi rupanya si penatah prasasti lupa menuliskan suku 
kata mbin pada baris berikutnya . 

17 Pada baris ini mungkin si penatah prasasti lupa menuliskan nama orang yang memegang 
jabatan tersebut (periksa juga prasasti Jerujeru, sisi belakang baris 13). 

16 Seharusnya ditulis parujar patiiJ manghambin, tetapi pada prasastinya sendiri tidak terlihat 
kelanjutan suku-suku kata yang seharusnya ditulis tiiJ dan mang itu pada baris ke-23. Sebab 
aksara pa pada kata patiiJ sudah merupakan bagian akhir dari baris ke-22 ini. 

19 Baca : mailhambin. 
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7. pangku r i waharu sang rariga . winai~ 
8. (pa)sek ma 4 wdihan yu 1 so 
9. (wang) sowang . samangrikana 20 kwai~(nira) 
lO.(ilu) pinaka sak$i hinanake 
ll.n kala ning manusuk . ri tlas ning 
12.sang mapatih wahuta rama tpi (s)i 
13.riri kabaih winai~ pasek k(i) 
14.non ta sira mapaktya 21 mangluriguh ya 
lS.tha krama irikang tkan 22 pasak 
16.1or kidul. kuluan weta 
17 .(n iri)kari kalarian ri hi mad 
18.tumama ta sang mawaju haji ri kala 
19.rian ri pkan ri himad mangglar saji suma 
20.riaskara sang hyang susuk sarikap sakra(ma) 
21.(ning da)riO manetek hayam mamantiria 
22.(kan ha)ntiga i sang hyang watu teas su 
23.(su)k mamangmang hyang manapathe (lingnira) 
24.inda~ ta kitang kamung hyang i sri bapra 
2S.keswara sri haricandana agasti (maha) 
26.(r)$i sang hyang i dasa desa Or(d ha madha~) 
27 .rawi sas(i) k$(i)t(i jala pa)wana hu(tasana) 
28.yajamanakasa dharmma ahoratra 
29.------- yak$a rak$asa pisaca preta 

Sisi Kanan 

1. [ -- --- ] 
2. [ - ----] 
3. [ -----] 
4. [ -----] 
s. garaja dOrggadewi caturasra 
6. ananta surendra hyang kalamrtyu 
7. sakwe~ ta (gar:1a) bhOta kita prasiddha 
8. (mang)rak$a prthiwi manarlra ri sarwwa bhO 
9. ta umasuk i sarwa prar:1a kita sa 
lO.(kala) sak$i (bhOta) sthiti hanang suk$ma 
ll.(a)<;l<;lerieakan iking samaya sapa 
12.(tha sum)pa~ mangmang mami ri kita hiyang ka 
13.(bai~) yawat ikanang riwang duracara ta 
14.(n ma)gam tan makmit umulahulaha 
lS.(iking) sima riuniwai~ dumawuta i 

20 Penulisan seperti itu berlebihan, lajimnya cukup ditulis samangkana (dengan ng anuswara) 
atau samailkana (dengan ng aksara) . 

2
' Mungkin harus ditulis mapattya atau cukup mapatya saja. 

22 Baca : pkan. 
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16.(king su)suk (tea)s kulumpang (tina) 
17 .(nam ning ku)dur asing sangka wuariananya ha 
18.(dian) hulun grhasta wiku ya 
19.wat ya bariba iriking sima tad waraha 
20.(n) panimbakan ta iriya (ka)mu hyang 
21.(pati) riri adegan tampyal i terienan 
22.(uwahi ring hiririan) rantan ususnya 
23. - -- -- sbitakan c;ialamanya atma 
24.(nya ta)n tmuang sama irikang sahasra 
2S.(janma) saluir niri Opadrawa mtunya ta 
26.(ktak) linta~ lakay wc;iit tmahana 
27.(nya) parka mahapataka tmunyan 
28.yan lingnira ri tlas ning manusuk 
29.(1u)mkas ta makurn kurn ni sira ka 
30.bai~ ma(ng)glar kawung skul paripOrr:ma 

Sisi Atas A 

1. (hara) hara sarikap wulu ka 
2. Qc;iari kac;iiwas c;ieng hanang c;ieng 
3. hasin slar capa capa. ruma 
4. han hurang bilunglung hala ha 
S. Ia hantiga inari. wulu ning ga 
6. (ria)n misaka atak $isir 
7. taki~ kasyan litlit ga 
8. riCin tlu saranak alap alap 
9. irahira~ kuluban tetis. 
10.1umkas ta sira kabai~ manac;ia~ ma 
11.nahapparka23 cinca twa24 ri praQadi25 tka 
12.ring piQc;ia pitiga winuwuhan ta sira ta 
13.(mbu)l pa -- - --------- - -- -
14.[ -----] 
15.[ -----] 

Sisi Atas B 

1. bai~ wasiha garian26 wineha 
2. n ta sira jnu skar. tlas sarikap mu 

23 Belum jelas apakah ungkapan ini harus ditulis manahap parka atau manahapp arka . Mana­
hap tentunya berasal dari kata tahap (= minuman), dan (p)arka mungkin adalah nama sejenis 
minuman (lihat juga prasasti Jerujeru, sisi kanan baris 9) . 

24 Baca: twak. 

25 Mungkin harus ditulis panakardi, jika melihat dari konteks kalimatnya. 

26 Ungkapan ini sulit dipahami. Berdasarkan konteks kalimatnya mungkin harus ditulis waseha 
tailan (= membasuh/mencuci tangan) 
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3. wah ta sira manada~ yatha su 
4. kha menmen rakryan 
5. kahanan 27 rikang kala ka 
6. pua umintonakan wana 
7. nya matapukan cucup pramukha 
8. winaih ma 4 kinabaihanya ma 
9. wayang kaluriasu . srawana wi 
10.nai~ ma 4 kinaba ihanya . aba 
11.nol si liwuhan hi 
12.tip pramukha winaih ma 
13.4 kinabai~hanya. (cihna) 
14.(nya)n tlas mapageh ------
15.[ -----] 

27 Bacaan ini kurang meyakinkan karena ada satu atau dua aksara yang sulit dibaca (tertutup 
oleh percikan semen) . 
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Prasasti Jerujeru, sisi muka 



Prasasti Jerujeru , sisi belakang 



4.2. PRASASTI LINGGASUNTAN 

Sisi Muka 

1. I lor(l awighnam a stu/ I swasti sakawar$atita 851 bhadrawada masa. tithi 
dwadasi kr$r:lapak$a 

2. pa. pa. wr. wara. magha nak$atra. pitara dewata. parigha yoga . irika di­
wasa ni ajf\a sri ma 

3. haraja rake hino pu Sii)QOk sri isanawikrama dharmmoturigadewa. uming­
SOr i samgat mo 

4. mat:Jhumat:J kalit:J mac;Jal)c;Jer pu padma. arigehan pu kul)c;Jala. kumonakan 
ikang wanua i lirigasuntan. wa 

5. tak hujung gaway ma 2 katik 2 pariguhan tapak mas su 3 ing satahun 
satahun siman susukan arpanakna i 

6. bhatara i walal)c;Jit paknanya sima punpunana bhatara umyapara asing 
samanana i sang hyang dharmma muang pariimbuha ri kapOjan bha 

7. tara arikan pratiwar$a. marikana i$ta prayojana sri maharaja irikang 
wanua i lirigasuntan inarpanakan i bhatara i 

8. walal)c;Jit mari watak hujung. parl)nahanya swatantra tan katamana den­
ing patit:l wahuta muang saprakara ning mariilala drabya ha 

9. ji ring dano misra paramisra wulu wulu prakara panurang kring. pac;Jam 
manimpiki. paranakan. limusgalut:l panaruhan. tinkes wiji kawat:J. 

10. taji. watu tajam. sukun. haluwarak. rakadut. pinilay. katarigaran. tapa 
haji. airhaji. malandang lwa. !bblab. kalang 

11. kang. kutak. tangkel. trpan. salwit. watu walang. pamal)ikan. mal)iga. 
sikpan. rumban. wilang wanua. tuhan dagang. juru gusali. mangrumbai 

12. mangguf\jai. tuhan nambi. tuhan huf\jamman. tuhan juc;Ji. juru jalir. pu­
lung pac;Ji. misra hino . wli hapO. wli wadung. wli tambang. wli ha 

13. rng. wli paf\jut. palamak. pakalungkung. urutan. dampulan. tpung 
kawung. sungsung pariurang. pasukalas. mapayunan. sipat wilut. pa 

14. riinariin. pamawasya. tot:! karung. hopan. skartahun. panranan. pa­
nusut:J. kc;Ji. walyan. mahaliman. widu. sambal sumbul. 

15. haji28 
. pamr$i watak i jro. ityaiwamadi. tan tama irikang wanua sima i 

lingasuntan. kewala bhatara i balal)c;Jit atat:l pramana 
16. ri sadrabya hajinya kabait:J samankana ikang sukhaduhkha kadyanga 

ning mayang tan pawwat:J waiO rumambat ring natar wipati wankai kabu­
nan rat:J kasa 

17. wur wakcapala duhilatan hidu kasirat hastacapala padacapala mamijila­
kan turat:J 29 ning kikir mamOk mamungpang IOdan tO(ta)n c;1al)c;1a kuc;Ja 

18. I)Qa bhal)c;Jihaladi. bhatara i walal)c;Jit atat:l paranani30 drabya hajinya. 
kunang ikang misra maf\ambul maf\awring. manglakha manapus mapa­
haria 

28 Seperti lajimnya tertulis di dalam prasasti -prasasti lain, tentunya si penatah prasasti ber­
maksud menulis hulun haji (= hamba raja) tetapi rupanya ia terlupa. 

29 Baca: tiral). 

30 Sarna seperti catatan no.9, kata ini mungkin harus ditulis pramatJa ri/i. 
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19. n mariubar matarub manggula mangdyun manghapO manOia marungki 
mapayung wiO mopil:l makajang makisi· mamubut marianammanam rna 

20. nawang manahab mamisar:l<;lung makalakala kapwa ya tribhagan drabya 
hajinya sadOman mara i bhatara sadOman mara i sang makmitan sima sa 

21. dOman mara i sang mariilala drabya haji. kapwa ikang masambyawahara 
hana ing sima hinirian kwaihanya anung tan knana drabya haji tlung tuha 

22. n i sasambyawahara yan pariulang kbo 30 sapi 40 w<;lus 80 aJ:l<;lal:l sa­
wantayan magulurian tlung pasang mariaral:l tlung lumpang atitil:l saku 

23. lit paJ:l<;lai tlung ububan UJ:l<;lahagi satuhan. pa<;lahi tlung tarikilan. mac­
adar patang pacadaran parahu 1 masunghara 3 ta 

24. n patur:1<;1ana yapwan pinikul dagarianya kadyariga ning mabasana ma­
sayang. makacapuri mariunjal makapas wuriku<;lu wsi 

25. tambaga garisa timal:l wuyal:l pa<;lat I ria bras gula pamaja bsar kasumba 
saprakara ning dwal pinikul kalima bantal ing satu 

26. han atal:l pikul pikullananya ing sasima. ikanang samangkana tan knana 
de sang mariilala drabya haji saparananya31 sadesanya 

27. yapwan lwil:l sangke rika knana sakalwil:lnya sodhara haji tan adhikana32 

irikang kala mariaseakan ikang rama i liriga 
28. (suntan pasak pasak i) sri ma(ha)raja mas su 5 wdihan tapis yu 1 rakai 

sirikan pu amarendra rake wka pu balyang sa 
29. mgat momal:lhu(mal:l kalil:l ma<;lar:l<;ler) anggehan tiruan <;lapunta taritip 

winail:l pasak pasak mas su 1 rna 4 
30. w<;lihan hlai 133 sowang sowang. amrat(i hawang wicak$al)a manghOr)i pu 

par:1<;1amuan tilimpik pu dhanuka winail:l pasak pasak mas34 

31 . 10 w<;lihan cadar hlai 1 sowang sowang . wadihat(i sang dinakara ma­
kudur pu balawan winail:l)35 pasak pasak ------

32. w<;lihan cadar hlai 1 sowang sowang . hujung irikang kala pu madhura wi ­
nail:l (pasak pasak ----- w<;liha)n ca(dar ----- tu) 

33. han i hujung winail:l pasak pasak mas su 1 rna 4 kinabaihanira. tuhan i 
wadihati miramiral:l sang halang pahu(ng halaran sang lbur) 

31 Baca : saprama(lanya. 

32 Baca: awikara . 

33 Wdihan cadar hlai 1(?) . Sebab di dalam prasasti Kampak (OJO, LII) yang dikeluarkan kira­
kira tahun 851 Saka dijumpai ungkapan yang hampir mirip: A 9 ... .. . rakai sirikan /10/ (pu 
a)marendra. rake wka pu balyang. samgat momahumaf) kalif) ma(jar:u;ler anggehan. tiruan 
dapunta taritip. inangsean pasak pasak mas s(u) 1 ma .... /11/ (w(jiha)n cadar yu 1 so wang 
sowang ..... Pad a prasasti Linggasuntan ini kemungkinan si penatah prasasti lupa menuliskan 
kata cadar (lihat juga baris-baris berikutnya) . 

34 Si penatah prasasti agaknya lupa menuliskan satuan ukuran berat untuk emas yang tidak 
lain harus ditulis su(war(la) atau ma(sa). 

35 Contohnya di dalam prasasti Sarangan (OJO, XXXVII) tahun 851 Saka: B 6 . ..... wadihati 
sang dinakara makudur pu balawan kapwa inangsean pasek /71 pasek pirak dha 2 ma 8 ... Di 
dalam prasasti Linggasuntan ini kemungkinan yang memegang jabatan wadihati dan makudur 
itu masih kedua orang tersebut. -
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34. pol:l tuhan i makudur watu walaing sang wann1n. watu kilung sang 
tpusan wiriail:l pasak pasak ma 10. w<;lihan cadar hlai --

35. sowang sowang. pariurang i wadihati sang rawuriO. anurigO sang how­
angka. pariurang i makudur sang rakbel. anurigO sang kulumpang winel:l 

36. pasak ma 5 w<;lihan cadar hlai 1 sowang sowang. tuhan i pakaral)an juru 
kanayakan i hino samgat gunuria 

37. n. juru wadwa rarai sang rakuyu. juru kalula pu bali. kal)<;lamuhi sang 
ge$ta. parujar i sirikan hujunggalul:l i wka wiri 

38. dil:l i kanuruhan sang rokat. i sbang sang bimala. i bawang sang satyaka . 
i ma<;lal)<;lar sang cakra. iy arige 

39. han sang kuruhan. i tiruan sang sumu<;lan <;lapunta sarigama. winail:l 
pasak pasak mas su 1 ma 4 kinabaihanira. 

40. sang citralekha i hino winail:l pasak pasak mas su 1 ma 4 kinabaihanira. 
lumaku manusuk i makudur. sang ra 

41. ma. lumaku manusuk i wadihati sang antagi winail:l pasak pasak mas su 
1 ma 4 w<;lihan ragi yu 1 sowang sowang. pa 

42. (til:l juru kalil:l wasal:l) sang kayumateb. kuci sang campaluk winail:l pasak 
pasak ma 4 sowang sowang parujarnya pingsor hyang pa 

43. --------------------------(sowang sowang). patil:l kahyOnan ri hujung ri­
kang kala sang <;lampil rama ni karambet 

Sisi Belakang 

1. sang bani rama ni bharana. patil:l manghambin sang saka. patil:l pamgat 
sang mambang. winail:l pasa 

2. k pasak ma 10 w<;lihan ragi yu 1 sowang sowang. sari ambrita rama ni 
marapi winail:l 

3. pasak mas su 1 ma 4 w<;lihan yu 1 patil:l lampuran sang jara. sang labhi. 
sang jurangbana 

4. sang <;larikal. sang hariwarisa. winail:l pasak pasak ma 4 w<;lihan yu 1 
sowang sowang. parujar pa 

5. til:l si pastika si yarik winail:l pasak pasak ma 4 w<;lihan hlai 1 sowang 
sowang. wahuta 

6. kamasihan ri hujung rikang kala sang putra winail:l pasak pasak mas su 1 
ma 4 w<;lihan 

7. yu 1 wah uta pariunjarian ri hujung rikang kala sang walija bapa ni k<;lu 
k<;lu sang widya wi 

8. nail:l pasak pasak mas su 5 w<;lihan yu 5. kinabaihanira nayaka lampuran 
muang wahuta laguntan 

9. patil:l i kanuruhan umilu pinaka sak$i ning manusuk $i(ma) sang hiranya 
winail:l pasak pasak ma 4 w<;lihan yu 1. sang ma 

10. dhawa bapa ni damO wwang ri tampuran winail:l pasak ma 4 w<;li36 yu 1 
parujar patil:l i kanuruhan si urigara winail:l pasak ma 1 

11. w<;lihan hlai 1 patil:l i tugaran milu pinaka sak$i ning manusuk sang 
cerigar winail:l pasak pasak ma 4 w<;lihan yu 1 

36 Baca: w(fihan . 
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12. wahuta i kanuruhan panbahan sang wagai winai~ pasak pasak rna 4 wc;1i­
han hlai 1 tuhan ing kanayakan i siri 

13. kan sang dhara . citralekha sang tulup winai~ pasak pasak ma 4 wc;1ihan 
yu 1 sowang sowang. rama tpi si 

14. ring milu pinaka sak~i ning manusuk sima. i sumari si pada. i wurakutan 
si bal)c;1ak. i himad si sambur 

15. i mling mling si kuman . i talijurian si lele. i pariawan i kanuruhan si capa. 
i pariawan i hujung si ba nawa 

16. kapwa winai~ pasak pasak ma 1 ku 2 wc;1ihan yu 1 sowang sowang. sang 
ragul)ung winai~ pasak ma 3 wc;1ihan hlai 1 gu 

17. ru hyang lambuhuyu winai~ ma 1 wc;1ihan hlai 1 ril)c;1i si diriada winai~ 
pasak ma 2 wc;1ihan hlai 1 i tlas ning mawai~ 

18. pasak pasak muang wc;1ihan i sira kabai~ pinarl)na~ ikanang saji i sang 
makudur i sor ning witana mariargha sang pina 

19. ka wiku sumariaskara ika sang hyang susuk muang kulumpang mangc;1iri 
ta sang makudur marianjali i sang hyang teas malurigu~ i so 

20. r ning witana mandlan pac;1a masinghel wc;1ihan yu 1 humarppakan sang 
hyang teas. tumOt ta sang wadihati. lumkas ta sang 

21. makudur mariuyut. manetek guiO ning hayam linal)c;1asakan ing kulum­
pang amantiriakan hantiO ring watu sima mamangmang ma 

22. napathe saminangmang nira dariO i katguhakna sang hyang sima. ikan­
ang lingnira. inda~ ta kitang kamung hyang i sri haricandana agasti maha 

23. [$i pOrbwa dak~ina pascima uttara maddhya Ordhamadha~ rawi sasi k~iti 
jala pawana hutasana yajamanakasa dharmma ahoratra 

24. sandhya hrdaya yak$a rak$asa pisaca pretasura garuda gan(dha)rwwa 
catwari lokapala yama burul)a37 kuwera basawa muang putra 

25. dewata panca kusika nandiswara mahakala ~adwinayaka nagaraja 
dOrggadewi caturasra ananta surendra ananta hyang ka 

26. lamrtyu gal)a bhOta kita prasiddha mangri;!k$ang ka<;latwan sri maharaja i 
mc;1ang ing bhOmi mataram kita umilu 

27. masarira umasuk ring sarbwa sarira kita sa kala bhyta sak$i tum on 
mado~ lawan mapafS ring rahina ring wrii 

28. at rnoakan ta iking samaya sapatha sumpa~ pamangmang mami ri kita 
hiyang kabai~ yawat ikanang riuwang duracara tan ma 

29. gam tan makmit iriking samaya sapatha sinrahakan sang wahuta hyang 
kudur hadyan hulun matuha rarai laki la(ki) 

30. wadwan wi(ku) grahasta pati~ wahuta rama. asing umulahula~ iking 
wanua sima i lirigasuntan -- - -- sinusuk ------kan39 

37 Baca: baru(la. 

38 Baca: maparo. Suku kata ro yang ditulis dengan aksara yang khusus (r panjang) ini sang at 
jarang dijumpai di dalam prasasti. Biasanya untuk menulis suku kata tersebut cukup ditulis 
dengan aksara ra ditambah tanda bunyi /6/ (e panjang). 

39 Jika dilihat dari konteks kalimatnya secara keseluruhan, kata-kata yang hilang/rusak itu ke­
mungkinan besar tertulis "anung sinusuk inarpanakan" (lihat juga kalimat pada baris 7, sisi 
muka) . 

22 



31. srT maharaja ra kai hino pu Si t:l QOk srT Tsanawikrama dharmmoturigadewa i 
bha(tara )" i walat:"~Qit i dla 

32. ha ning dlaha an babakan ta ya riuni(wel:l yan dawuta) sang hyang watu 
sTma (tasmat kabwatakna)nya patyananta ta ya ka 

33. mung hyang de yan tat patTya (tat tano)liha i wuntat tat (tirihala i 
liku)ran tarung (ring a)dgan tampyal i wirarian40 uwa 

34. hi i trianan (tutul:l tu)t:"~Qunya blal:l kapalanya sbittakan wtangnya rantan 
ususnya wtuakat:"~Qalmanya c;juc;juk hatinya41 

35. in(um ra)l:lnya teher peppeddakan wkasakan pranantika yan para ya riri 
alas parianan de ning mong patuka 

36. (n de ni)ri ula tururia . pulirakna ning dewa manyul:l yan para ya ri tgal 
samber ning glap tan pahudan sampallan de ning rak$a 

37. sa parianan ning wurigal42 si pamuriwan ta molal:l ya ri sthananya sarbwa 
roga rumancha ya aral:l ta kita hyang kusika garga 

38. metri kuru$ya patanjala suwuk lor suwuk kidul kulwan wetan bwariakan 
riri akasa salambitta 

39. kan ri hyang kabail:l tibakan ring mahasamudra klammakan ring c;jawuhan 
alapan sang hyang jalammer43 

40. duduttan ning tuwiran sanghap ning wuhaya . rikanari matya ikanang 
riuwwang anyaya yan lbuna44 iking wanua sTma i li 

41. rigasuntan upadrawa ring dewata bhra$ta liput ning phTra muliha ring 
kanaraka tibakan ring maharorawa 

42. klan de sang yamabala . palun de sang kirikara ping pitung atayan bim­
ban papa ataya sangsara sajiwa kala salu 

43. Tr ning dul:lkha pariguhanya sarupa ning lara hidappanya45 sakelik ning 
janma dadyanannya ma(wu)ka tan tammuang46 sama wkasa 

44. kan hawu kerir marikana tmahana rikanang riuwwang (lburna) iking 
wanua sTma i lirigasuntan 

Sisi Kiri 

40 Baca: hiriilan. 

41 Kemungkinan ungkapan ini sama dengan ungkapan yang terdapat di dalam prasasti Alasan­
tan tahun 861 Saka (AS Wibowo 1979:41-42), yaitu sebagai berikut: IV 4 ... .. . babatataya 
(baca: babakan ta ya) nguniwel) yan dawuta sanhyail watu sima tasmat kabwataknanya pat­
yananta ya kamun hyan de yan tat patiya tat tanoliha i wuntat tat tinha/a i likuren /5/tarun 
ring adegan tam pya/ i wirangan (baca: wiringan) uwahi i tuganan (baca : tenganan) tutu!) tur:u;J­
unya blal) kapalanya sbitakan wtannya ran tan ususnya wetwakan (ia/manya duduk hatinya ... .. 

42 Baca : wailal. 

43 Baca : sang hyang dalam er. 

44 Baca: /burna. 

45 Baca: hidepanya. 

46 Baca: temua(ng). 
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1. i tlas sang makudur manu 
2. yut masalin sira ka 
3. bail:l kapwa malurigul:l ing tkan47 

4. pasak tumOt krama sang hana 
5. ring kon patil:l wahuta ra 
6. ma kabayan. mwang rama tpi 
7 . siring kabail:l matuha manu 
8. am laki laki wadwan ka 
9. ni$ta maddhyamottama. 
10. tan hana kantun ilu 
11. mana<;lal:l ring paglaran kinu 
12. ran kuran inangsean sku 
13.1 dandanan hinirusa 
14. n kla kla ambil ambil 
15. (ka)syan lit lit tlu sanak 
16. (sa)riasarian haryyas rumba 
17. (ru)mbal:l kuluban tetis tu 
18. mpuk tumpuk. <;!eng hanang <;!eng ha 
19. (si)n kakap hurang wilunglung ka 
20. <;liwas kawan layar lay a 
21. r hala hala hantiga inarisu~J<;la 
22. atak pehan. pi~J<;la garia 
23. n ing saron48 len sangka ri 
24. knas iwak prakara. ana<;lal:l 
25. sira kabail:l yatha sukha mariinu 
26. m siddhO. cinca. kilang twak. piti 
27. ga sowang. winuwuhan tambul i 
28. nanjapan kura wukurima asam 
29. (dwadwal madulu)r (ma)laril:l ma(ngso)49 

30. tang jnu skar. rumat anabel:l ta (sang) 
31. matuwung mang<;liri ta sira kabail:l pa 
32. til:l pramukha. kapwa manambal:l humara 
33. p i sang kahanan sri maharaja i 
34. (hu)wus ning manambal:l mariigal ya(tha) 
35. (kra)ma tuwung brkuk ga~J<;ling ra(wa)~Ja 
36. (ha)sta. sampun ning mariigal50 mar:1<;1a 

47 Baca: pkan. 

48 Di antara kata saron dan len ini sebenarnya ada tulisan yang menyerupai angka 8 (Jawa 
Kuna). Jika benar tulisan itu harus dibaca "8", lantas bagaimana hubungannya dengan kata~ 
kata sebelum dan sesudah itu?. 

49 Contohnya di dalam prasasti Alasantan (AS Wibowo 1979:43) dijumpai pula ungkapan 
seperti ini: IV 15 . ... .... winuwuhan tambul inafljapan kura wuku /16/ ril) hasam dwadwal 
madulur mailsb tan jenu skar ...... 

50 Di antara suku kata iii dan gal pada kata mailigal ini sempat ditulis aksara Ia yang kemudian 
dihapus oleh si penatah prasasti yang menyadari kesalahannya. 
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37. k muwal:l umangsb tang bang Ius linarihan pi 
38. tiga sowang. matlasan sira kabel:l ka 
39. ow a umulit} riy umai:m ira I I 
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Prasasti Linggasuntan , sisi belakang 



4.3. PRASASTI JERUJERU 

Sisi. Muka 

1. swasti sakawan?atita 852 jye$ta masa tithi eK'adasi kr$~Japak$a. wa. pa. 
bu. wara. pOrwwastha aswini nak$atra. aswino dewata. atiga~Jc;la yoga i 

2. (rika diwa)sa rakryan hujung pu madhura manamwal:l i sri maharaja sri 
isanawikrama dharmmotungadewa umalaku ikang wanua i jrujru anak 
ing wanu 

3. a i lingasuntan watek hujung. tapak ma su 3 paknanya51 dharmmak$aitra 
sawaha ni kusala rakryan hujung sang hyang sala i himad mankana 
sembal:l 

4. rakryan hujung i sri maharaja tlas sinanmata. mateher ta ya pinageha­
k,an inarpa~Jakan rakryan hujung i sang hyang sala an sima sawa 

s. (ha) sang hyang sala i himad paknanya swatantra tan katamana dening 
patil:l wahuta rama nayaka52 parttaya53 pamgat nuniwel:l saprakara ning 
manilala dra 

6. bya haji ring dano misra paramisra wulu wulu prakara panurang kring. 
pac;lam manimpiki paranakan limusgalul:l pa(laruhan taji watu taja 

7. m. sukun haluwarak rakadut pinilai katangaran tapahaji erhaji malan­
dang lea !be!b54 kalankang kutak tankil trpan . 

8. saluit tuha dagang. tuha gusali. mangrumbai manggunjai. tuha nambi 
tuhan hunjaman watu walang pama~Jikan ma~Jiga. sikpan. 

9. rumban wilang banua wiji kawal:l tinkes mawi tuhanjudi juru jalir misra 
hino wli hapO wli tambang wli panjut wli harng (pa) 

10. lamak. pakalunkung. urutan c;lampulan tpung kawung sungsung 
panurang. pasukalas. payunan. pulung pac;li. pabesar pagulung panina 

11. nin. sipatwilut pamawasya hopan. turun turun. panranan skartahun pa­
nusul:l. pahaliman. kc;li. walyan widu manidun.g. 

12. sambal sumbul. hulun haji. pamr$i watakki jro55 itaiwammadi56 tan tama 
rikanang sima kewala sang hyang sala prama~Ja i sa 

13. drabya hajinya kabail:l. samankana ikanang sukhadukha kadyanga ning 
mayang tan pawual:l. waiO rumambat ing natar. wipati wankay kabunan 
rab 

51 Mestinya dieja: paknanya. 

52 Di dalam prasasti-prasasti lain kata itu ditulis nayaka atau nayaka. 

53 Seharusnya ditulis pratyaya (kesalahan serupa terdapat juga di dalam prasasti Gulunggu­
lung, sisi muka baris 14 dan 15. 

54 Di dalam prasasti-prasasti lain kata seperti itu banyak sekali variasinya, antara lain fb/b, 
fbblab, lebeleb, !Obe/Ob, labalab, dan sebagalnya. 

55 Lihat catatan nom or 7. 

511 Lihat catatan nomor 8. 
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14. kasawur fng dalan. wakcapala . duhilatan. hastacapala. mamtwakan wuri 
niri kikir. mamOk mamumpang . IOdan. tOtan. c;Jat:Jc;Ja kuc;Jat:Jc;Ja bha 

15. t:Jc;Jihaladi. bhatara ri sala atat:J paranani57 sadrabya hajinya. kunang ikang 
misra manambul. manawring. manglakha . mariapus. mawaharian58 mata 

16. rub. manOia wungkuc;lu. mangdyun . mariubar. manghapO. manglurung . 
agaway ruriki. payung wiO mopii:J. akajang. agaway kisi. marianam­
manam. mamubut. rna 

17. nawang . makalakala . mamisat:Jc;Jung manuk. bhatara ri sala atat:J pramat:Ja 
i sadrabya hajinya . samarikana ikanang parahu pawalijan 1. masunghar 2 

18. tan patut:Jc;lana . banyaga banta I. adagari kapas. wurikuc;lu kasaria bantal. 
abasana kalima bantal. ariunjal 1 pat:Jc;lai wsi satarub·. pat:Jc;lai rna 

19. s 1. pat:Jc;lai tamwaga 1. garisa 1. ariulang kbo sawurugan. sapi prat:Ja 3. 
wc;lus sararigang ariulari at:Jc;Jat:J satarub . samarikana drabya sang hyang 
sal a 

20. tan kna ing salwirnya drabya haji saprakara. i rikanang kala mariaseakan 
rakryan hujung pasek pasek i sri maharaja mas su 5 wc;lihan 

21. tapis cadar yu 1 muang i tat:Jc;Ja rakryan kabait:J. kapua winait:J pasek 
pasek kayanurOpa rake sirikan dyah amarendra. wka dyat:J balyang rak­
rya 

22. n momahumat:J kalit:J mac;Jat:Jc;Je r pu padma. arigehan pu khut:Jc;lala. tiruan 
c;Japunta taritip inasean pasek rna 1. wc;Jihan tapiscadar yu 1 sowang 

23. sowang. halaran pu gut:Jottama inasean pasek rna 1. wc;lihan ragi yu 1. 
mamrati hawang wicak$at:Ja manghuri pu pat:Jc;Jamuan tilimpik pu dha 

24.nuka dalinan pu kar$at:Ja winait:J pasek rna 5 wc;lihan ragi yu 1 sowang 
sowang. wadihati sang dinakara . akudur pu balawan winait:J pasek rna 1. 

25. wc;lihan ragi yu 1 sowang sowang. tuhan i wadihati 2 miramirat:J sang ha­
lang pahung. halaran sang lbur pot:J. tuhan i makudur 2 watu walaing 
sang ra 

26. majha. watu kilung sang tpusan winait:J pasek rna 5 wc;lihan ragi yu 1 
sowang sowang. pariurang i wadihati sang rawuriO. anurigO sang how­
angka. pariu 

27. rang i makudur sa ng rakwel. anurigO sang kulumpang winait:J pasek rna 2 
ku 2 wc;lihan ragi hlai 1 sowang sowang. sa tuhan i pakarat:Jan59 juru kana 

Sisi Belakang 

1. yakan60 samgat gut:Ju lian buntun . juru wadwa rarai sang raguyu. juru 
kalula pu bali. kat:Jc;Jamuhi punta ge$ta watu warat:J(i) sang nidhi parujar i 
sirika 

57 Lihat catatan nomor 9. 

58 Baca : mapahanan. 

59 Mestinya dieja : sang tuhan i pakara(lan . 

eo Mestinya dieja: kanayakan. 
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2. n hujunggalul). i wka wiridiiJ. i kanuruhan rokat i sbang sang bimala i 
srarian sang satyaka i ma<;lar:t<;ler sang cakra. iy arigehan sang widya (i) 

3. tiruan sumu<;lan punta sarigama winail) pasek rna 1. kinabaihannira lu­
maku manusuk i wadihati sang wohan. i ma(ku) 

4. dur sang ramajha wine~) pasek mas su 2 rna 8 sowang sowang. pariarikat 
i sang hyang kudur mas su 5. hop saji ning pomahumal) praka 

5. ra. dak$ir:ta sang hyang brahma rna 1. sang hyang lambu rna 1. sang 
hyang susuk w<;lihan yu 2 w<;lihanire wadihati makudur yu 1 si(rihe) 

6. lninira61 yu 2 patiiJ juru kalil) wasal) sang kayumateb. kuci sang buka 
wine~) pasek rna 5 w<;lihan ragi yu 1 sowang sowang. pa 

7. rujanya62 pirisor hyang. paskaran wine~) rna 2 ku 2 sowang sowang. patiiJ 
kahyunan wuntan i turus sang dumpil. warar:ta. sari ambaka. sa(ng) 

8. sml wine~) rna 4 w<;lihan ragi yu 1 sowang sowang. patiiJ kahyunan mang­
harp babak rikang kala sang labhl wine~) rna 5 w<;lihan 

9. ragi yu 1 wargga patiiJ anakbi ilu kinannan pasek. sang barur:ta anakbi. 
sang najl ibu ni marapi sang kbek wine~) rna 2 ke 

10. n wlaiJ 1 sowang sowang. wargga patiiJ kahyunan laki laki wine~) pasek 
hariwarisa. bar:ta. jurang. darikal. marapi wine~) rna 

11. 2 w<;lihan hlai 1 sowang sowang. patiiJ pamgat sang jara . marihambin 
sang balusyak. wine~) pasek rna 4 w<;lihan ragi yu 1 (e) 

12. sawang sowang63 
• gusti sang saka. juru banua sang hlra. panulisan pra­

thama. mar:tiga !kir. barsahan same. wine~) rna 2 w<;lihan yu 
13. 1 sowang sowang. parujar patiiJ kahyunan bisat. parujar patiiJ pamgat 

babus. parujar patiiJ manghambin nanl. paiijarua 
14. n i pakarar:tan astuti. manglawang kaliiJ jariga. krandha manarilar bhoma. 

ugaluga(l) sibur. juru kalang sambl. tajungkilan m<;lang. ganter wi 
15. nail) rna 1 w<;lihan hlai 1 sowang sowang. wahuta pariuiijarian sang dha­

wala. kamasihan putra laguntan unat wine~) pasek rna 4 w<;li 
16. han ragi yu 1 sowang sowang. tar:t<;la rakryan ilu pinaka sak$1 rikang kala. 

kanuruhan dyal) mumpang waharu pu kulumpang. wine~) pasek mas su 
17. 1 rna 4 w<;lihan pa<;li hlai 1 sowang sowang. sang tuhan i kanuruhan sang 

rabar:tir sang rawuja watu kilung sang partha wine~) mas su 1 rna 4 ki 
18. nabaihanira w<;l ihan ragi hlai 1 sowang sowang. tpi siring ilu pinaka sak$1 

rakryan juru gotra i kanuruhan rakai pariambuhan 
19. rakai siiijalan. wine~) rna 4 w<;lihan yu 1 sowang sowang. gotra i tampuran 

sang madhawa bapa dyal) damo muang dyal) damO wine~) rna 

8
' Penatah prasasti telah membuat kesalahan dengan menuliskan suku kata ni dua kali. Se­
harusnya kata itu ditulis sinhelnira. 

82 Di sinipun si penatah prasasti telah melupakan tanda layar yang harus dipahatkan di atas li­
gatur nya. Jadi kata itu harus ditulis parujarnya. 

83 Memang, yang dimaksud adalah sowang sowang, tetapi suku kata so yang di dalam prasasti 
ini ditulis dengan aksara sa ditambah "taling" dan "danda" ini ditulis terpisah. Taling (tanda 
bunyi /e/) ditulis pada akhir baris ke-11, sedang aksara sa dan danda (tanda bunyi /a/) ditulis 
pada awal baris ke-12. 
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20. 2 wc;fihan hlai 1 sowang sowang. dewata kaki i balaQc;fit sang siwarasi 
wine~) pasek rna 4 punta i pariawan uriker pramukha. wine~) 

21. pasek rna 4 kinabaihannira patiiJ tpi siring wine~) pasek tarOman i kanu­
ruhan sang kumbil. manghambin sang hirar:~ya. patiiJ pa 

22. (m)gat lokasita. 64 patiiJ i tugaran pariajaran sang mala. patiiJ parikur i 
waharu sang rariga. wine~) pasek rna 4 wc;fihan yu 1 sowang so 

23. wang. samarikana kwail)nira ilu pinaka sak~i hinanakan kala ning 
manusuk. i tlas ning mariarpar:~akan pasek i sira kabaiiJ tumama sang 
maw a 

24. ju haji riri kala nan ring pkan ri hi mad mangglar saji. sumariaskara sang 
hyang susuk sangkap sakrama dari065 manetek hayam mamantiriakan ha 

25. ntiga i sang hyang watu teas susuk. mamangmang hyang manapate. 
lingnira indal) ta kita kamung hyang i sri baprakeswara sri haricandana. 

26. agasti mahar~i. sang hyang i dasa desa. OrddhamadhaiJ rawi sasi. k~iti 
jala pawana hutasana. yajamanakasa dharmma aho 

27. ratra sandhyadwaya. yak~a rak~asa pisaca pretasura garuc;fa kinnara 
gandharwwa. yama barur:~a kuwaira basawa 

Sisi Kiri 

1. aswinodewa parka kusika na 
2. (ndi)swara mahakala ~adwinayaka na 
3. garaja dOrggadewi caturasra ananta 
4. surendra hyang kalamrtyu sakwail) ta ga 
5. Qa bhOta kita prasiddha mangrak~a pfthi 
6. wi manarira ring sarwwa sawa umasuk i sarwwa 
7. prar:~a kita sa kala sak~i bhOta sthit(i) 
8. hanang suk~ma . at rneakan iking (sa) 
9. maya sapata sumpaiJ pamangmang mami ri ki 
10. ta hiyang kabail) yawat ikanang riwang dura 
11. cara tan magam tan makmit umulahu 
12. laha iking sima riuniwel) dumawuta 
13. iking susuk teas kulumpang tinana 
14. m ning kudur asing sangka wuangrianya hadian 
15. hulun grhastha wiku yawat ya bariba 
16. iriking sima tad warahan panimwakan ta ri ya 
17. kamung hyang pati riri ad egan tampyal ri triana 
18. n uwahi ri hiririan rantan ususnya <;fa 
19. <;fat sbitakan c;falmanya. atmanya 
20. tan tmuang sama ing sahasra janma saluir 
21. ning riOpadrawa taktak lintal) lakay wc;fi 
22. t tmahananya paf\ca mahapataka tmunya 

84 Suku kata /o pada kata lokasita ini ditulis dengan aksara Ia ditambah taling dan danda yang 
sebenarnya lebih menyerupai pasangan ra . 

e5 Mungkin ungkapan ini harus ditulis sakrama ning dana. 
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23. i tlas ning manariaskara kinon sang mapatit:l 
24. wah uta rama tpi siring kabait:l mapatya rna lung 
25. guha yatha krama irikang tken66 pasek lo 
26. (r) kidul kuluan wetan rikari kala 
27. rian ri hi mad lumekas ta makurn 

Sisi Kanan 

1. karn67 mangglar kawung sku68 paripOrr:ma ha 
2. ra hara sarikap wulu kaQ<;Jari ka<;Jiwa 
3. s <;Jeng hasin <;Jeng hanang slar capa ca 
4. pa. rumahan hurang bilunglung hala hala 
5. hantiga inari. wulu niri garian misaka 
6. atak sisir takit:l. kasyan lit li(t) 
7. (ga)rian tlu saranak a lap a lap i(ra) 
8. hirat:l. kuluban tetis. lumkas ta si 
9. ra kabait:l manadat:l mana(ha)parka cinca 
10. twak praQadi tka ring piQ<;Ja pitiga wi 
11. nuwuhan ta sira tambul pa<;1<;1Tsa. salu 
12. (i)r ning tambul saprakara winuwuhakan 
13. (ta)d anantara patriat:l mana<;Jat:l kinon si 
14. ra kabait:l mawasaha karian69 winehan 
15. sira jnu skar. tlas sarikap muwat:l sira mana 
16. <;1at:l yatha sukha men men rakryan ka 
17. ha<;Jang rikang kala kapwa amintonakan i 
18. waQangnya 70 matapukan cucup pramukha 
19. winait:l rna 4 kinabait:lhanya. awa 
20. yang kaluriasu. srawaQa winait:l rna 
21.4 sowang . a banal si liwuhan 
22. hitip pramukha winet:l rna 4 kina 
23. baihanya . cihnanyan tlas mapa(get:l) 
24. kasTman nika;-:0 sima . katguhakna nira ka 
25. bait:l. 

66 Baca: pken atau pkan. 

67 Baca: kurn . 

66 Penatah prasasti lupa menuliskan aksara Ia dengan tanda patennya. Jadi kata itu harus ditu­
lis sku!. 

69 Seperti catatan nomor 26, ungkapan ini mungkin harus ditulis mawaseha tanan. 

70 Mungkin harus ditulis 'wal)anya, sebab kita temukan juga bentukan kata yang lain seperti 
rawal)ahasta . 
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Prasasti Gulunggulung, sisi muka 



Prasasti Gulunggulung, sisi belakang 



V. TERJEMAHAN 

5.1. PRASASTI GULUNGGULUNG 

Sisi Muka 

L // Ong, semoga tidak ada rintangan, dengan (menyebut) nama Gana­
pati1./ I Selamat! Tarikh Saka telah berlangsung 851 tahun, bulan 
Baisakha tanggal 9 paro terang, hari [Mawulu (paringkelan), Umanis 
(pasaran), dan] 

2. Sen in (pekan 7 hari)2
, (posisi Bulan di) gugus bintang POrwwaphalgur:fi ( = 

delta Leonis/Leo), (di bawah naungan) Dewa YoDi, yoga3
: Ayu$man. Itu­

lah waktunya Rakryan Hujung Pu Madura Lokadu 
3. raiijana menyembah di hadapan Sri Maharaja Rake Halu Pu SiDQOk Sri 

isanawikrama Dharmmotturigadewa. (Maksud kedatangannya adalah) 
hendak menjadikan sima semua tanah pemberian itu, (berupa) sawah di 

4. Gulungulung dengan penghasilan (sekitar) 7 suwarna emas, dan se­
bidang tanah hutan di Bantaran separonya4

. Maksudnya dijadikan tanah 
wakaf (dengan harapan) semoga bertambah perbuatan baik/amal Rak­
ryan Hujung kepada sang hyang 

5. prasada5 di Himad. (Selain itu juga) akan memberikan persembahan un­
tuk sang hyang kahyanan6 di Panawan berupa seekor kambing dan 1 
pada (beras?) setiap kali diadakan upacara pemujaan kepada Bhatara di 

6. Pariawan setiap tahun. Sebabnya begini: Gunung Warik<;fi pada jaman 
dahulu adalah asalnya kahyaflan sang hyang di Pariawan. Disebabkan 
oleh satu hal maka (antar para pemuja) 

1 Nama lain untuk Ganesa. 

2 Ketiga macam wara ini diketahui dari hasil rekonstruksi yang dilakukan Damais. Ada tiga 
macam wara yang dikenal dalam prasasti, yaitu saotawara (pekan 7 hari): A = Aditya, SO = 
Soma, ANG = Anggara, BU = Budha, WR = Wrhaspati, SU = Sukra, SA = Sanaiscara. S9s!.:. 
wara (pekan 6 hari): TU = Tunglai, HA = Hariyang, WU = Wurukung, PA = Paniruan, WA = 
Was, MA = Mawulu. Pancawara (pekan 5 hari): PA = Pahing, PO = Pon, WA = Wagai, KA = 
Kaliwuan, U = Umanis. 

3 Yoga adalah waktu selama pergerakan yang bersamaan dari Bulan dan Matahari pada garis 
bujur 13°20' (Casparis 1978:22) . Nama-nama yoga yang diketahui dari berbagai prasasti 
antara lain : Wi$kambha, Priti, Ayu$man, Sobhagya, Sobhana, Atiganda, Sukarma, Dhriti, 
Ganda, Wrddhi, Dhruw9, Wyar;hat, Har$ana, Wajra, Siddhi, Wyatipatha, Wariyan, Parigha, 
Siwa, Siddha, Sadhya, Subha, Sukla, Brahma, Indra, Waidh(ti. 

4 Tidak jelas apa yang dimaksud "separonya" di sini. Apakah ini menunjukkan luas tanah hu­
tan yang dijadikan sima atau menunjukkan penghasilan dari tanah hutan itu dalam bentuk 
uang? 

5 Prasada, menurut pengertian sekarang adalah "candi" . Goris (1954:290) lebih lanjut 
menyatakan bahwa prasada adalah sebuah c.andi serupa menara untuk menyimpan abu raja 
yang sudah mangkat yang dimasukkan ke dalam lubang bangunan itu. 

8 Kahyar'lan (dari kata hyang, berarti 'dewa; dewi; suci') adalah tempat suci para dewa/dewi 
bersemayam, sebutan lain untuk "candi". 
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7. sang hyang kahyailan semuanya dengan senang hati sa ling kunjung 
mengunjungi (tempat suci) di Pariawan dan di Himad. Jadi, kalau ada 
upacara pemujaan Bhatara di Pariawan 

8. dengan senang hati (penduduk) di Himad akan mengikutinya, (begitu 
juga sebaliknya) kalau diadakan pemujaan Bhatara di Himad dengan 
senang hati (penduduk) di Pariawan akan ikut. (Upacara pemujaan di 
kedua tempat itu dilakukan) pada saat "equinox"7 

-----

9. ----- sesungguhnya hanya satu Bhatara yang bersemayam (dan dipuja) 
di Himad dan di Pariawan. (Lain daripada itu) ada lagi sima putraswa8 di 
Batwan, di Curu 

10. di Air Gilang, di Gapuk, dan di Sbang yang berkewajiban untuk memberi 
persembahan kepada sang hyang prasada di Himad. Aturan persemba­
hannya (seperti berikut) di Batwan (berupa) sikhang ha 

11. panat? di Curu: minyak (kelapa) sebanyak 1 watu sukat10
, buah kelapa 

20, (raga skar?) 1 ma11
; di Air Gilang: minyak (kelapa) 20 watu sukat, 

(raga skar?) 2 ma; di Gapuk -----

7 Equinox atau bisuwa adalah saat ketika matahari melintasi khatulistiwa, membagi waktu 
siang dan malam menjadi sama panjang (12 jam) di setiap tempat di muka bumi. Ekuinoks 
terjadi pada musim semi (vernal equinox) tanggal 20 atau 21 Maret dan musim gugur 
(autumnal equinox) tanggal 22 atau 23 September. 

6 Belum diketahui apa yang dimaksud dengan istilah sima putraswa ini. Kata putraswa mung­
kin merupakan turunan dari putrangsa (Sansekerta: putramsa). Jika demikian halnya, maka 
sima putraswa dapat ditafsirkan sebagai sima (pusaka) yang sudah ada lebih dulu, yang di­
wariskan menurut garis keturunan lurus tanpa dapat dibatalkan atau dipindahkan kepada or­
ang lain oleh pewarisnya yang sah (Lihat : Mardiwarsito 1978:258). 

9 Seperti yang telah kami kemukakan di dalam catatan alih aksara bahwa bacaan pada akhir 
baris ke-10 dan awal baris ke-11 kurang meyakinkan karena beberapa huruf terlihat rusak. 
Diajukan dugaan bahwa ungkapan pada baris-baris tersebut berbunyi "sikha 6 pai'ijut'' . Jika 
demikian halnya maka arti ungkapan itu berdasarkan hubungan kalimat dengan baris-baris se­
sudahnya adalah "6 ijuk/sabut (kelapa) dengan obornya". Pada baris-baris sesudahnya 
dinyatakan bahwa beberapa dari sima putraswa itu menyerahkan persembahan berupa 
"minyak (kelapa)". Jadi j elaslah, untuk apa minyak (kelapa) itu kalau bukan digunakan seba­
gai bahan bakar obor/pelita (menurut kondisi jaman dahLJiu)? 

10 Bahwa kata sukat menunjukkan satuan isijvolume suatu benda cair atau benda padat 
(terutama biji -bijian) dengan takaran dapat diambil contoh dari prasasti lain, yaitu prasasti 
Sukamrta tahun 1218 Saka (Poerbatjaraka 1940:33-49) . Seperti berikut: X b.5 ..... kunong 
tital) nikang sima ring sukamrta de sang apai'iji patipati. manraga skar ma 6. /6/ mwang sar­
wwa wija. sweta rakta pita kf$(1a sukat 5. sowang ailken tahun ri sang hyang dharmma sima ri 
pager. Artinya kurang lebih: X b.S ..... "Ada pun ditentukan sang Apanji Patipati agar sima di 
Sukamrta dihaturkan persembahan bunga-bungaan (sebanyak) 6 ma. /6/ dan bermacam biji ~ 
bijian (berwarna) putih, merah, kuning dan hitam (sebanyak) 5 sukat masing-masing setiap 
tahun kepada sang hyang dharmma sima di Pager". 

11 Kata ma di sini bukan menunjukkan satuan ukuran berat untuk emas atau perak yang 
merupakan kependekan dari masa. Belum jelas benda apa yang dihitung dengan ma di sini. 
Tetapi kalau kita perhatikan contoh kutipan prasasti di atas (catatan no. 10), kemungkinan 
besar benda yang dimaksud adalah raga skar, dengan sinon imnya raga kamwang 
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12. ------- (raga skar?) 1 rna. [Demikianlah] aturan persembahan dari sJma 
putraswa itu, akan dikeluarkan setiap waktu equinox untuk pemujaan 
Bhatara di Himad. Demikian 

13. [sembah Rakryan Hujung] kepada Sri Maharaja. Setelah dikabulkan 
(permohonan ·· itu) kemudian dikukuhkan dan dipersembahkan Rakryan 
Hujung [kepada sang hyang pra 

14. sada]. Oleh sebab itu semua sJma untuk sang hyang prasada di Himad 
statusnya swatantrajotonom. Hendaknya tidak dimasuki oleh patif/ 2

, wa­
huta13, pejabat desa, nayaka14, partyaya (baca: pratyaya)15 

15. pamgae6
• apalagi oleh segala macam pengumpul pajak kerajaan 17 se­

menjak dahulu (termasuk) misra paramisra18 dan wulu wuld 9 seperti 
pafwrang kring20

, par.fam2
\ [manimpi]kP2 

12 Patil:l atau pinghe ialah pejabat-pejabat tingkat watak, pembantu para rakai dan pamgat 
yang mempunyai kekuasaan atas suatu wilayah (Boechari 1981:72). 

13 Wahuta adalah nama suatu jabatan, sering dirangkaikan dengan titel lain, misalnya sang 
wahuta hyang kudur, wahuta i kanuruhan, dan lain-lain. Seperti halnya patil), ia pun pejabat 
tingkat watak, pembantu para rakai dan pamgat. . . 

14 Nayaka, secara harfiah berarti 'pemimpin'. Di sini yang dimaksudkan dengan istilah itu ialah 
para rakai dan pamgat, yaitu para pejabat tinggi kerajaan yang mempunyai daerah lungguh 
dan para penguasa daerah (Boechari 1981 :72). · 

15 Pratyaya, dalam artian umum ialah pejabat yang mengurusi pajak atau pendapatan kera­
jaan (Boechari 1981:82, cat. no. 18). 

16 Pamgat (dari kata pegat yang artinya 'putus') secara harfiah berarti orang yang memberi 
keputusan /ketetapan. Jabatan pamgat, seperti yang terbayang dalam prasasti, lebih akrab 
dengan hal-hal yang bersifat keagamaan, hukum,. dan lain-lain. 

17 Menurut Stutterheim (1925), tidak semua orang yang tergolong manila/a drabya haji itu 
adalah para pemungut/pengumpul pajak kerajaan. Sepanjang arti katanya dapat diketahui 
jelas bahwa sebagian dari maililala drabya haji itu ialah "abdi dalem kraton" yang tidak mem­
punyai "daerah lungguh" sehingga hidupnya tergantung dari "gaji" yang diambil dari perben­
daharaan kerajaan atau drabya haji (Boechari 1977 : 13) . 

18 Mi~ra parami~ra (bentuk jamak dari misra?) ialah suatu kelompok khusus jabatan yang 
termasuk golongan maili/ala drabya haji. Termasuk di dalam kelompok ini diduga ialah misra 
hino, misrailinailin, dan sebagainya (Zoetmulder I, 1982: 1143). Kata misra yang terdapat di 
dalam ungkapan: .. ... kunang misra mafiambul, mafia wring, manglakha, . mana pus ..... dan se­
bagainya, sering ditafsirkan sebagai pajak usaha kerajinan (Boechari 1981:67). Barangkali 
misra paramisra adalah para petugas yang memungut pajak usaha kerajinan. 

19 Wulu wulu adalah golongan orang dari status sosial rendah atau orang yang mempunyai 
kedudukan /jabatan yang dianggap rendah (Zoetmulder II, 1982:2326). Di antara maililala 
drabya haji, orang-orang seperti hulun haji, pa(l(iak, jenggi, bhondan, pamt:$i, widu, dan lain­
lain mungkin dapat digolongkan sebagai wulu wulu. 

20 Pal'lurang kring adalah pendeta yang meminta-minta (Wojowasito 1977:147). 

21 Kadang-kadang ditulis pa(fam apuy, yaitu denda yang dikenakan terhadap orang yang 
membakar milik raja (Stutterheim 1925:247). Kemungkinan besar pa(iam (apuy) adalah 
petugas pemadam kebakaran yang juga menarik denda terhadap orang yang melakukan pem­
bakaran. 
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16. paranakan23
, perajin emas, pailaruhan24

, tajr5
, watu tajam26

, sukun27
, pe­

nabuh gamelan/gending, penyair istana, [pemusik istana], juru masak 
istana, pengurus pertapan [milik raja], 

17. [pengurus petirtaan] milik raja, malandang26
, !ca29

, pengurus pengairan 
sawah, pengurus lumbung padi, kutak(?), tailkifO, trpan31

, saluif2
, penga­

was perdagangan, pandai logam, mangrumbar3
, manggunjai34 

22 Manlmplkl adalah orang yang menciptakan sesuatu yang indah misalnya dalang, tukang 
ukir dan lain-lain (Stutterheim 1925: 250) 

23 Mungkin sama dengan 'peranakan' dalam bahasa Jawa Baru atau bahasa Sunda sekarang, 
yang berarti anak hasil perkawinan dari dua bangsa yang berbeda . Bisa jadi yang dimaksud 
dengan paranakan di sini adalah anak hasil perkawinan campuran antara dua kasta yang ber­
beda dan hidup di dalam lingkungan istana (Titi Surti Nastiti, ~. 1982 :42, cat. no. 29) . 

24 Menurut Stutterheim (1925:248) panaruhan adalah tukang emas. Seperti yang dinyatakan 
dalam prasasti Salingsingan tahun 802 Saka (Cohen Stuart, KO, X), Sang Panaruhan Pu Catra 
mendapat pesanan dari Raja Rakai Kayuwangi untuk membuatkan payung perak dengan pun­
cak berlapis emas. 

25 Kadang kala ditulis rataji (ra = prefix honorefix?). Taji artinya benda dari logam yang tajam 
yang biasa dikaitkan pada kaki ayam sabungan (Stutterheim 1925:40; zoetmulder II, 
1982:1902) . Mungkin (ra)taji adalah orang yang pekerjaannya membuat taji atau bertugas 
memungut pajak dari sabung ayam. 

26 Watu tajam menurut Stutterheim (1925:249) adalah 'batu asahan'. Di sini maksudnya 
adalah tukang asah senjata tajam . 

27 Sukun (= dukun?) adalah sebutan lain untuk balian yang memohonkan kesembuhan 
kepada dewa untuk si sakit (Stutterheim 1925 :249) . 

28 Malandang (Bali : mlandang) adalah petugas yang mengatur arena perjudian atau sa bung 
ayam serta menarik pajak 10% darinya (Zoetmulder I, 1982: 1093; Stutterheim 1925:251). Di 
daerah Jawa Barat pun dikenal istilah mlandang, yaitu petugas arena "adu bagong" yang beru­
paya agar tontonan tersebut tetap menarik perhatian. 

29 !,.ca menurut Stutterheim (1925 :251) .adalah pinggiran dari arena sabung ayam. Barangkali 
masih ada hubungannya dengan malandang, yaitu petugas yang mengatur arena sabung 
ayam. 

30 Tal'lkll, kata bentukannya adalah tankilan, yaitu tempat alat musik gendang (pa(faht) dlbuat 
(Zoetmulder II, 1982:1943) . Di dalam prasasti Linggasuntan ini ada ungkapan: A.23 .. ... 
pa(fahi tlung tat'lkilan .. .. Mungkin tat'lkil adalah petugas yang menarik pajak atas pembuat­
pembuat gendang . 

31 Trpan, seperti dijumpai di dalam prasasti Barsahan (JBG, V 1938: 119-120) adalah nama 
sejenis pungutan (pajak) atau orang yang diserahi tugas mengumpulkan bui'icang haji. Ung­
kapannya sebagai berikut: a 12 ..... .. kinawnat'lakan yan paka pOrwwa sthiting mawwat karung 
siki mijil ankan mar'latag i sira winel) t(pan. samar'lkana denya samgat tt:pan kali/J. pu sud-
hasaya. muang /3/ pu umo .. .. . · 

32 Salult, dengan variasi kata: sa/wit, salyut, dan mungkin juga salukat adalati sejenis alat mu­
sik t iup (Stutterheim 1925:253). Mungkin saluit adalah peniup seruling istana . 
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18. peramu ol:>at-obatan, tukang jagal hewan, watu walang35
, pembuat per­

hiasan manik-manik, pembuat perhiasan permata, sikpan36
, inang pen­

gasuh istana, petugas sensus desa, wiji kawaf)37
, tinkes38

, tukang bambu 
(?), 

19. pengawas tempat perjudian, pengawas tempat pelacuran, misra hino39
, 

pembeli kapur (sirih), pembeli tali/tambang, pembeli kayu (untuk 
obor/pelita), pembeli arang, palamak40

, paka[lungkung]?, tukang pijat, 
tukang dempul (?), 

20. penulis daun tal/lontar, penyongsong pendeta, pengawas hutan, abdi 
dalem pembawa payung, pengumpul padi, pemetik daun murbei4

\ pe­
mintal benanQ, paninnanin42

, sipat bilut (?), pamawasya43
, [hopa]n 44 

33 Mangrumbai oleh Juynboll (1923:475) ditafsirkan sebagai orang yang pekerjaannya me­
muja dan berdoa . 

34 Manggunjai adalah orang yang pekerjaannya membuat alat-alat untuk pemujaan (Stutter­
heim 1925:254) . 

35 Watu walang menurut Stutterheim (1925 :254) dapat ditafsirkan sebagai watu madeg (= 
menhir?), yaitu tempat dewa atau arwah leluhur bersemayam/dipuja. Mungkin yang dimaksud 
dengan ungkapan itu adalah petugas yang mengurusi tempat-tempat keramat di mana "men­
hir" itu berada. 

36 Sikpan, mungkin dari kata sikep yang artinya peralatan/persenjataan (Zoetmulder II, 
1982 : 1763) . Mungkin sikpan adalah orang yang bertugas merawat benda-benda pusaka 
keraton seperti keris, tombak, pedang dan lain-lain, atau bisa juga ditafsirkan sebagai petugas 
yang menarik pajak atas pembuatan alat-alat senjata . 

37 Sering juga ditulis menjadi limbal} kawal}. Limbah kurang lebih berarti 'buangan', sedangkan 
kawal} mungkin sama dengan "air kawah" dalam bahasa Indonesia, yaitu cairan (darah) yang 
keluar pada saat melahirkan. Jadi wiji kawal} (mungkin seharusnya bukan wiji tetapi wijik, da­
lam bahasa Jawa Baru artinya 'membasuh') secara harfiah berarti 'mandi nifas' (Stutterheim 
1925:257-258) . Mungkin yang dimaksud "dukun beranak" yang menerima upah atas peker­
jaannya itu. 

36 Th'lk~s (= tikes?), oleh Stutterheim (1925 :257) ditafsirkan 'tameng' atau ' perisai'. Di sini 
mungkin yang dimaksud adalah prajurit atau pasukan pengawal kerajaan yang berperisai. 

39 Misra hino mungkin dapat diartikan sebagai misra dari rakai hino. Misra, seperti pada 
catatan no.18, adalah pajak usaha kerajinan . Misra hino dapat dikirakan sebagai bawahan Ra­
kai Hino yang bertugas memungut pajak usaha kerajinan. 

40 Palamak, dari kata lamak (Jawa Baru: lemekan) artinya alas, tatakan (di atas meja) atau 
tikar. Mungkin palamak adalah orang yang pekerjaannya membuat alas kaki, tatakan atau ti­
kar. 

41 Pohon murbei yang diambil daunnya ini telah lama dikenal sebagai makanan ulat-ulat sutera 
yang sengaja dipelihara untuk menghasilkan benang-benang halus, kemudian diolah menjadi 
kain sutera . Dengan kata lain, pabisar (= pabesar) adalah pembuat kain sutera juga. 

42 Pih'linanin (= misr~ninanin?), barangkali dari pokok kata aninailin yang artinya arus angin 
yang ditimbulkan dari suatu hembusan (Zoetmulder I , 1982 : 102). Mungkin pekerjaan pani­
nailin ada hubungannya dengan pertukangan logam (paat;fai wsi, paat;fai mas, paat;fai tam­
waga, dan lain-lain), yaitu orang yang bertugas memompakan udara dari ububan ke tungku 
pembakaran. 
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21. turun turun45
, panrC:ii1an46

, skartahun47
, pencari siput (?), juru pelihara ga­

jah/pasukan pengawal kerajaan berkendaraan gajah, bidan, tabib/dukun, 
penyanyi kidung istana, samba/ sumbur', hamba [raja], 

22. petugas kebersihan, watak i jro49
, dan lain sebagainya tidak diperk­

enankan masuk ke daerah perdikan itu. Hanya sang hyang parhyanan 
saja yang berhak atas semua pajak milik raja itu. 

23. Begitu pula dengan sukhadukha50 seperti "bunga pinang yang tidak sam­
pai menjadi buah'rS\ "tanaman labu yang menjalar di halaman'r52

, orang 
mati yang mayatnya berembun 53

, darah yang terhambur 

43 Pamawasya, mungkin berasal dari kata bahasa Sansekerta amavasya, artinya 'bulan baru' 
(Zoetmulder I, 1982:57; Stutterheim 1925:263-264). Mungkin pamawasya adalah orang yang 
ahli dalam menentukan bulan baru. Perlu diketahui bahwa untuk menentukan pergantian bu­
lan, misalnya dari bulan Phalguna ke Caitra, harus memiliki pengetahuan tentang peredaran 
bulan mengelilingi bumi dari satu fasa ke fasa yang lain . Periode dari bulan baru ke bulan baru 
berikutnya disebut 1 bulan sinodik (= 29,53059 hari). 

44 Hopan adalah nama sejenis pungutan/pajak. Di dalam prasasti Kiringan (AMB Jones 
1984: 195) misalnya, dijumpai ungkapan : !.3 . 0000 tan kna ing hopan bwat haji awur prakara 0000 

Ungkapan itu menunjukkan bahwa pejabat-pejabat tertentu tidak diperkenankan lagi memun­
gut hopan di daerah perdikan. 

45 Turun turun adalah nama sejenis pajak. Di dalam beberapa prasasti ada disebutkan dua 
jenis pajak turun turun, yaitu turun turun sakupang satak di dalam prasasti Kelagen tahun 959 
Saka (010, LXI), dan turun turun sagem sarakut di dalam prasasti Sendang Sedati tahun 1395 
Saka (Bosch 1922 :22-27) . Hanya sayang belum diketahui keterangan mengenai itu. 

4e Panrar'lan, dari kata srang (?) yang artinya 'cepat-cepat, mendesak, buru-buru' (Wojowa­
sito 1977: 249) . Mung kin panrailan adalah seseorang yang menjalankan tugasnya harus selalu 
cepat, misalnya petugas pembawa berita atau kurir. 

47 Skartahun menurut Stutterheim (1925:262-263) adalah rente (bunga) tahunan atau upeti 
tahunan. Di sini maksudnya adalah pejabat pemumngut upeti tahunan. 

48 Sambal sumbul, yang kemudian menjadi 'umbul umbul?' (Stutterheim 1925:265), ialah 
semacam bendera kerajaan yang biasa dibawa ketika ada arak-arakan (prosesi). Samba! sum­
bul mungkin adalah ora:1g yang ditugasi membawa umbul-umbul ini. 

49 Watak i jro adalah para abdi raja yang tinggal di dalam lingkungan tembok kota Uero 
benteng) dan di dalam lingkungan tembok istana . Termasuk ke dalam golongan ini adalah 
antara lain pujut, jenggi, par.u;tak, rawa(lahasta, juru pa(fahi, widu, mailidung, dan mapayun­
gan. 

50 Sukhadukha umumnya ditafsirkan sebagai 'segala tindak pidana yang terjadi di dalam 
lingkungan daerah perdikan yang harus dikenai hukuman denda'. 

51 Atau dengan ungkapan lain yaitu mayang tan tka ring wwal), mungkin yang dimaksud ada­
lah tan kasahuraning pihutang (= tidak membayar kembali hutang). 

52 Mungkin yang dimaksud adalah kahucapaning wates atau "persengketaan mengenai batas­
batas tanah" (Bambang Soemadio, ed. II, 1984:231; Boechari 1986:184, cat.5). 

53 Ini adalah sejenis tindak pidana tentang terjadinya suatu pembunuhan pa-da waktu malam 
hari dan mayatnya dibuang di ladang tanpa diketahui oleh pemiliknya. Kalau pemilik ladang itu 
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24. di jalan54
, mencaci maki55

, menuduh, memukul dengan tangan, menge­
luarkan senjata tajam56

, mengamuk57
, memperkosa wanita58

, /Ddan totan59
, 

[pukul] 
25. memukul60

, bha(l(/ihaladt-6\ Bhata a di prasada saj alah yang berhak atas 
semua denda yang menjadi milik raja itu . Adapun pajak usaha kerajinan 

telah mengetahui peristiwa tersebut tetapi tetap tinggal diam (atau !ala i melaporkannya) sam­
pai hari berikutnya sehingga mayatnya terkena embun maka orang itu dapat dikenai denda . 
Keterangan ini dijumpai di dalam beberapa naskah hukum, sebagai contoh di dalam naskah 
Agama pasal 66 (Jonker 1885:49) dijelaskan sebagai berikut: "wanke ginenal) de ning du~ta 
amateni wong ring desa ning adesa kala ning wili. nora werul) kang adrewe /mal) de(1{ja nikang 
adrewe /mal). yen mulat mneng dene kasalahan wailke yen kawenen ikang wailke de(1c;fane 
rang lak~a de nira sang amawa bhumi. sapakaramane milu kade(1{ja. arane katmu wanke ka­
bDnan". 

54 Maknanya mungkin sama seperti catatan no.53, yaitu suatu tindak pidana yang mana kor­
ban sampai menumpahkan darah. Orang yang melakukan atau mengetahui peristiwa itu tetapi 
tidak melaporkannya dapat dikenai denda. 

55 Di dalam naskah Agama disebut wak paru~ya, dengan arti anumanuman. Salah satu pasal, 
misalnya pasal 220b (Jonker 1885:81) menjelaskan bahwa seorang brahmana yang mencaci 
maki seorang ksatriya dendanya lebih besar daripada kalau ia mencaci maki seorang waisya, 
dan seterusnya. Bunyi pasal itu sebagai berikut: "ring paru~ya ucapen mangke. ring k~atriya 
ailumanuman brahma(1a de sang prabtlu. sang brahma(1a yen anumanuman ing k~atriya de(1{ja 
ning brahma(1a sewu. sang brahma(1a ailumanuman ing wong tani de(1{janen sang brahma(1a 
limang atus. brahma(1a ailumanuman ing wong adagang sang brahma(1a de(1{janen satak 
sawe". 

56 Dijumpai pula di dalam naskah hukum Sarasamuccaya pasal 3 dengan isti lah amijilaken 
safijata, yaitu tindakan mengancam orang dengan mengeluarkan senjata tajam . 

57 Di dalam naskah-naskah hukum istilah (m)amDk atau 'mengamuk' ini diberi rumusan yang 
sedikit berbeda . Di c1alam naskah Sarasamuccaya (MS.Lor 5037) dijelaskan sebagai berikut: 
" ... .. yapwan amijilaken safljata ka/il; amrana lingnya da(1{ja su 1 ma 9. pati(jaha~a ilaranya. 
yapwan amrang da(1(ia su 3 ma 2. amuk apunggung aranya. yapwan amrang tang wwang pat­
yana ika wwang mankana. amuk aranya .... " 

56 Di dalam naskah Agama pasal 135 (Jonker 1885:62) dijelaskan bahwa orang yang ketahuan 
memperkosa wanita dapat divonis hukuman mati, yaitu sebagai berikut: "wong amungpang 
rabi ning arabi, den tut maring gnal) ing wong wadon ika, wet ning repe kang amungpang, 
do~ane kang amungpang do~a pati de nira sang amawa bhumi". 

59 Ludan dan tutan mungkin dari pokok kata /Dd dan tot; kedua kata ini sama artinya, den­
gan konotasi yang agak berbeda . Maknanya mungkin 'mengejar orang (atau lawan dalam per­
kelahian) yang tak berdaya dengan maksud menyakiti (membunuh)'. 

60 (}aQ~a ku~aQ~a (secara harfiah artinya 'pukul memukul') mungkin juga suatu istilah lain 
dari {je(1(fa paru~ya di dalam naskah Agama ini, yaitu segala macam pelanggaran/tindak 
kekerasan yang dapat dikenai hukuman. Di dalam naskah Agama pasal 225 (Jonker 1885:82) 
dijelaskan sebagai berikut: "c;fe(1{ja paru$ya ucapen mangke, ring wong amuk(u}l, anuduk ing 
kayu, angitaki (baca: anggitik ing) watu, angtarani, angemu getil), atatuha kuneng, anuge­
laken, anikelaken batung, matadi (baca: makadl) yen amatenana sarwwa sa to, yen wong adine 
araning ulal) wiwijinen. salal) tunggala (i)ka {je(1{ja paru~ya arane ...... dan seterusnya . 

61 Sebetulnya yang lebih banyak dijumpai di dalam prasasti -prasasti ialah bentuk ma(1{jihaladi. 
Istilah ini belum ditemukan perumusannya di dalam naskah-naskah hukum. Dari arti katanya, 
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yang dikenakan terhadap para pembuat bahan cat warna hitam, pembuat 
bahan cat warna merah-ungu, [tukang 

26. soga], pembuat benang/tali, [pembuat pernis (?), pembuat kurungan 
(itik)62

, pengolah] wunkuc;lu63
, pembuat barang tembikar, pembuat bahan 

cat warna merah, pengolah kapur64
, pembuat minyak jarak, pembuat 

sarung keris, pembuat payung bulat, pembuat payung upil/5
, [pembuat 

tirai], 
27. pembuat keranjang, pembuat barang anyam-anyaman, tukang bubut66

, 

pembuat jaring, pembuat jerat binatang, pembuat perangkap burung, 
Bhatara di prasada sajalah yang berhak atas semua pajak milik 

28. raja itu. Begitu pula (aktivitas yang ada di sana dibatasi jumlahnya, yang 
tidak akan kena pajak adalah) perahu niaga (batasnya) 1, perahu ang­
kutan sungai (batasnya) 2 tanpa gandengan, pedagang kapas, pedagang 
wunkuc;Ju, pedagang bahan pakaian (batasnya) lima pedagang (dengan) 
pikulan. 

29. pedagang usungan (batasnya) 1, pandai besi (batasnya) satu tarub, 
pandai emas (batasnya) 167

, pandai tembaga (batasnya) 1, pandai kunin-

ma(l(iihala mungkin maksudnya adalah 'tindak kejahatan dengan menggunakan bisa (ular) 
atau racun', sedangkan akhiran adi pada kata itu yang berarti 'dan lain sebagainya' menunjuk­
kan bahwa macam sukhadukha itu masih jauh lebih banyak lagi. 

62 Tarub, di sini diartikan 'kurungan' atau 'sangkar' sebab pada baris lain dari prasasti ini ada 
ungkapan a(l(ial) satarub atau 'itik satu kurungan'. Tafsiran lain untuk matarub dapat diterang­
kan sebagai 'orang yang (pekerjaannya) mendirikan atau memasang tenda untuk tempat ting­
gal tetap/tidak tetap bagi orang-orang yang melakukan kegiatan tertentu'. Buktinya, pada 
baris lain dari prasasti Gulunggulung ini ada ungkapan pa(l(iai wsi satarub, yang dapat dibay­
angkan bahwa kegiatan para pandai besi itu dilakukan di dalam tenda. 

63 Wul'lku(lu (Sunda: cangkudu; Jawa: pace; Latin: Morinda citrofolia) adalah sejenis tum­
buhan yang bagian akarnya dapat dimanfaatkan untuk bahan pewarna kain yang menghasil­
kan warna merah jingga (Stutterheim 1925:274; Goris 1954:221, 237). 

64 Kapur yang diolah tentunya adalah kapur untuk keperluan Uamuan) makan sirih. Sebab di 
dalam prasasti prasasti lain ada disebutkan barang-barang dagangan untuk keperluan terse­
but, yaitu pucang (= pohon/buah pinang) dan sire!) (= pohon/daun sirih). Acara jamuan 
"sekapur sirih" bagi kebanyakan masyarakat di Indonesia adalah perbuatan untuk menghor­
mati tamu. Oleh sebab itu tidak salah apabila dikatakan bahwa setiap istana tentu mempunyai 
abdi dalem atau pelayan yang bertugas menyiapkan jamuan "sekapur sirih" ini. Itulah sebab­
nya mengapa istilah wli hapu atau 'pembeli kapur (sirih)' yang masuk golongan manila/a dra­
bya haji ini hampir selalu disebut di dalam prasasti-prasasti. 

65 Di dalam prasasti lain sesekali dijumpai ungkapan madame! payung upil), sejenis payung 
yang belum diketahui seperti apa wujudnya. 

66 Juynboll (1923:408) memberi keterangan tentang arti kata ini, yaitu orang yang pekerjaan­
nya "melilit" sesuatu. Sebagai contoh, di dalam prasasti Gandhakuti tahun 964 Saka (OJO, 
LXIII) terdapat ungkapan palangka susan binubut ... , kurang lebih berarti 'balai-balai susun 
yang dibubut'. Apa yang dapat kita bayangkan adalah sebuah balai-balai dari kayu (bambu 
atau rotan) yang disusun sedemikian rupa kemudian diikat atau dililit satu sama lain dengan 
sejenis tali. 
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gan (batasnya) 1, beternak kerbau (batasnya) satu wurugan66
, beternak 

sapi (batasnya) 3 jiwa/ekor, beternak kambing (batasnya) 
30. satu rangang69

, beternak itik (batasnya) satu kandang. Demikian aturan 
di daerah perdikan tersebut yang tidak akan kena (pungutan) berbagai 
macam pajak. Pada waktu itu 

Sisi Belakang 

1. Rakryan Hujung menghaturkan persembahan kepada Sri Maharaja uang 
emas 5 suwarna dan bebed jenis tapis cadar 1 setel, juga kepada [ta(l<;ia 
ra] 

2. kryan70 semua diberikan hadiah kayanuriJpa (?) (antara lain) Rakai Siri­
kan Dyal) Amarendra, (Rakai) Wka Dyal) Balyang, Rakryan Momahuma/)71 

3. berdua (yaitu) Ma<;lal)<;ler (bernama) Pu Padma dan Angehan (bernama) 
Pu Kul)<;lala, (Samgat) Tiruan (bernama) Qapunta Taritip diberikan hadiah 
(uang emas) 1 masa dan bebed 

4. jenis tapis cadar 1 setel masing-masing. (Rakai) Halaran (bernama) Pu 
Gul)ottama diberikan hadiah (uang emas) 1 masa dan bebed jenis ragi 1 
setel. Mamrati Hawang 

5. Wicak$al)a (antara lain Samgat) ManghOri (bernama) Pu Pal)<;lamuan, 
(Samgat) Tilimpik (bernama) Pu Dhanuka, (Samgat) Dalinan (bernama) 
Pu Kar$al)a diberi hadiah (uang emas) 5 masa dan bebed jenis ragi -­
setel 

6. masing-masing. (Samgat) Wadihati (bernama) Sang Dinakara, (Samgat) 
Makudur (bernama) Pu Balawan diberi hadiah (uang emas) 1 masa dan 
bebed jenis ragi 1 setel masing-masing. 

7. Tuhan72
, (Samgat) Wadihati 2 (orang: yang berkedudukan di) Miral)miral) 

(bernama) Sang Halang Pahung (dan yang berkedudukan di) Halaran 

67 Jika memperhatikan batas pal)r;fai wsi yang tidak dikenai pajak adalah satu tarub, mungkin 
sekali batas pal)r;fai mas, pal)r;fai tamwaga dan pal)r;fai kangsa yang tidak dikenai pajak juga 1 
(= sa)tarub . 

66 Mungkin yang dimaksud dengan satu wurugan di sini adalah satu gerombolan kerbau yang 
digembalakan . Jumlahnya berkisar antara 20-30 ekor (jika memperhatikan aturan yang ter­
dapat di dalam prasasti-prasasti lain). 

69 Belum diketahui dengan pasti berapa jumlah satu rangang ini. 

70 Di dalam prasasti Waharu II tahun 851 Saka (OJO, XLII) tertulis tal)r;fa rakryan ring paki­
rakiran, yaitu sekelompok pejabat tinggi yang merupakan "Dewan Menteri" dan berfungsi se­
bagai "Badan Pelaksana Pemerintahan". Pada jaman kerajaan Majapahit, badan ini biasanya 
terdiri dari 5 orang pejabat, yaitu Rakryan Mahapati atau Patih HamangkubhDmi, Rakryan Tu­
menggung, Rakryan Demung, Rakryan Rangga dan Rakryan Kanuruhan . 

71 Sesekali ditulis juga samgat momahumal). Kata momahumal) berasal dari kata umal) yang 
berarti 'rumah'. Stutterheim (1925: 241 cat. 59) pernah mengajukan gagasan bahwa angehan 
bertugas dalam soal keuangan raja, sedangkan mar;fal)r;fer dalam soal tanah milik raja. 

72 Tuhan adalah pemimpin kelompok dari pembantu-pembantu rendahan yang berada di 
bawah perintah rakai atau pamgat (Casparis 1956:226-228 cat.61-65). Tetapi tuhan dapat 
juga ditafsirkan sebagai " kepala/ pemimpin dari kelompok para tukang atau pedagang". 
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(bernama) Sang LbOr Pol:l, Tuhan (Samgat) Makudur 2 (orang: yang 
berkedudukan di) Watu Waleng (bernama) Sang Ramajjha (dan yang 
berkedudukan di) 

8. Watu Kilung (bernama) Sang Tpussen diberi hadiah (uang emas) 5 masa 
dan bebed jenis ragi 1 setel masing-masing. Panurang73 (Samgat) Wadi­
hati (bernama) Sang RawuriO, anungD74

, (Samgat Wadihati bernama) 
Sang Ho[wangka] dan 

9. panurang (Samgat) Makudur (bernama) Sang Rakwel, anungD (Samgat 
Makudur bernama) Sang Kulumpang diberi hadiah (uang emas) 2 masa 2 
kupang dan bebed 1 helai masing-masing. Sang Tuhan i 

10. pakara(1an75
, juru(nya) pejabat sipil Samgat Gunurian (bernama) Puntun, 

juru wadwa raraF6 (bernama) Sang Raguyu, juru kalula77 (bernama) Pu 
Bali, (juru yang berkedudukan di) Kai)Qamuhi (bernama) Punta Ge$ta, 

11. (dan juru yang berkedudukan di) Watu Waral)i (bernama) Sang Nidhi, 
juru bicara (Rakai) Sirikan (yang berkedudukan di) Hujunggalul:l, (juru 
bicara Rakai) Wka (yang berkedudukan di) Wiridil:l, (juru bicara Rak­
ryan/Samgat) Kanuruhan (bernama) Rokat (juru bicara yang berkedudu­
kan) di Sbang (bernama) Sang Wimala, (juru bicara yang berkedudukan) 
di Srarian (bernama) Sang Satyaka, 

12. (juru bicara Rakryan/Samgat) Madai)Qer (bernama) Sang Cakra (juru bi­
cara Rakryan/Samgat) Arigehan (bernama) Sang Widya, (juru bicara 
Samgat) Tiruan (yang berkedudukan di) Sumuc;jan (bernama) Punta 
Sarigama diberi hadiah (uang emas) 1 masa kesemuanya. 

13. (Mereka) yang ikut pergi membatasi (daerah perdikan bersama Samgat) 
Wadihati (bernama) Sang Rapohan (juga ikut bersama Samgat) Makudur 
(bernama) Sang Ramajha diberi hadiah uang emas 2 suwarna 8 masa 
masing-masing. Ongkos perjalanan 

14. untuk (mendatangkan) sang hyang kudur78 (disediakan) uang emas 5 
suwarna, termasuk saji-sajian (yang dibawa) dari rumah-rumah antara 

73 Pal'turang tentunya berasal dari pokok kata kurang; secara harfiah istilah itu berarti 'orang 
yang bertugas mengurangi (penghasilan rakyat)'. Dengan perkataan lain pailurang ialah 
petugas pemungut pajak (Boechari 1981:76). 

74 Mungkin sekali sama dengan manungu yang disebut di dalam prasasti Luitan tahun 823 
Saka (TS Nastiti, ~ 1982:42). Melihat dari pokok katanya, tunggu, mungkin sekali anuilgO 
adalah seorang budak atau pelayan yang siap 'menunggu' perintah majikannya . 

75 Tuhan i Pakaraoan ialah pejabat pengadilan yang menangani perkara-perkara pidana dan 
perdata. (periksa karangan Stutterheim: "Transcriptie van Twee Jayapattra's", OV, 1925, 
biji.D. hal. 59-60). 

76 Juru wadwa rarai ialah pemimpin pasukan yang terdiri dari para pemuda (Mardiwarsito 
1978:652). 

77 Juru kalula atau tuhan ing kalula ialah pemimpin para pembantu/pelayan. 

78 Sang hyang kudur merupakan sutau "kekuatan gaib" yang sengaja didatangkan untuk 
mengukuhkan sumpah dan kutukan yang diucapkan oleh sang pamgat makudur atau wahuta 
hyang kudur ketika upacara sedang berlangsung (TS Nastiti, ~ 1982:44 cat.44). 
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lain uang ~asa bagi pendeta, (sajian untuk) sang hyang brahma79 (berupa 
uang emas sebesar) 1 masa, sang hyang lambtf'J (uang emas sebesar) 1 
masa, sang hyang susult1 (berupa) 

15. bebed 1 setel. Bebed untuk (Samgat) Wadihati dan Makudur (sebanyak) 
2 setel dan singhelnya82 1 setel. Patit:J juru berdua: (yang berkedudukan 
di) Wasa~ (bernama) Sang Kayumatob (dan yang berkedudukan di) Kuci 

16. (bernama) Sang Buka diberi hadiah (uang emas) 5 masa dan bebed jenis 
ragi 1 setel masing-masing. Juru bicaranya pinsor hyanifl (dan juru bi­
caranya) paskaran84 diberi (hadiah uang emas) 2 masa dan 2 kupang 
masing-masing. (Para) 

17. Pati~ Kahyunnan (yang berkedudukan di) Puntani Turus (bernama) Sang 
Dumpil, (Sang) Waral)a, Sang Ambata, Sang Smi, diberi (hadiah uang 
emas) 4 masa dan bebed jenis ragi 1 setel masing-masing. Patit:l 

18. Kahyunan yang mengharapkan bagian waktu itu (bernama) Sang Labhi 
diberi (hadiah uang emas) 5 masa dan bebed jenis ragi 1 setel. Keluarga 
patih dan isterinya turut diberikan hadiah: isterinya Sang Baral)a 

19. (bernama) Sang Naji, ibunya Marapi (bemama) Sang Kbek diberi (hadiah 
uang emas) 2 masa dan kain 1 wlal) masing-masing. Kaum pria warga 
Pati~ Kahyunan diberi hadiah 

20. (antara lain) Hariwarisa, Bal)a, Jurang, Darikal, Marapi diberi (hadiah 
uang emas) 2 masa dan bebed 1 helai masing-masing. Pati~ Pamgat 
(bernama) Sang Jara (dan Pati~) Mangha[mbin] 

21. (bernama) Sang Balusyak diberi hadiah (uang emas) 4 masa dan bebed 
jenis ,·agi 1 setel masing-masing. Penghulu desa (bernama) Sang Hira, 
(penghulu desa dari) Panulisan (bemama} Prathama ------

7V Sang hyang brahmi adalal'l api pemujaan. Di dalam upacara penetapan sima api pemu­
jaan merupakan salah satu perangkat upacara yang memegang peranan penting. 

80 Sang hyang lambu mungkin sebutan lain untuk kulumpang, yaitu sebu<th benda (dari 
batu) yang berlubang di tengahnya, yang akan ditahbiskan untuk menandai batas daerah per­
dikan. 

81 Sang hyang susull adalah sebutaJ'I lllegi batu, mungkin berupe tugu kecil dengan bentuk 
lingga semu, yang akan ditahbiskan bersama sang hyang lambu untuk menandai batas daerah 
perdikan . Nantinya sang hyang susuk ini dipasangkan di atas sang hyang lambu sepertl lingga 
di atas yoni. 

82 Slnghil adalah pakaian khusus bagi golongan pendeta yang biasanya terbuat dari kulit 
kayu (AS Wibowo 1979:29). 

83 Ph'lsor hyang, secara harfiah berarti "bawahan/abdi (para) dewa", mungkin termasuk salah 
satu pejabat keagamaan. 

84 Paskaran (skar artinya 'bunga') mungkin nama jabetan yang berurusan dengan tempat­
tempat ziarah yang dikeramatkan. Dalam tradlsl masyarakat Jawa sekarang "nyekar" berartl 
berziarah ke makam-makam ke!uarga atau tempat-tempat keramat dengan membawa berba­
gai jenis bung a untuk ditaburkan dl atasnya atau dltaruh sebagai sesaji . 
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22. ----------- diberi (hadiah uang emas) 2 masa dan bebed 1 setel masing­
masing. Juru bicara Patii:J Kahyunan, juru bicara Pati~ Pamgat (bernama) 
Babus, juru bicara Pa[ti~] 

2~ [Mang]hambin ------ ----- dari Pakaranan (bernama) Astuti, manglawai/85 

berdua (bernama) Jariga dan Krandha~, manaillar (? bernama) Bhoma, 
ugalugal (? bernama) Sibur, 

24. tukang kayu (bernama) Sambi (dari) Tajurikilan, (dan tukang kayu dari) 
Mdang (bernama) Genter diberi (hadiah uang emas) 1 masa dan bebed 1 
helai masing-masing. Wahuta Pariunjarian (bernama) Dhawala, (Wahuta) 
Kamasihan 

25. (bernama) Putra, (Wahuta) Laguntan (bernama) Unak diberi hadiah 
(uang emas) 4 masa dan bebed jenis ragi 1 setel masing-masing. Taf)c;ia 
Rakryan turut menjadi saksi pada waktu itu 

26. (penguasa dari wilayah) Kanuruhan (bernama) Dya~ Mumpang, (dan 
penguasa dari wilayah) Waharu (bernama) Pu Kalumpang diberi hadiah 
uang emas 1 suwarna 4 masa dan bebed jenis padi 1 helai masing 
[masing.] 

27. [Tu]han dari Kanuruhan (bernama) Sang Rabanir dan Sang Rawujang 
(juga Tuhan dari) Wurikal Kilung (bernama) Sang Partha, kesemuanya 
diberi (hadiah) uang emas 1 suwarna 4 masa dan bebed jenis ragi 1 helai 

28. masing-masing. (Para pejabat da ri desa-desa) tetangga turut menjadi 
saksi (antara lain para) Rakryan (yang menjadi) kepala keluarga di 
Kanuruhan (yaitu) Rakai Pariambuhan dan Rakai Sinjalan diberi (hadiah 
uang emas) 4 masa dan bebed 

29. 1 setel masing-masing. (Kepala) keluarga dari Tampuran (bernama) 
Sang Madhawa bapaknya Dya~ DamO bersama Dya~ DamO diberi 
(hadiah uang emas) 2 masa dan bebed 1 helai 

30. masing-masing. Dewata, kakek Sang Siwarasi dari (Desa) Balanc;lit diberi 
hadiah (uang emas) 4 masa. (Qa)punta dari (Desa) Pariawan (bernama) 
Uriker, sang pemimpin, diberi 

Sisi Kiri 

1. [ ------] 
2. ------ diberi hadiah (yaitu Pati~) TarOman dari 
3. Kanuruhan (bernama) Sang Jata~, (Pati~) Marihambin 
4. (bernama) Sang Hiranya, Patih Pamgat (bernama) 
s. Sang Prakasita, Pati~ dari Tugaran (yang berkedudukan di) 
6. Pariajaran (bernama) Sang Mala, Pati~ 
7. Pangkur dari Waharu (bernama) Sang Rariga, diberi 
8. hadiah (uang emas) 4 masa dan bebed 1 setel masing-
9. masing. Demikianlah banyak [hadirin] 

85 Manglawali, mungkin dari kata lawang yang berarti 'pintu'. Dalam prasasti-prasasti Bali 
terdapat istilah pamuka lawang, yaitu sejenis pungutan sebelum orang memasuki pura atau 
bangunan suci (Goris 1954: 228). Mungkin manglawan adalah penjaga pintu masuk bangunan 
suci dan memungut pajak terhadap orang-orang yang hendak melakukan sembahyang. Bea 
masuk itu mungkin digunakan untuk pemeliharaan bangunan suci. -
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10. [yang turu_t] menjadi saksi, diundang 
11. pada waktu (peresmian) membatasi (tanah perdikan). Sesudah 
12. Sang Mapatit:l, Wah uta dan para pejabat desa tetangga 
13. semua diberi hadiah, dipersilakanlah 
14.mereka duduk di tempat yang telah disediakan 
15. sesuai dengan pangkatnya di alun-alun sana. 
16. (Tempat duduk disediakan) di sebelah utara, selatan, barat dan timur 
17. gelanggang di Himad . (Tidak lama kemudian) 
18. masuklah sang mawaju haji86 ke gelanggang 
19. di alun-alun Hi mad, meletakkan/menghamparkan saji (lalu) mentahbis-
20. kan sang hyang susuk lengkap dengan segala sesuatu yang diharuskan 
21. sejak dahulu (seperti) memotong (leher) ayam dan membantingkan 
22. telur pada sang hyang watu teas susu~7 

23. (sambil) berseru (kepada) dew a dan menyumpah. [Begini katanya:] 
24. "Perhatikanlah! (wahai) kamu para dewa yang bertakhta di Sri Bapra-
25. keswara, Sri Haricandana, Agasti [Maha] 
26. r$i, Sang Hyang i Dasa Desa, Or[dhamadhat:l], 
27. Rawi, Sasi, K$iti, [Jala, Pa]wana, Hu[tasana], 
28. Yajamana, Akasa, Dharmma, Ahoratra, 
29. ------ Yak$a, Rak$asa, Pisaca, Preta 

Sisi Kanan 

1. [ ------] 
2. [ ------ ] 
3. [ ------ ] 
4. [ - ----- ] 
5. [Na]garaja, DOrggadewi, Caturasra (antara lain) 
6. Ananta Surendra, Hyang Kalamrtyu, 
7. semua [Ga~Ja] dan Bh0ta! 68 Kamu, yang tetap sempurna 
8. melindungi dunia! Menjelmalah ke dalam semua (bentuk) makhluk hidup 
9. dan masuklah ke dalam semua jiwa! Kamu, semua yang hadir sebagai 
10. saksi [makhluk hidup] dan tetap berada dalam sukma! 
11 . Dengarkanlah janji, kutukan, 

86 Sang mawaju haji, secara harfiah berarti 'yang berbaju kehormatan', adalah sebutan un­
tuk sang pamgat makudur yang akan memimpin upacara pengukuhan sima. Sebagaimana 
telah diketahui pada acara pemberian hadiah sang pamgat makudur (juga sang pamgat wadi­
hat!) mendapat "jatah" pakaian berupa bebed dan singhel. Oleh karena ia akan bertindak se­
bagai pendeta ( = sang pinaka wiku) maka ia harus mengenakan pakaian yang khusus bagi 
golongan pendeta yang telah diberikan tadi pada saat upacara akan berlangsung . Bebed dan 
singhel yang dikenakan Sang Pamgat Makudur inilah yang disebut sebagai "baju kehormatan". 
Padanan kata lainnya adalah sang akalambi haji dan sang akurug. 

87 Sang hyang watu teas susuk (atau susuk teas atau kadang-kadang sang hyang teas) 
adalah sebutan bagi batu yang mungkin berbentuk lingga yang telah ditahbiskan sehingga 
benda itu dalam keadaan suci dan keramat (lihat catatan no.81). 

88 Keterangan mengenai dewa-dewa tersebut akan diuraikan pada catatan terjemahan prasasti 
Linggasuntan dan Jerujeru mengenai hal yang sama . 
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12.sumpah, dan seruanku ini olehmu (wahai) para dewa semua! 
13. Apabila ada orang berniat jahat tidak 
14. memegang teguh dan tidak menjaga (sumpah yang diucapkan, tetapi 

malah) hendak mengusik 
15. tanah perdikan ini, apalagi hendak mencabut 
16. susuk teas (dari) kulumpang89 ini 
17. [yang ditanam oleh Sang Ma]kudur, juga siapa saja orangnya baik [tuan 

terhormat], 
18. budak, kepala keluarga (maupun) pendeta, 
19.jika kemudian tanah perdikan ini tidak suci lagi 
20. hukumlah ia olehmu (wahai) dewa! 
21. [bunuhlah] ia di tempat itu juga! Pukul rusuknya 
22. [berulang kali] hingga terburai ususnya 
23. ------ cerai beraikan isi perutnya! Semoga jiwa[nya] 
24. [tidak] akan menemui kedamaian di sana (karena mengalami) seribu ka/i 
25. [kelahiran dan] berbagai macam penderitaan, lahirnya menjadi 
26. ta[ktak?], lintah, Ia kay (?), ular kecil wujudnya, 
27. dan akan menemui paf'\ca mahapataka! "90 

28. Demikian katanya. Selesai membatasi (tanah perdikan) 
29. segeralah mereka semua berkumpul 
30. menghamparkan (tikar dari) daun pohon enau (dan meletakkan) nasi 

paripDr(lna91 

Sisi Atas A 

1. di tana h lapang, lengkap (dengan lauk pauk) wulu 
2. ka(l(iari (?), ikan ka(iiwas, dendang tawar/tak berbumbu, dendeng 
3. asin, ikan selar, capa capa (?), ikan kembung, 
4. udang, ikan bilung/ung, ikan hala hala, 
5. telur rebus (?), sayur pucuk bambu muda/rebung, 
6. misaka (?), kacang, sisir (?), 
7. takil)92

, kasyan (?), litlif3
, 

89 Istilah kulumpang mengingatkan kita pada alat penumbuk padi yang berlubang di ten­
gahnya. Dalam bahasa Jawa sekarang disebut 'lumpang'. Kulumpang ini adalah sebutan untuk 
batu, yang mungkin berbentuk Yoni, yang telah ditahbiskan sehingga benda itu sudah dalam 
keadaan suci dan keramat (lihat catatan no.82) . 

90 Paftca mahapataka ialah lima macam dosa besar. Dari Prasasti Mantyasih tahun 829 Saka 
(Brandes 1913:242; Stutterheim 1927:172-215) dapat diketahui bahwa perbuatan yang ter­
masuk ke dalam 'lima macam dosa besar' adalah: 

a. membunuh seorang brahmana, 
b. melakukan lamwukanya (memperkosa gadis?), 
c. durhaka kepada guru, 
d. membunuh janin, 
e. berhubungan dengan orang yang melakukan keempat kejahatan tersebut di atas. 

91 Nasi paripDr(lna adalah nasi yang lengkap. Mungkin nasi yang dimaksud adalah nasi tum­
peng yang sering disediakan pad a waktu upacara selamatan (TS Nastiti, et al. 1982:51 cat. 
132). 
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8. sayur tlu s_aranak (?), daging burung alap alap, 
9. irahiraf) (?), kuluban94

, dan tetis95
• 

10. Mulailah mereka semua makan dan 
11. minum arak (?), cinca96

, dan tuak. (Mereka) menenggak minuman keras 
sampai 

12. sebanyak tiga kali. Disodorkanlah tambahan untuk mereka 
13. lauk pauk ---------
14. [ -----] 
15. [ -----] 

Sisi Atas B 

1. semua membasuh tangan dan diberikan 
2. kepada mereka bedak dan kembang wangi. Sudah siap 
3. mereka kembali makan sepuas-puasnya 
4. (sambil menyaksikan) tarian topeng. (Para) Rakryan 
5. kebetulan waktu itu semuanya (ikut) 
6. mempertunjukkan tariannya. 
7. Para penari topeng (dengan) Cucup pemimpinnya 
8. diberi (hadiah uang emas) 4 masa kesemuanya. 
9. Pemain wayang/dalang (bernama) Kaluriasu dan Srawal')a 
10. diberi (hadiah uang emas) 4 masa kesemuanya. 
11 . Para pelawak (bernama) si Liwuhan dan Hitip 
12. sebagai pemimpinnya diberi (hadiah uang emas) 
13.4 masa kesemuanya. [Inilah tandanya] 
14. telah menjadi kukuh -----
15. [ -----] 

92 Taklf:l, mungkin sejenis makanan yang dibungkus daun kelapa (semacam ketupat?). 

93 Litlit artinya 'serbuk; bubuk; buti r-butir halus' (Wojowasito 1977 :157). Mungkin yang di­
maksud adalah makanan yang berupa bubuk, misalnya kacang-kacangan seperti kacang 
tanah, kedelai dan sebagainya yang ditumbuk halus. 

94 Kuluban adalah sejenis lalapan rebus yang hingga sekarang masih dikenal masyarakat 
Jawa. Biasanya berupa sayuran kangkung, tauge, kacang panjang, dan lain-lain, yang diurap 
bersama kelapa parutan. 

95 Sejenis sambal atau petis (?) . 

96 Cinca (Skrt: cifica) adalah sejen is minuman ringan semacam sirup yang dibuat dari buah 
asam (Zoetmulder I, 1982 :873) . 
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5.2. PRASASTI LINGGASUNTAN 

Sisi Muka 

1. 11 Ong, Semoga tidak ada rintangan I I Selamat! Tarikh Saka telah ber­
langsung 851 tahun, bulan Bhadrawada, tanggal 12 paro gelap, 

2. hari Paniruan, Pahing dan Kamis, (posisi Bulan di) gugus bintang Magha 
(= alpha Leonislleo), (di bawah naungan) Dewa Pitara, yoga: Parigha. 
Itulah waktunya perintah SrT 

3. Maharaja Rake Hino Pu Sil}<;lok Sri Isanawikrama Dharmmoturigadewa 
menurun kepada Samgat 

4. Moma~huma~ berdua (yaitu Samgat) Ma<;lal}<;ler (bernama ) Pu Padma 
(dan Samgat) Arigehan (bernama) Pu Kul}<;lala, memerintahkan agar 
Desa Lirigasuntan, bagian dari 

s. wilayah (Rakryan) Hujung, dengan gaway7 sejumlah 2 masa dan 2 orang 
budak, dan penghasilan desa itu ditaksir sejurnlah 3 suwarna emas da­
lam setahun , hendaknya dijadikan daerah perdikan (sebab) akan diper­
sembahkan kepada 

6. Bhatara di Walal}<;lit. Perlunya menjadi sima punpunan98 Bhatara agar 
siapa pun berusaha keras derni (kepentingan) sang hyang dharmma99 

dan untuk penambah biaya pemujaan kepada 
7. Bhatara (di Walal}<;lit) setiap tahun. Demikianlah niat Sri Maharaja, Desa 

Lirigasuntan itu hendak dipersembahkan kepada Bhatara di 
8. Walal}<;lit yang bersemayam di wilayah (Rakryan) Hujung. Statusnya 

swatantral otonom. Hendaknya tidak dimasuki oleh patil;, wahuta dan 
segala macam pengumpul pajak kerajaan 

9. semenjak dahulu (termasuk) misra paramisra dan wulu wulu seperti 
panurang kring, pa9am, manimpiki, paranakan, perajin emas, 
panaruhan, tinkes, wiji kawal), 

10. taji, tukang asah senjata tajam, sukun, penabuh gamelan (gending), 
penyair istana, pemusik istana, juru masak istana, pengurus pertapaan 

97 Istilah lain untuk ga way ialah buat haji, yaitu persembahan kepada raja yang dapat berupa 
tenaga kerja sukarela atau persembahan yang lain (Boechari 1981 :68). 

98 Punpunan berarti 'para bawahan; kepunyaan; milik; segala harta benda' (Mardiwarsito 
1981: 445). Akan tetapi pengertian sima punpunan di dalam prasasti Linggasuntan ini ialah 
sima yang letaknya de kat dengan bangunan suci. Pengertian ini dapat dilihat dalam prasasti 
Tuhanaru tahun 1245 Saka (OJO, LXXXIII) . Ungkapannya sebagai berikut: IV a ..... an tuhu­
tuhu wi$f}Wawatara inadhi$thana sang paramasujana pinrati$tha irikang rajya i majhapahit 
kangken prasada. makapraf}ala rake tuhan mapati/J dyal] puru$e5wara. makapunpunan akang 
(baca: ikang) sayawadwipamaf}(iala. makangsa ikang nO$a madhura tafljungpuradi ..... 
(Periksa juga: Boechari 1977 :95) . 

99 Dharmma, selain berarti 'hukum; hak ; kewajiban; jasa; perbuatan baik', juga berarti 'ban­
gunan keagamaan' (Zoetmulder I, 1982:367-368) . Sang hyang dharmma yang dimaksud da­
lam prasasti Linggasuntan ini tentunya adalah bangunan suci tempat memuja dewa atau ar­
wah nenek moyang tertentu . Dalam naskah Arjunawijaya (Supomo 1971) dapat diketahui ba­
hwa dharmma juga berarti 'tanah atau tempat bangunan suci berdiri'. Dengan demikian istilah 
dharmma sebenarnya menunjuk kepada tanah atau daerah berikut bangunari suci yang terle­
tak di atasnya. 
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milik raja, pengurus petirtaan milik raja, malandang, lwa (baca: lea), 
pengurus pengairan sawah, pengurus lumbung padi, 

11. kutak (?), tangkel, trpan, peniup seruling istana, watu walang, pembuat 
perhiasan dari manik-manik, pembuat perhiasan bertatahkan permata, 
sikpan, inang pengasuh istana, petugas sensus desa, pengawas 
perdagangan, pandai logam, mangrumbai, 

12. manggunjai, peramu obat-obatan, tukang jagal hewan, pengawas tempat 
perjudian, pengawas tempat pelacuran, pengumpul padi, misra hino, 
pembeli kapur (sirih), pembeli perkakas dari logam (kampak, pisau dan 
lain-lain), pembeli tali/tambang, pembeli arang, 

13. pembeli kayu (untuk obor/pelita), palamak, pakalungkung (?), tukang 
pijat, tukang dempul (?), penulis daun tal/lontar, penyongsong pendeta, 
pengawas hutan, abdi dalem pembawa payung, sipat wilut (?), 

14. par'linanin, pamawasya, tal) karung100
, hopan, skartahun, panranan, pen­

cari siput (?) bidan, dukun/tabib, juru pelihara gajah/pasukan pengawal 
kerajaan berkendaraan gajah, penyanyi kidung istana, samba/ sumbul, 

15. [hamba] raja, petugas kebersihan, watak i jro, dan lain sebagainya tidak 
diperkenankan masuk ke desa perdikan Lirigasuntan, hanya Bhatara di 
Walai)Qit saja yang berhak atas 

16. semua pajak milik raja itu. Begitu pula dengan sukhadul)kha seperti 
"bunga pinang yang tidak (sampai) menjadi buah", "tanaman labu yang 
menjalar di halaman", orang mati yang mayatnya berembun, darah yang 
terhambur (di jalan), 

17. mencaci maki, menuduh, meludahi orang, memukul dengan tanga"", 
memukul dengan kaki 101

, mengeluarkan senjata tajam, mengamuk, 
memperkosa wanita, /Ddan tDtan, pukul memukul, 

18. bhaf)(iihaladi, hanya Bhatara di Walar:J<;1it saja yang berhak atas semua 
denda yang menjadi milik raja itu. Adapun pajak usaha kerajinan yang 
dikenakan terhadap para pembuat bahan cat warna hitam, pembuat ba­
han cat warna merah ungu, tukang soga, pembuat benang/tali, pembuat 
pernis? 

19. pembuat bahan cat warna merah, pembuat kurungan (itik), pembuat 
gula, pembuat barang tembikar, pengolah kapur, pengolah [wungku(lu], 
pembuat sarung keris, pembuat payung bulat, pembuat payung upil), 
pembuat tirai, pembuat keranjang, tukang bubut, pembuat barang an­
yam-anyaman, 

20. pembuat jaring, pembuat sangkar (burung) 102
, pembuat perangkap (bu­

. rung), pembuat jerat binatang, semua hendaknya dibagi tiga sama rata 

'
00 ToJ:I karung mungkin menunjukkan suatu permainan adu babi hutan (celeng) dengan 
taruhan. Dapat dikirakan sama dengan pertunjukan "adu bagong" di daerah Jawa Barat. Istilah 
itu dapat ditafsirkan sebagai orang yang bertugas mengatur/mengawasi arena adu babi hutan 
dan menarik pajak atas perjudian tersebut. 

10 1 Di sini maksudnya "menginjak-injak atau menendang orang yang tak bersalah". Di dalam 
naskah hukum Sarasamuccaya pasal 36 dijelaskan sebagai berikut: ana wwang mangdedel 
wwang tanpa dO$a, par;lacapala ngaranya, da(lr;/a ya ma 5 panaruhanya, mangkana sasananya. 
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pajaknya, sebagian untuk Bhatara, sebagian untuk yang menjaga desa 
perdikan (dan) 

21. sebagian lagi untuk para pegawai yang menikmati/mengumpulkan pajak. 
Semua perdagangan yang ada di desa perdikan itu akan dibatasi jum­
lahnya; yang tidak akan kena pajak adalah tiga tuhan 

22. untuk semua pedagang, ji~ beternak kerbau (batasnya) 30 ekor, sapi 
40 ekor, kambing 80 ekor, itik satu wantayan103

, barang-barang yang di­
angkut dengan gerobak/ pedati (batasnya) tiga pasang104 ,barang-barang 
yang diikat/dibungkus (batasnya) tiga /umpang, barang-barang yang di­
angkut di atas punggung kuda (batasnya) satu 

23. kulit, pertukangan logam (batasnya) tiga ububan105
, tukang kayu (batas­

nya) satu tuhan, pembuat gendang (batasnya) tiga taflkilan, pembuat 
kain cadar (batasnya) empat pacadaran, barang-barang yang diangkut 
dengan perahu (niaga batasnya) 1, dan perahu angkutan sungai (batas­
nya) 3 tanpa 

24. gandengan. Tetapi kalau dipikul barang dagangannya seperti bahan pa ­
kaian, perabot dari kuningan, kotak tempat sirih106

, pedagang-pedagang 
kapas, wuflku(Ju, (barang-barang dari) besi, 

25. tembaga, perunggu, timah, garam bata, minyak kelapa, beras, gula, nila, 
benang sutera, kasumba107

, dan segala macam barang dagangan yang 
dipikul (batasnya) lima (pedagang) pikulan tiap satu tuhan. 

26. Hanya pedagang-pedagang pikulan di dalam desa perdikan yang 
sedemikian itulah yang tidak akan kena (pajak) oleh pengumpul pajak 
kerajaan. Tetapi kalau segala sesuatu yang telah dituntut dari desa itu 

102 Di dalam prasasti-prasasti lain lajimnya ditulis manahab manuk. AMB Jones (1984:49, 
list.G) mengartikannya 'perangkap burung'. 

103 Arti wantayan kurang jelas, mungkin dapat ditafsirkan sebagai satu unit tertentu yaitu satu 
unit itik yang akan digembalakan di sawah, atau dapat ditafsirkan satu kandang (Riboet Dar­
mosoetopo 1980: 507 ) . Demikian pula kata-kata seperti pasang, lumpang, kulit, ububan, 
tuhan, pacadaran dan tangkifan, semuanya adalah satuan yang menyertai jumlah suatu benda. 

104 Mungkin yanQ dimaksud adalah sepasang hewan (kuda atau sapi) yang digunakan untuk 
menarik gerobak/pedati, atau sebuah gerobak/pedati yang beroda dua (sepasang) . 

105 Ububan adalah alat untuk menghembuskan udara ke tungku pembakaran . 

106 Para penyusun kamus Jawa Kuna umumnya mengartikan kacapuri sebagai "pagar" . Pada 
hemat penulis arti ini sangat janggal jika dilihat dari hubungan kalimat yang mencantumkam 
barang-barang dagangan yang dipikul. Oleh sebab itu penulis mengikuti terjemahan Stutter­
heim (1925:276 cat.84) yang mengartikan makacapuri sebagai 'p~dagang kotak tempat sirih' 
meskipun ia sendiri masih sangsi. Mungkin sekali (ka)capuri berasal dari kata bahasa Sanse­
kerta , caparu, artinya 'tempat sirih ' . 

107 Kasumba (Latin : carthamus tinctorius) adalah sejenis tanaman yang diambil bunganya 
untuk diolah menjadi bahan pewarna kuning dan merah yang digunakan untuk mewarnai kain 
(Zoetmulder I , 1982 :818) . 
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27. melebihi dari apa yang telah ditetapkan maka semua kelebihan tadi ada­
lah bagian untuk raja tanpa kecual i. Pada waktu itu pejabat desa di 
Liriga-

28. [suntan menghaturkan persembahan kepada] Sri Maharaja uang emas 5 
suwarna dan bebed jenis tapis 1 setel. Rakai Sirikan Pu Amarendra, Rake 
Wka Pu Balyang, 

29. Samgat Momat:Jhu[mah berdua (yaitu Samgat) Ma<;lat:J<;ler] dan (Samgat) 
Anggehan, (Samgat) Tiruan (bernama) Qapunta Taritip diberi hadiah 
uang emas 1 suwarna 4 masa dan 

30. bebed [jenis cadar?] 1 helai masing-masing. Amrati [Hawang Wicak$at:Ja 
(yaitu Samgat) Manghuri (bernama)] Pu Pat:J<;lamuan dan (Samgat) 
Tilimpik (bernama) Pu Dhanuka diberi hadiah uang emas 

31. 10 [masa?] dan bebed jenis cadar 1 helai masing-masing. (Samgat) 
Wadihati [bernama Sang Dinakara dan (Samgat) Makudur bernama Pu 
Balawan diberi] hadiah -- ---

32. dan bebed jenis cadar 1 helai masing-masing. (Rakryan) Hujung waktu 
itu (bernama) Pu Madhura diberi [hadiah uang emas ----- dan bebed] 
jenis ca[dar ----- Tu] 

33. han (Rakryan) Hujung diberi hadiah uang emas 1 suwarna 4 masa. Ke­
semuanya: Tuhan (Samgat) Wadihati (yang berkedudukan di) Miramirat:J 
(bernama) Sang Halang Pahung [dan yang berkedudukan di Halaran ber­
nama Sang Lbur] 

34. Pot:J, Tuhan (Samgat) Makudur (yang berkedudukan di) Watu Walaing 
(bernama) Sang Waririin (dan yang berkedudukan di) Watu Kilung (ber­
nama) Sang Tpusan diberi hadiah (uang emas) 10 masa dan bebed jenis 
cadar -- helai 

35. masing-masing. Pailurang (Samgat) Wadihati (bernama) Sang RawuriO, 
anuilgD (Samgat Wadihati bernama) Sang Howangka dan pailurang 
(Samgat) Makudur (bernama) Sang Rakbel, anuilgD (Samgat Makudur 
bernama) Sang Kulumpang diberi 

36. hadiah (uang emas) 5 masa dan bebed jenis cadar 1 helai masing­
masing. Tuhan i pakaraf)an, juru para pejabat sipil (Rakai) Hino dan 
Samgat Gunurian, 

37.juru wadwa rarai (bernama) Sang Rakuyu, juru kalula (bernama) Pu Bali, 
(juru yang berkedudukan di) Kat:J<;lamuhi (bernama) Sang Ge$ta, juru bi­
cara (Rakai) Sirikan (yang berkedudukan di) Hujunggalut:J, (juru bicara 
Rakai) Wka (yang berkedudukan di) Wiridii:J, 

38. (juru bicara Rakryan) Kanuruhan (bernama) Sang Rokat, (juru bicara 
yang berkedudukan) di Sbang (bernama) Sang Bimala, (juru bicara yang 
berkedudukan) di Bawang (bernama) Sang Satyaka, (juru bicara yang 
berkedudukan) di Ma<;lat:J<;lar (bernama) Sang Cakra, (juru bicara yang 
berkedudukan) di Arigehan 

39. (bernama) Sang Kuruhan, (juru bicara Samgat) Tiruan (yang berkedudu­
kan di) Sumu<;lan (bernama) Qapunta Sarigama, kesemuanya diberi 
hadiah uang emas 1 suwarna 4 masa. 
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40. juru tulis (Rakai) Hi no diberi hadiah uang emas 1 suwarna 4 masa. 
Mereka semua yang ikut pergi membatasi (desa perdikan bersama Sam­
gat) Makudur (bernama) Sang Rama dan 

41. yang ikut pergi membatasi (desa perdikan bersama Samgat) Wadihati 
(bernama) Sang Antagi diberi hadiah uang emas 1 suwarna 4 masa dan 
bebed jenis ragi 1 setel masing masing. 

42. [Patih juru berdua: yang berkedudukan di Wasal) bernama] Kayumateb 
(dan yang berkedudukan di) Kuci (bernama) Sang Campaluk diberi 
hadiah (uang emas) 4 masa masing-masing. Juru bicaranya pingsor 
hyang, 

43. ---------- [masing-masing]. Patil) Kahyunan dari Hujung waktu itu (ber­
nama) Sang Oampil ayahnya Karambet, 

Sisi Belakang 

1. Sang Bani ayahnya Bharana, Patil) Manghambin (bernama) Sang Saka, 
Patil) Pamgat (bernama) Sang Mambang diberi hadiah 

2. (uang emas) 10 masa dan bebed jenis ragi 1 setel masing-masing. Sang 
Ambrita ayahnya Marapi diberi 

3. hadiah uang emas 1 suwarna 4 masa dan bebed 1 setel. Patil) Lampuran 
(bernama) Sang Jara, Sang Labh i, Sang Jurangbana, 

4. Sang Darikal, Sang Hariwarisa, diberi hadiah (uang emas) 4 masa dan 
bebed 1 setel masing -masing. Juru bicara 

s. Patil) (bernama) si Pastika dan si Yarik diberi hadiah (uang emas) 4 masa 
dan bebed 1 helai masing-masing. Wahuta 

6. Kamasihan dari Hujung waktu itu (bernama) Sang Putra diberi hadiah 
uang emas 1 suwarna 4 masa dan bebed 

7. 1 setel. Wah uta Pariunjarian dari Hujung waktu itu (bernama) Sang 
Walija bapaknya Kc;lukc;lu dan sang Widya diberi 

8. hadiah uang emas 5 suwarna dan bebed 5 setel. Mereka semua (yaitu) 
Nayaka Lampuran dan Wahuta Laguntan juga 

9. Patil) (Rakryan) Kanuruhan ikut menjadi saksi dalam membatasi desa 
perdikan (bernama) Sang Hiranya diberi hadiah (uang emas) 4 masa dan 
be bed 1 setel [masing-masing]. Sang 

10. Madhawa bapaknya DamO orang dari Tampuran diberi hadiah (uang 
emas) 4 masa dan bebed 1 setel. Juru bicara Patil) (Rakryan) Kanuruhan 
(bernama) si Urigara diberi hadiah (uang emas) 1 masa dan 

11. bebed 1 helai. Patil) dari Tugaran ikut menjadi saksi dalam membatasi 
(desa perdikan bernama) Sang Cerigar diberi hadiah (uang emas) 4 masa 
dan bebed 1 setel. 

12. Wahuta (Rakryan) Kanuruhan (yang berkedudukan di) Panbahan (ber­
nama) Sang Wagai diberi hadiah (uang emas) 4 masa dan bebed 1 helai. 
Tuhannya sang pemimpin (Rakai) Sirikan 

13. (bernama) Sang Ohara dan juru tulis (Rakai Sirikan bernama) Sang Tu­
lup diberi hadiah (uang emas) 4 masa dan bebed 1 setel masing-masing. 
Para pejabat desa tetangga 
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14. ikut menjadi saksi dalam membatasi desa perdikan, (antara lain) dari 
Desa Su-mari (bernama) si Pada, dari Desa Wurakutan (bernama) si 
Bai)Qak, dari Desa Himad (bernama) si Sambur, 

15. dari Desa Mling Mling (bernama) si Kuman, dari Desa Talijurian (ber­
nama) si Lele, dari Desa Pariawan (bagian dari wilayah kekuasaan Rak­
ryan) Kanuruhan (bernama) si Capa, dari Desa Pariawan (bagian dari wi­
layah kekuasaan Rakryan) Hujung (bernama) si Banawa 

16. semua diberi hadiah (uang emas) 1 masa 2 kupang dan bebed 1 setel 
masing-masing . Sang Ragul)ung diberi hadiah (uang emas) 3 masa dan 
bebed 1 helai. 

17. Guru Hyang (dari) Lambuhuyu diberi (hadiah uang emas) 1 masa dan 
bebed 1 helai. (Guru Hyang dari) Rir:JQi (bernama) si Diriada diberi hadiah 
(uang emas) 2 masa dan bebed 1 helai . Setelah memberikan 

18. hadiah (uang emas) dan pakaian kepada mereka semua, diletakkanlah 
saji itu oleh Sang (Pamgat) Makudur di bawah balairung, membasuh 
kakilah (ia) yang bertindak sebagai 

19. pendeta, lalu mentahbiskan sang hyang susuk dan kulumpang. Berdirilah 
Sang (Pamgat) Makudur, memberi hormat kepada sang hyang teas, 
(lalu) duduk (lagi) di bawah 

20. balairung dengan tenang memakai singhel (berupa) bebed 1 setel (sam­
bil) menghadap sang hyang teas. Sang (Pamgat) Wadihati mengikutinya. 
Segeralah Sang (Pamgat) 

21. Makudur "menghirup air dan berkumur"108 (lalu) memenggal leher ayam 
yang dilandaskan pada kulumpang dan membantingkan telur pada watu 
sTma, (kemudian) berseru mengucapkan sumpah 

22. kutukan yang telah diucapkan semenjak dahulu demi keteguhan sang 
hyang sTma. Begini katanya: "Perhatikanlah! (wahai) kamu para dewa, 
Sri Haricandana 109

, Agasti 11 0
, Mahar$i111 

, 

23. POrbwa 112
, Dak$il)a, Pascima, Uttara, Maddhya, Ordhamadhat:t, Rawi, 

5asi113
, K$Tti 114

, Jala115
, Pawana116

, Hutasana117
, Yajamana118

, Akasa119
, 

Dharmma120 Ahoratra121 
, ' 

108 Jika di dalam upacara ritual disebutkan adanya air pencuci kaki (= arghapadya), biasanya 
ada pula air untuk berkumur {= acamaniya) . Kedua unsur untuk keperluan upacara ritual itu 
biasa disebut padyarghacamaniya (AS Wibowo 1979 :30) . 

109 Haricandana, ialah nama salah satu dari lima pohon kayangan yaitu pohon cendana 
kuning yang dipersonifikasikan sebagai dewa. Keempat pohon kayangan lainnya adalah Pari­
jata, Mandara, Saf!ltana, dan Kalpa (Monier-Williams 1960 :1290) . 

110 Agasti, ialah nama seorang resi. Di dalam hymne (nyanyian) Vedic dikatakan bahwa ia 
adalah anak Mitra dan Varuna yang dilahirkan di dalam sebuah kendi air. Lebih sering disebut 
Agastya, nama lain dari Siwa sebagai Mahaguru. Dalam mitologi Hindu ia dipandang sebagai 
pendeta yang menyebarluaskan agama dan kebudayaan Hindu ke selatan (Monier-Williams 
1960 :4) . 

111 Mahar$1, adalah sebutan untuk Siwa sebagai pendeta yang agung. Menurut kisah ada 
sepuluh maha($i yang telah diciptakan oleh Manu Svayambhuva, antara lain Marici, Atri, 
Arigiras, Pulastya, Pulaha, Kratu, Pracetas, Vasi$tha, Bhrgu, dan Narada (Monier-Williams 
1960:794) . 
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24. Sandhya122
, Hrdaya123

, Yak$a 124
, Rak$asa 125

, Pisaca 126
, Preta127

, Asura 128
, 

Garuc;la129
, Gandharwwa 130

, Catwari Lokapala131 (antara lain) Yama, 
Baru l}a, Kuwera, Basawa dan putra 

11 2 Di bawah ini adalah nama dewa-dewa yang dikenal dalam aliran Sa iwa-Siddhanta, yaitu 
Siwa sebagai dewa tertinggi mempunyai 3 macam penjelmaan unt uk menguasai alam semesta 
di -serta i oleh 8 dewa pengiring yang semuanya adalah penjelmaan Siwa pula. Empat dari 8 
dewa peng iring menempati arah mata angin tertentu antara lain: 

Purbwa ( = purwwa), artinya 'timur'. Dewa yang menempati arah mata angin sebe­
lah timur adalah Iswara. 
Dak~ i iJa , artinya 'selatan'. Dewa yang menernpati arat1 mata angin sebelah selatan 
ada lah Brahma. 
Pascima, artinya 'barat'. Dewa yang menempati arah mata angin sebelah barat 
adalah Mahadewa . 
Uttara, artinya 'utara'. Dewa yang menempati arah mata ang in sebelah utara adalah 
Wisnu . 
Di sampi ng itu disebutkan pula tiga perwujudan Siwa dengan kedudukannya masing­
masing : 
Maddhya, artinya 'tengar1' atau 'pusat'. Dewa yang bertakhta di pusat adalah Sada 
Siwa, bers ifat "sakala-niskala" (sesekali saja menampal<1kan ujud dan bentuk sebagai 
penyelamat manusia yang mencapai moksa). 
Urdhamadhal), terdiri dan 2 kata, Orddha dan (m)adhah, arti nya 'atas' (zenith) dan 
'bawah ' (nadir). Dewa yang berkedudukan di zenith adala h Pa rama Siwa yang mem­
punyai sifat "niskala" (tanpa ujud tanpa bentuk). Dewa yang berkedudukan di nadir 
adalah Maheswara, mewakili segala ujud dan bentuk yang memenuhi dunia fana ini 
(Pott 1966:133-136; Soekmono 1974:284-285). 

11 3 Rawisasi, sinonimnya di dalam prasasti-prasasti lain adalah candraditya, artinya 'matahari­
bulan '. Di sin i yang dimaksud ialah dewa Matahari dan dewi Bulan . 

114 K~iti, adalah nama lain dari P\thiwi sebagai dewi Bumi/Tanah . 

115 Jala, artinya 'air'. Mungkin yang dimaksud adalah dewa penguasa air. 

116 Pawana, adalah nama lain dari Bayu atau dewa Angin (Dowsom 1928:351). 

117 Hutasana, adalah nama lain dari Agni atau dewa Api. 

118 Yajamana, berasal dari kata bahasa Sansekerta, yaj, artin ta 'kurban' (Monier-Williams 
1960:850). Mungkin yang dimaksud dengan yajamana adalah ,dewa-dewa yang (diyakini) 
hadir dan memberkati upacara kurban . 

119 Akasa , adalah sebutan lam untuk Dyaus sebagai dewa Langit (Dawson 1928 :69) . 

120 Dharmma, artinya 'hukum; keadi lan ; kebajikan ', dan sebagainya . Dipersonifikasikan men·· 
jadi Dewa Dharmma atau dewa keadilan, yaitu sebutan untuk Yudhist ira (Dharmmaputra) dan 
juga Dewa Yama (Zoetmulder I, 1982:368). 

121 Ahorat ra atau Ahoratri artinya 'hari siang dan malam' (Zoetmulder I, 1982 :30) . Ini adalah 
suatu gejala alam yang dipersonifikasikan . 

122 Sandhya, artinya ' senja'. Inipun rnerupakan gejala alam yang dipersonifi kasikan . 

123 Hrdaya, artinya 't1at1'. Mungkin yang dimaksud adatah dewa yang menguasai ·perasaan da­
tam hati manusia . 
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25. dewata (yang termasuk) Palka Kusika 132 (antara lain) Nandiswara, Maha­
kala, Sadwinayaka, Nagaraja (dan) DOrggadewi; Caturasra 133 (antara 
lain) Ananta Surendra, Ananta Hyang Kala-

124 Yak~a, adalah makhluk setengah dewa . Di dalam mitologi Hindu dikenal sebagai ketu runan 
Dewa Kuwera . Selain itu ia dikenal pula sebagai putra Pulastya, Pulaha, Ka$yapa, Khasa, atau 
Krodha. Semula ia dianggap sebagai dewa lokal yang tinggal di hutan-hutan dan gunung­
gunung, juga sebagai penjaga kekayaan (Monier-williams 1960:838; van Lohuizen de Leeuw 
1976:350). 

125 Rak~asa, adalah sejenis makhluk dernonik (= makhluk berwajah seram) ketu runan Ka$y­
apa dan Khasa (van Lohuizen-de Leeuw 1976:350). 

126 Pisaca, juga sejenis makhluk demonik yaitu makhluk halus yang jahat, digambarkan seba­
gai makhluk berbadan kurus pemakan ikan mentah (van Lohuizen -de Leeuw 1976:221). 

127 Preta, adalah roh orang mati yang suka mengganggu manusia, berdiam di kuburan­
kuburan dan tempat-tempat lain. 

126 Asura, adalah istilah yang digunakan oleh para dewa untuk menyebut musuhnya, raksasa. 
Ia adalah pemimpin para setan, termasuk di dalamnya adalah Daitya dan Ka$yapa (van Lo­
huizen-de Leeuw 1976:228). 

129 Garuc;la adalah nama seekor burung dalam mitll ologi . Ia adalah put ra Bhagawan Ka$yapa 
dan Sang Winata . Selain itu ia juga merupakan binatang t unggangan/wahana Dewa Wisnu 
(Monier-Williams 1960:348; Zoetmulder I , 1982 :497) . 

130 Gandharwwa, adalah makhluk setengah dewa . Di dalam syair kepahlawanan ia disebut 
sebagai pemusik atau penyanyi dari kahyangan yang merindukan surga Dewa Indra (Monier­
Williams 1960:348; Zoetmulder I, 1982 :486) . 

131 Catwarl Lokapala, artinya 'empat (dewa) pelindung dunia '. Keempat dewa lokapfJ!a itu 
antara lain: 

Yama, dikenal sebagai dewa yang memimpin pitara, raja dari kerajaan roh orang 
mati, dikenal juga sebagai dewa kematian (Zoetmulder II, 1982 :2356). Ia menguasai 
arah mata angin sebelah selatan. 
BaruQa, pada masa Vedic awal ia adalah pencipta dan penggerak alam semesta, tapi 
kemudian di kenal sebagai salah satu dewa lokapala yang menguasai arah mata angin 
sebelah barat . Baruna juga dikenal sebagai dewa Laut (Dawson 1928 :43) . 
Kuwera, dikenal sebagai dewa kekayaan yang menguasai arah mata angin sebelah 
utara . 
Basawa, adalah nama lain dari Dewa Indra yang menguasai arah mata angin sebe­
lah timur . 

132 Panca Kusika, artinya ' unsur yang lima' (Wojowasito 1977: 188). Dewa-dewa yang disebut 
sebagai "unsur yang lima" ini antara lain: 

Nandiswara, adalah dewa pendamping Siwa yang merupakan penjelmaan Siwa 
pula . 
Mahakala, selain sebagai dewa penguasa waktu juga merupakan pendamping Siwa 
atau penjelmaan Siwa sebagai dewa penghancur. (Dawson 1928:167). 
$adwlnayaka, adalah nama lain untuk Ganesha sebagai dewa kebijaksanaan dan 
penghancur segala rintangan. Ia adalah anak Dewa Siwa dan Parwati. 
Nagaraja, sebutan untuk raja ular atau nama seekor ular dalam bentuk makhluk 
halus ; identik dengan Maharoga dan Nagadewa (van Lohuizen-de Leeuw 1976: 188) . 
Durggadewi, dalam mithosnya dilukiskan sebagai seorang dewi yang sangat cantik ; 
tercipta sebagai akibat terkumpulnya hawa marah dan kemurkaan Dewa Siwa dan 
Wisnu serta para dewa lainnya (Gopinath Rao 1914:334) . 
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26. mrtyu, Gal}a dan) BhOta. Kamu (para dewa) yang tetap sempurna 
melindungi istana Sri Maharaja di Mr;Jang di kerajaan Mataram! Kamu, 
yang ikut 

27. menjelma masuk ke dalam semua bentuk badaniah! Kamu, segala mak­
hluk hidup yang memperhatikan dari jauh dan dekat di hari siang dan 
malam! 

28. Dengarkanlah janji, kutukan, sumpah dan seruanku ini olehmu (wahai) 
para dewa semua! Apabila ada orang yang berniat jahat tidak 

29. memegang teguh dan tidak menjaga sumpah kutukan yang ditujukan 
sang wahuta hyang kudur (kepada) tuan yang terhormat, budak, orang 
tua, orang muda, orang laki- /aki, 

30. orang perempuan, pendeta, kepala keluarga, patil), wahuta, pejabat 
desa, atau siapa saja yang mengusik-usik desa perdikan Liilgasuntan ini 
yang telah dibatasi [dan dipersembahkan oleh] 

31. Sri Maharaja Rakai Hino Pu Sil)r;iok Sri i sanawikrama Dharmmo­
tungadewa kepada Bha~ara di Walal)r;iit sampai 

32. akhir jaman, dan apabila (ada yang berani) merusak apalagi [kalau hen­
dak mencabut] sang hyang watu slma134 [maka sebagai akibat perbua­
tan]nya itu, bunuhlah ia olehmu (wahai) 

33. para dewa! Jika tidak kau bunuh ia [dan tidak kau habisi] dari belakang 
[dan dari samping] hadapi dari depan! Pukul rusuknya 

34. berulang kali! [pukul] punggungnya! Belah kepalanya! Sobek perutnya 
hingga terburai ususnya! Cerai beraikan isi perutnya! Tusuk hatinya! 

35. mi[num darah]nya! Dekatkanlah ajalnya! Jika ia pergi ke hutan menjadi 
mangsa harimau dan sasaran patukan 

36. u/ar tururia! Semoga menjadi sasaran kemarahan para dewa! Jika ber­
jalan di tegalan disambar petir (meskipun) tanpa hujan! Semoga dicabik­
cabik oleh raksasa dan 

37. disantap/ditelan oleh raksasa (bernama) si Pamuriwan! Usiklah ia dari 
tempatnya (pada) semua (bagian) badan yang sakit, dan ganggulah ia 
wahai kamu Hyang Kusika, Garga, 

133 Caturasra, artinya 'em pat sisi' (Wojowasito 1977: 56). Dewa-dewa pen jag a "em pat sisi" itu 
antara lain: 

Ananta Surendra, terdiri dari 2 kata; ananta, artinya 'tidak berakhir' atau 'kekal', 
dan surendra yang merupakan sebutan untuk Dewa Indra, raja para dewa. Jadi An­
anta Surendra artinya 'Dewa Indra yang kekal'. 
Ananta Hyang Kalamrtyu adalah 'dewa kematian yang l<ekal'. 
Ga1,.1a, adalah bala tentara yang terdiri dari makhluk-makhluk setengah dewa yang 
dianggap sebagai keturunan Siwa dan berada di bawah kepemimpinan Ganesha (Mo- · 
nier-Williams 1960:343) .. 
Bhuta, adalah sejenis makhluk yang termasuk makhluk-makhluk jahat berwajah 
seram (makhluk demonik). 

134 Sang Hyang Watu Sima, mungkin sebutan lain untuk (sang hyang) susuk teas kulum­
pang, yait u dua buah batu semacam lingga-yoni yang sudah terpasang dan benda itu dalam 
keadaan suci dan keramat . 
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38. MetrT, Kuru$ya, dan Pataf1jala! 135 Jagalah ia di utara, selatan, barat dan 
timur (jangan sampai lolos dan) lemparkan ke angkasa! Campakkan 

39. di hadapan semua dewa! Jatuhkan ke dalam lautan yang besar! Tengge­
lamkan ke dalam bendungan dan tarik sampai ke dasarnya (hingga mati) 

40. dicabik oleh tuwiran 136 dan disantap buaya! Seperti itulah matinya orang 
yang berbuat aniaya kalau hendak menghancurkan desa perdikan 

41. Lingasuntan ini! (Berilah ia) penderitaan oleh para dewa! Binasakanlah 
oleh PhTra! 137 Jebloskan ke neraka! Hempaskan ke Maharorawa! 138 

42. Bakar dengan api (neraka) oleh Sang Yamabala! 139 Hantamlah dengan 
martil oleh Sang Kirikara 140 sampai tujuh kali! Liputilah dengan keseng­
saraan dan penderitaan (dalam) diri setiap orang manakala segala rna­
cam 

43. kedukaan menemuinya (sehingga) segala bentuk perasaan sakit dan 
perasaan tidak senang timbul kembali! Hilang lenyapkanlah menjadi abu 
tanpa bekas 

44. ditiup angin! Demikianlah jadinya orang yang hendak [menghancurkan] 
desa perdikan Lingasuntan ini!" 

Sisi Kiri 

1. Selesai Sang (Pamgat) Makudur menyumpah dan mengutuk 
2. mereka semua berpindah tempat. 
3. Semua duduk di alun -alun 
4. menurut aturan (masing -masing), ada 
5. tempat (khusus untuk) patil:l 1 wahuta, 
6. rama kabayan141

1 dan pejabat desa 
7. tetangga. Semua (baik) tua, muda, 
8. laki - laki (maupun) perempuan (dari tingkatan sosial) 

135 Kusika, Garga, Metri, Kuruna, dan Pataiijala lajim disebut pafka t:$i, diagung­
agungkan oleh para pendeta dan petapa . Mereka dikenal menguasai organ-organ tubuh 
manusia, sebaga imana diungkapkan di dalam kitab Nawaruci (45 :8) : ..... kusika ring kulit, 
garga ring daging, metrl ring otot, kuru$ya ring tahulan, pretcif)jala ring sumsum .... . (Zoet­
mulder II, 1982 : 1266). 

136 Tuwiran adalah nama sejenis binatang laut yang mengerikan. 

137 Phira adalah nama sejenis binatang yang mengerikan. 

138 Maharorawa adalah nama salah satu dari delapan neraka. Nama ketujuh neraka lainnya 
yaitu Sanjiva , Kalasutra, Sailghata, Raurava, Tapana, Mahapatana (Pratapana), dan Avici. 

139 Yamabala adalah tentara Dewa Yama (dewa kematian) yang bertugas menyiksa orang­
orang berdosa di neraka . 

14° Kil'lkara adalah (nama) pembantu Dewa Yama . 

141 Rama kabayan, mungkin sinonim dari rama matuha di dalam prasasti-prasasti lain, yaitu 
pejabat desa yang telah lanjut usianya; ia hanya berfungsi sebagai penasehat karena dianggap 
telah berpengalaman (periksa: TS Nastiti, et al. 1982 :45, cat. 62) . 
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9. rendah , menengah dan tingg i 
10. tidak ada yang ketinggalan ikut 
11. makan di tempat terhampar itu . (!'v1ereka) diajak berkumpul 
12. untuk menikmati hidangan nasi 
13. dandanan (?), hinirusan142 

14. dan makanan yang dimasak (seperti) ambil ambil (?), 
15. [ka]syan (?), /Tt!Tt, tlu sanak (?) 
16. dan makanan yang direbus (seperti) haryyas143

, rumba 
17. [ru]mbab 144

, kuluban, tetis, 
18. bertumpuk-tumpuk dendeng tawar/tak berbumbu, dendeng asin, 
19. ikan kakap, udang, ikan wilunglung, 
20. ikan ka<;fiwas, ikan kawan, ikan layar layar, 
21 . ikan hala hala, telur rebus (?), 
22. kacang-kacangan , susu, kue a pam, sayur mayur 
23. (yang dihidangkan) di atas selembar daun (pisang?) . Lain dari pada itu 

(ada lagi) 
24. (daging) menjangan, ikan dan segala macam makanan . 
25. Mereka semua sepuas-puasnya minum 
26. (minuman keras seperti) siddh0145

, cinca, kilang146 dan tuak sampai tiga 
kali 

27. masing-masing. Ditambahkan lagi lauk pauk (seperti) 
28. inanjapan (?) , kura (?), wukurima (?), dan (sayur) asam. 
29. [kue dodo! dan minuman segar] tak lupa dihidangkan. (Selesai bersan­

tap) majulah 
30. (mereka yang berdandan memakai) bedak dan kembang wangi. Menabuh 

gamelan 
31. (Sang) Matuwung147

, berairi lah mereka semua (para) 
32. patih dan pemimpin . Semua berdatang sembah menghadap 
33. ke tempat Sri Maharaja berada. 

142 Hinirusan tentunya berasal dari pokok kata hirus dengan sisipan in dan akhiran an . Hirus 
atau irus artinya 'sudu' (Wojowasito 1977: 115), yaitu sendok sayur yang lajimnya dibuat dari 
tempurung kelapa dan bergagang kayu. Alat ini biasa digunakan untuk mengambil makanan 
yang berkuah . Mungkin sekali hinirusan adalah sebutan umum bagi makanan-makanan yang 
berkuah. 

143 Haryyas artinya 'inti pohon pisang' (Wojowasito 1977 :103). Mungkin yang dirnaksud ada­
lah "jantung" pisang yang dikenal sebagai bakal buah, berupa kuncup berwarna merah tua . 
"Jantung" pisang ini pada masa sekarang memang biasa dijadikan makanan, berupa lalapan 
rebus yang diurap dengan samba!. 

"
4 Rumba rumbaiJ mempunyai arti yang sama dengan rumbah di dalam bahasa Sunda, yaitu 

Jalap (TS Nastiti, et al. 1982 :47 cat. 90). 

145 Siddhu (Skrt: sidhu) adalat1 sejenis minuman keras yang dihasi lkan dari tetes/air gula yang 
disuling (Monier-Williams 1960:1218) . 

146 Kilang adalah sejenis arak/minuman keras yang dibuat dari air tebu (AMB Jones 1984:48) . 

147 (Ma)tuwung adalah orang yang memainkan alat musik atau gamelan. 
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34. Selesai Jllenyembah, menarilah (mereka) menu rut 
35. aturan: tuwung, brkuk148

, penabuh gending (dan para) penari. 
36. Selesai menari (mereka) istirahat 
37. lagi, disuguhkan (lauk pauk) ikan bang/us dan disodorkan 
38. (kepada hadirin) sampai tiga kali masing-masing. Selesai (pesta pora) 

mereka semua 
· 39. pulang ke rumah (masing-masing) I I 

148 Brkuk adalah juru kemong (Kunst 1927:11) . 
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5.3. PRASASTI JERUJERU 

Sisi Muka 

1. Selamat! Tarikh Saka telah berlangsung 852 tahun, bulan Jye$ta, tanggal 
11 para gelap, hari Was, Pahing dan Rabu, kedudukan (Bulan) di timur, 
gugus bintang Aswini (= beta Arietis/Aries), (di bawah naungan Dewa 
Aswino, yoga: Atigat:~c;1a. 

2. lltulah waktun~a] ~akryan Hujung Pu Madhura menyembah di hadapan 
Sri Maharaja Sri ISanawikrama Dharmmoturigadewa, memohon agar 
Desa Jrujru (yang merupakan) "dukuh"149 

3. di Desa Lirigasuntan, bagian dari wilayah (Rakryan) Hujung, dengan 
penghasilan (sekitar) 3 suwarna emas dijadikan tanah wakaf (dengan 
harapan) semoga bertambah perbuatan amal Rakryan Hujung kepada 
sang hyang sala150 di Himad . Demikian sembah 

4. Rakryan Hujung kepada Sri Maharaja. Setelah dikabulkan (permohonan 
itu) kemudian ia (tanah itu) dikukuhkan dan dipersembahkan oleh Rak­
ryan Hujung kepada sang hyang sa/a. Sebab itu sTma 

S. untuk sang hyang sa/a di Himad statusnya swatantra/otonom . Hen­
daknya tidak dimasuki oleh patil}, wahuta, pejabat desa, nayaka, part­
taya (baca: pratyaya), pamgat, apalagi oleh segala macam pengumpul 
pajak 

6. kerajaan semenjak dahulu (termasuk) misra paramisra dan wulu wulu 
seperti panurang kring, par;fam, manimpiki, paranakan, perajin emas, 
panaruhan, taji, tukang asah senjata tajam, 

7. sukun, penabuh gamelan/gending, penyair istana, pemusik istana, juru 
masak istana, pengurus pertapaan milik raja, pengurus petirtaan milik 
raja, malandang, lea, pengurus pengairan sawah, pengurus lumbung 
padi, kutak (?), tankil, trpan, 

8. peniup seruling istana, pengawas perdagangan, pandai logam, man­
grumbai, manggunjai, peramu obat-obatan, tukang jagal hewan, watu 
walang, pembuat perhiasan manik-manik, pembuat perhiasan berta­
tahkan permata, sikpan, 

9. inang pengasuh istana, petugas sensus desa, wiji kawal}, tinkes, tukang 
bambu (?), pengawas tempat perjudian, pengawas tempat pelacuran, 
misra hino, pembeli kapur (sirih), pembeli tali/tambang, pembeli kayu 
(untuk obor/pelita), pembeli arang, [pa] 

10. Jarnak, pakalungkung (?), tukang pijat, tukang dempul (?), penulis daun 
tal/lontar, penyongsong pendeta, pengawas hutan, abdi dalem pembawa 

149 Para sarjana membedakan pengertian istilah anak i(ng) wanua yang diterjemahkan 'dukuh ' 
dengan anak wanua. Istilah yang disebut terakhir ini sering diterjemahkan 'penduduk desa'. 
Contoh di dalam prasasti Lintakan misalnya : si godha anak banua i talaga watak mamrati, jika 
dlterjemahkan menjadi "si Godha, penduduk Desa Talaga, bagian dari wilayah Mamrati". 

150 Sala (= rumah; balairung) mempunyai pengertian yang sama dengan kahyailan dan pra­
s~da, yaitu bangunan suci atau "candi". 
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payung,. pengumpul padi, pemetik daun murbei, pemintal benang, pafli­
nailin, 

11. sipat wilut (?), pamawasya, hopan, turun turun, panranan, skartahun, 
pencari siput(?) , juru pelihara gajah/pengawal kerajaan berkendaraan 
gajah, bidan, tabib/dukun, penyanyi kidung istana, 

. 12. samba/ sumbul, hamba raja, petugas kebersihan, watak i jro dan lain se­
bagainya tidak diperkenankan masuk ke daerah perdikan itu. Hanya sang 
hyang sa/a yang berhak atas semua 

13. pajak milik raja itu. Begitu pula dengan sukhadukha seperti "bunga pi ­
nang yang tidak (sampai) menjadi buah", "tanaman labu yang menjalar 
di halaman", orang mati yang mayatnya berembun, darah 

14. yang terhambur di jalan, mencaci maki, menuduh, memukul dengan tan­
gan, mengeluarkan senjata tajam, mengamuk, memperkosa wanita, 10-
dan tOtan, pukul memukul, 

15. bhar:glihaladi, Bhatara di Sala sajalah yang berhak atas semua denda 
yang menjadi milik raja itu. Adapun pajak usaha kerajinan yang dikena­
kan terhadap para pembuat bahan cat warna hitam, pembuat bahan cat 
warna merah ungu, tukang soga, pembuat benang/tali, pembuat pernis 
(?), pembuat kurungan (itik), 

16. pengolah wungku(iu, pembuat barang tembikar, pembuat bahan cat 
warna merah, pengolah kapur, pembuat minyak jarak, pembuat sarung 
keris, pembuat payung bulat, pembuat payung upib, pembuat tirai, pem­
buat keranjang, pembuat barang anyam-anyaman, tukang bubut, 

17. pembuat jaring, pembuat jerat binatang, pembuat perangkap burung, 
Bhatara di Sala sajalah yang berhak atas semua pajak milik raja itu . Be­
gitu pula (perdagangan yang ada di sana dibatasi jumlahnya, yang tidak 
akan kena pajak adalah) perahu niaga (batasnya) 1, perahu angkutan 
sungai (batasnya) 2 

18. tanpa gandengan, pedagang-pedagang pikulan (seperti) pedagang kapas 
dan wuriku(iu (batasnya) sembilan pedagang pikulan, pedagang bahan 
pakaian (batasnya) lima pedagang pikulan, pedagang usungan (batas­
nya) 1, pandai besi (batasnya) satu tarub, pandai emas (batasnya) 1, 

19. pandai tembaga (batasnya)1, pandai kuningan (batasnya)1 , beternak 
kerbau (batasnya) satu wurugan, beternak sapi (batasnya) 3 jiwa/ekor, 
beternak kambing (batasnya) satu ranggang, beternak itik (batasnya) 
satu kandang. Demikianlah (aturan di daerah perdikan) milik sang hyang 
sa/a yang 

20. tidak akan kena (pungutan) berbagai macam pajak. Pada waktu itu 
Rakryan Hujung menghaturkan persembahan kepada Sri Maharaja uang 
emas sebesar 5 suwarna dan bebed jenis 

21. tapis cadar 1 setel, juga kepada tanda rakryan semua diberikan hadiah 
kayanurOpa(?) (antara lain) Rake Sirikan Dyah Amarendra, (Rakai) Wka 
Dyah Balyang, Rakryan 

22. Momahumab berdua (yaitu) Ma<;iar:-t<;ier (bernama) Pu Padma dan Arige­
han (bernama) Pu Kur:-t<;iala, (Samgat) Tiruan (bernama) Oapunta Taritip 
diberikan hadiah (uang emas) 1 masa dan bebed jenis tapis cadar 1 setel 
masing-
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23. masing. (Raka i) Halaran (bernama) Pu Gur:1ottama diberikan hadiah 
(uang emas) 1 masa dan bebed jenis ragi 1 setel. Mamrati Hawang Wi­
cak$a8a (anta ra lain Samgat) ManghOri (bernama) Pu Par:1<;lamuan, 
(Samgat) Tilimpik (bernama) Pu Dhanuka, 

24. (Samgat) Dalinan (bernama) Pu Kar$ar:1a diberi hadiah (uang emas) 5 
masa dan bebed jenis ragi 1 setel masing-masing. (Samgat) Wadihati 
(bernama) Sang Dinakara, (Samgat) Makudur (bernama) Pu Balawan di­
beri hadiah (uang emas) 1 masa dan 

25. bebed jenis ragi 1 setel masing-masing. Tuhan (Samgat) Wadihati 2 (or­
ang: yang berkedudukan di) Miramira~ (bernama) Sang Halang Pahung 
(dan yang berkedudukan di) Halaran (bernama) Sang Lbur Po~, Tuhan 
(Samgat) Makudur 2 (orang: yang berkedudukan di) Watu Walaing (ber­
nama) Sang 

26. Ramajha (dan yang berkedudukan di) Watu Kilung (bernama) Sang 
Tpusan diberi hadiah (uang emas) 5 masa dan bebed jenis ragi 1 setel 
masing-masing. Patwrang (Samgat) Wadihati (bernama) Sang Rawur'lO, 
anw1gD (Samgat Wadihati bernama) Sang Howangka, 

27. par'lurang (Samgat) Makudur (bernama) Sang Rakwel, anur'lgD (Samgat 
Makudur bernama) Sang Kulumpang diberi hadiah (uang emas) 2 masa 2 
kupang dan bebed jenis ragi 1 helai masing-masing. Sang tuhan i pa­
karal)an, juru(nya) pejabat sipil 

Sisi Belakang 

1. Samgat Gunur'lan (bernama) Buntun, juru wadwa rarai (bernama) Sang 
Raguyu, juru kalula (bernama) Pu Bali, (juru yang berkedudukan di) 
Kar:1<;lamuhi (bernama) Punta Ge$ta, (juru yang berkedudukan di) Watu 
Warar:1i (bernama) Sang Nidhi, juru bicara (Rakai) Sirikan (yang 
berkedudukan di) 

l. Hujunggalu~, (juru bicara Rakai) Wka (yang berkedudukan di) Wiridi~, 
(juru bicara Rakryan) Kanuruhan (bernama) Rokat, (juru bicara yan9 
berkedudukan) di Sbang (bernama) Sang Bimala, (juru bicara yang 
berkedudukan) di Srar'lan (bernama) Sang Satyaka, (juru bicara Rak­
ryan/Samgat) Ar'lgehan (bernama) Sang Widya 

3. (juru bicara Samgat) Tiruan (yang berkedudukan di) Sumu<;lan (ber­
nama) Punta Sar'lgama diberi hadiah (uang emas) 1 masa kesemuanya. 
(Mereka) yang ikut pergi membatasi (daerah perdikan bersama Samgat) 
Wadihati (bernama) Sang Wohan , (juga ikut bersama Samgat) Makudur 

4. (bernama) Sang Ramajha diberi hadiah uang emas 2 suwarna 8 masa 
masing-masing. Ongkos perjalanan untuk (mendatangkan) sang hyang 
kudur (disediakan) uang emas 5 suwarna, termasuk saji-sajian (yang di- · 
bawa) dari rumah-rumah, antara lain : 

5. uang jasa bagi pendeta, (sajian untuk) sang hyang brahma (berupa uang 
emas) 1 masa, sang hyang lambu (uang emas) 1 masa, sang hyang 
susuk (berupa) bebed 2 setel, bebed untuk (Samgat) Wadihati dan Ma­
kudur (sebanyak) 1 setel dan sir'lhelnya 
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6. 2 setel. Pati~ juru berdua: (yang berkedudukan di) Wasa~ (bernama) 
Sang Kayumateb (dan yang berkedudukan di) Kuci (bernama) Sang Buka 
diberi hadiah (uang emas) 5 masa dan bebed jenis ragi 1 setel masing­
masing. 

7. Juru bicaranya piilsor hyang (dan juru bicaranya) paskaran diberi (hadiah 
uang emas) 2 masa 2 kupang masing-masing. (Para) Pati~ Kahyunan 
(yang berkedudukan di) Wuntani Turus (bernama) Sang Dumpil, (Sang) 
Waral)a, Sang Ambaka, Sang 

8. Smi diberi (hadiah uang emas) 4 masa dan bebed jenis ragi 1 setel 
masing-masing. Pati~ Kahyunan yang mengharapkan bagian waktu itu 
(bernama) Sang Labhi diberi (hadiah uang emas) 5 masa dan bebed jenis 

9. ragi 1 setel. Keluarga pati~ dan isterinya turut diberikan hadiah: isterinya 
Sang Barul)a (bernama) Sang Naji, ibunya Marapi (bernama) Sang Kbek 
diberi (hadiah uang emas) 2 masa dan kain 

10. 1 wlal) masing-masing. Kaum pria, warga Pati~ Kahyunan diberi hadiah 
(antara lain) Hariwarisa, Bal)a, Jurang, Darikal dan Marapi diberi (hadiah 
uang emas) 

11. 2 masa dan bebed 1 helai masing-masing. Pati~ Pamgat (bernama) Sang 
Jara (dan Pati~) Marihambin (bernama) Sang Balusyak diberi hadiah 
(uang emas) 4 masa dan bebed jenis ragi 1 setel 

12. masing-masing. Gusti151 (bernama) Sang Saka, penghulu desa (bernama) 
Sang Hira, (penghulu desa) dari Panulisan (bernama) Prathama, dari 
Mal)iga (bernama) "-kir, dari Barsahan (bernama) Same diberi (hadiah 
uang emas) 2 masa dan bebed 

13. 1 setel masing-masing. Juru bicara Pati~ Kahyunan (bernama) Bisat, juru 
bicara Pati~ Pamgat (bernama) Babus, juru bicara Pati~ Manghambin 
(bernama) Nani, paftjaruan 

14. dari Pakaral)an (bernama) Astuti, mang/awang berdua (bernama) Jariga 
dan Krandha, manaillar (?) (bernama) Bhoma, ugalugal (?) (bernama) 
Sibur, tukang kayu (bernama) Sambi (dari) Tajungkilan (dan tukang 
kayu dari) Mc;1ang (bernama) Ganter 

15. diberi (hadiah uang emas) 1 masa dan bebed 1 helai masing-masing. 
Wahuta Pariunjarian (bernama) Sang Dhawala, (Wahuta) Kamasihan 
(bernama) Putra, (Wahuta) Laguntan (bernama) Unat diberi hadiah 
(uang emas) 4 masa dan bebed 

16. jenis ragi 1 setel masing-masing. Ta(u;ia rakryan yang turut menjadi saksi 
pada waktu itu: (penguasa dari wilayah) Kanuruhan (bernama) Dya~ 
Mumpang (dan penguasa dari wilayah) Waharu (bernama) Pu Kulumpang 
diberi hadiah uang emas 1 suwarna 

17. 4 masa dan bebed jenis padi 1 helai masing-masing. Sang Tuhan (yang 
berkedudukan) di Kanuruhan (bernama) Sang Rabal)ir dan Sang Rawuja, 
(juga tuhan yang berkedudukan di) Watu Kilung (bernama) Sang Partha, 
kesemuanya diberi (hadiah) uang emas 1 suwarna 4 masa dan 

151 Gustl adalah gelar orang dari kasta Waisya atau mungkin juga nama suatu jabatan, tetapi 
tugas dan kewajibannya belum diketahui. 
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18. bebed jenis ragi 1 helai masing-masing. (Para pejabat dari desa-desa) 
tetangga turut menjadi saksi (antara lain para) Rakrya n (yang menjadi) 
kepala keluarga di Kanuruhan (yaitu) Rakai Panambuhan dan 

19. Rakai Sinjalan diberi (hadiah uang emas) 4 masa dan bebed 1 setel 
masing-masing . (Kepala) keluarga dari Tampuran (bernama) Sang Mad­
hawa bapaknya Dya~ DamO bersama Dya~ DamO diberi (hadiah uang 
emas) 2 masa dan 

20. bebed 1 helai masing-masing. Dewata, kakek Sang Siwarasi dari (desa) 
Balaf)<;lit diberi hadiah (uang emas) 4 masa. (Oa)punta dari (Desa) 
Panawan (bernama) Unker, sang pemimpin, diberi 

21. hadiah (uang emas) 4 masa. Kesemuanya, patil) dari (desa-desa) 
tetangga diberi hadiah (yaitu Patil)) TarOman dari Kanuruhan (bernama) 
Sang Kumbil, (Patil)) Manghambin (bernama) Sang Hiraf)ya, Patil) Pam­
gat 

22. (bernama) Lokasita, patil) dari Tugaran (yang berkedudukan) di Pana­
jaran (bernama) Sang Mala, Pati~ Pankur dari Waharu (bernama) Sang 
Ranga, diberi hadiah (uang emas) 4 masa dan bebed 1 setel masing­
masing. 

23. Demikianlah banyaknya (hadirin) yang turut menjadi saksi, diundang 
pada waktu (peresmian) membatasi (tanah perdikan) . Selesai memberi­
kan hadiah kepada mereka semua (tidak lama kemudian) masuklah sang 
mawaju 

24. haji ke gelanggang di alun-alun Himad, meletakkan saji (lalu) men­
tahbiskan sang hyang susuk lengkap dengan segala sesuatu yang diha­
ruskan sejak dahulu (seperti) memotong (leher) ayam dan membanting­
kan 

25. telur pada sang hyang watu teas susuk (sambil) berseru (kepada) dewa 
dan menyumpah. Begini katanya: "Perhatikanlah! (wahai) kamu para 
dewa (yang bertakhta) di Sri Baprakeswara 152, Sri Haricandana, 

26. Agasti, Mahar$i, Sang Hyang i Dasa Desa153, Orddhamadhal) , Rawi, Sasi , 
K$iti, Jala, Pawana, Hutasana, Yajamana, Akasa, Dharmma, Ahoratra, 

27. Sandhyadwaya 154, Yak$a, Rak$asa, Pisaca, Preta, Asura, Garu<;la, Kin­
nara155, Gandharwwa, Yama, Baruf)a, Kuwaira, Basawa, 

152 Baprakeswara, istilah ini pertama kali disebut di dalam salah satu prasasti-prasasti Raja 
Mulawarman, yaitu tempat suci yang digunakan untuk memuliakan tiga dewa besar (Brahma, 
Wisnu, dan Siwa). Biasanya di tempat tersebut didirikan candi untuk ketiga dewa itu (Poer­
batjaraka 1952 :5) . 

153 Sang Hyang i Dasa Desa, mungkin dapat diartikan 'dewa-dewa yang melindungi sepuluh 
desa'. Sebagaimana dimaklumi setiap pemeluk agama Hindu dalam komunitas desa atau kota 
tentu mempunyai satu (atau lebih?) dewa yang menjadi pelindung desa atau kota (gramade­
wata) . Dalam hal istilah tersebut, kesepuluh desa yang dewa pelindungnya dimintakan ban­
tuan itu tentunya berada di sekeliling desa induk dan pola keletakannya menurut arah mata 
angin tertentu. 

154 Sandhyadwaya artinya 'waktu senja yang dua' (Wojowasito 1977 :235) . Ini merupakan 
gejala alam yang dipersonifikasikan, mungkin suatu ungkapan yang menunjuk pada waktu fa­
jar hingga senja. 
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Sisi Kiri 

1. Aswinodewa 156
, Parka kusika (antara lain) 

2. Na[ndi ]swara, Mahakala, $adwinayaka, 
3. Nagaraja, DOrggadewl, Caturasra (antara lain): Ananta 
4. Surendra, Hyang Kalamrtyu, semua Ga8a 
5. dan BhOta! Kamu, yang tetap sempurna melindungi dunia! 
6. Menjelmalah ke dalam semua (bentuk) makhluk hidup dan masuklah 

ke dalam semua 
7. jiwa! Kamu, semua yang hadir sebagai saksi makhluk hidup dan tetap 
8. berada dalam sukma! Dengarkanlah janji, 
9. kutukan, sumpah dan seruanku ini olehmu 
10. (wahai) para dewa semua! apabila ada orang berniat jahat 
11. tidak memegang teguh dan tidak menjaga (sumpah yang diucapkan 

tetapi malah) hendak mengusik 
12. tanah perdikan ini, apalagi hendak mencabut 
13. susuk teas dari kulumpang ini yang ditanam 
14. (oleh Sang Ma)kudur, juga siapa saja orangnya baik tuan yang terhor-

mat, 
15. budak, kepala keluarga maupun pendeta, jika kemudian 
16. tanah perdikan ini tidak suci lagi, hukumlah ia 
17. olehmu (wahai) dew a! Bunuhlah ia ditempat itu juga! Puku/ rusuknya 
18. berulang kali hingga terburai ususnya! 
19. Robek dan cerai beraikan isi perutnya! Semoga jiwanya 
20. tidak akan menemui kedamaian di sana (karena mengalami) seribu kali 

kelahiran dan berbagai 
21. macam penderitaan, menjadi taktak (?), lintah, Ia kay (?), atau ular kecil 
22. wujudnya, dan akan menemui parka mahapataka!" 
23. Selesai upacara pemberkatan, dipersilakanlah sang mapatil), 
24. wahuta dan para pejabat desa tetangga . Semua mengambil tempat 

duduk yang telah disediakan 
25. sesuai dengan pangkatnya di alun -alun sana . (Tempat duduk disediakan 
26. di sebelah) utara, selatan , barat dan timur gelanggang 
27. di Himad. Segeralah (mereka) berkumpul 

Sisi Kanan 

1. dan menghamparkan (tikar dari) daun pohon enau (dan meletakkan) nasi 
paripur(lna 

-------------
155 Kinnara, sebangsa makhluk kahyangan yang digambarkan bertubuh setengah manusia­
setengah burung . Pada panil relief Candi Borobudur para kinnara digambarkan sedang men­
jaga " pohon keing inan" atau Kalpataru . 

'
56 Aswinodewa adalah dua dewa kembar yang dikenal dalam mitologi sebagai pengemudi 
kereta pera ng. Mereka muncul di langit sebelum fajar dalam sebuah kereta kencana yang di ­
tarik oleh beberapa ekor kuda atau burung, membawa harta benda untuk orang-orang dan 
menghindarkan kemalangan dan penyakit. Mereka dianggap sebagai tabib surga (Monier­
Williams 1960:116). 
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2. di tanah lapang, lengkap (dengan lauk) wulu kal)c;/ari (?), ikan kac;liwas, 
3. dendeng asin, dendeng tawar/tak berbumbu, ikan selar, capa capa (?), 
4. ikan kembung, udang, ikan bilunglung, ikan hala hala 
5. telur rebus (?), sayur pucuk bambu muda/rebung (?), misaka (?), 
6. kacang, sisir (?), takil), kasyan (?), lit/it, 
7. sayur tlu saranak (?), daging burung a lap a lap, 
8. irahiral) (?), kuluban, tetis. Mulailah mereka 
9. semua makan dan minum arak (?), ciflca dan 
10. tuak. (Mereka) menenggak minuman keras sampai sebanyak tiga kali. 
11. Disodorkanlah tambahan untuk mereka lauk pauk pac;lc;lisa (?); segala 
12. macam makanan dan lainnya ditambahkan. 
13. Tengah (mereka) makan, tidak lama kemudian disuruhlah 
14. mereka semua membasuh tangan dan diberikan kepada 
15. mereka bedak dan kembang wangi. Sudah siap, mereka kembali makan 
16. sepuas-puasnya (sambil menyaksikan) tarian topeng. (Para) Rakryan 
17. kebetulan waktu itu semua (ikut) mempertunjukkan 
18. tariannya. Para penari topeng (dengan) Cucup pemimpinnya 
19. diberi (upah uang emas) 4 masa kesemuanya. 
20. Perna in wayang/dalang (bernama) Kaluriasu dan Srawat:Ja diberi 
21. (upah uang emas) 4 masa seorang. Para pelawak (bernama) si Liwuhan 
22. dan Hitip sebagai pemimpinnya diberi (upah uang emas) 4 masa 
23. kesemuanya. (Inilah) tandanya telah menjadi kukuh 
24. status tanah perdikan itu, hendaknya tetap dipegang teguh oleh mereka 
25. semua . 
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VI. TELAAH SINGKAT: BEBERAPA BANGUNAN SUCI DI WILA­
YAH HUJUNG 

Ikhtisar isi ketiga prasasti yang ditelaah di sini kurang lebih sebagai 
berikut: prasasti Gulunggulung adalah prasasti tertua yang berasal dari masa 

· pemerintahan Raja Sir:JQOk, dikeluarkan pada tanggal 9 paro terang, bulan 
Baisakha, tahun 851 Saka, atau dalam tarikh Masehi bertepatan pada tang­
gal 20 April 929. Isinya mengenai permohonan Rakryan Hujung Pu Madhura 
Lokaduranjana kepada Sri Maharaja Rake Halu Pu Sir:JQOk agar diperkenankan 
menetapkan sebidang sawah di Desa Gulunggulung dan setengah dari luas 
tanah hutan (?) di Bantaran menjadi sima. Maksudnya hendak dijadikan 
tanah wakaf (dharmmak$etra) bagi pemeliharaan bangunan suci Rakryan 
Hujung yaitu sang hyang prasada di Himad. Penghasilan dari tanah wakaf 
tersebut juga digunakan untuk kepentingan sang hyang kahyanan di 
Pariawan, berikut seeker kambing dan 1 pa<;la beras (?) setahun sekali pada 
waktu diselenggarakan upacara pemujaan Bhatara di Pariawan. Dikisahkan, 
sang hyang kahyanan di Pariawan dahulu kala ada di Gunung Warikedi, dan 
sudah sejak lama antara penduduk di Pariawan dan di Himad saling men­
gunjungi bangunan suci yang ada di tempatnya masing-masing. Kalau se­
dang diadakan pemujaan Bhatara di Pariawan penduduk Himad mengikuti 
saja apa yang dilakukan oleh penduduk Pariawan, demikian pula sebaliknya . 
Sesungguhnya hanya ada satu Bhatara (dewa) yang mereka puja, baik di 
Pariawan maupun di Himad. Upacara pemujaan di kedua bangunan suci itu 
dilakukan pada setiap "equinox" (Maret - September). Lain dari pada itu ma­
sih ada beberapa sima putraswa, yaitu di Batwan, Curu, Air Gilang, Gapuk, 
dan Sbang yang berkewajiban pula memberi persembahan kepada Bhatara 
yang bersemayam di sang hyang prasada di Himad dengan perincian kewaji ­
ban masing-masing sima putraswa tersebut pada setiap "equinox". 

Berikutnya, prasasti Linggasuntan dikeluarkan pada tanggal 12 paro 
gelap, bulan Bhadrawada, tahun 851 Saka, atau dalam tarikh Masehi berte­
patan pada tang9al 3 September 929 (Damais: EEl IV, 1955:56) . Isinya 
mengenai titah Sri Maharaja Rake Hino Pu Sir:JQOk kepada dua orang Samgat 
Moma~huma~ agar Desa Linggasuntan yang merupakan bagian dari wilayah 
kekuasaan Rakryan Hujung dijadikan sima punpunan. Penghasilan Desa 
Linggasuntan berupa pajak sebesar 3 suwarna emas, dengan kewajiban kerja 
bakti mengerahkan dua orang budak dan uang sebesar 2 masa setiap tahun ­
nya digunakan untuk keperluan pemujaan kepada Bhatara di Walar:Jc;1it di 
(bangunan suci) sang hyang dharmma. Hal ini memang sudah menjadi niat 
raja agar semua orang bertambah kebaktiannya kepada Bhatara di Walar:Jc;1it 
sepanjang masa. 

Terakhir, prasasti Jerujeru dikeluarkan pada tanggal 11 paro gelap, 
bulan Jye$ta, tahun 852 Saka, atau dalam tarikh Masehi bertepatan pada 
tanggal 26 Mei 930 (Damais; EEl lV, 1955: 180). Isinya mengenai permo­
henan Rakryan Hujung Pu Madhura kepada Sri Maharaja Sri Isanawikrama 
(yaitu gelar Raja Sir:Jc;1ok) agar diperkenankan menetapkan Desa Jerujeru 
yang merupakan "dukuh" bagi Desa Linggasuntan dan juga masih merupa-
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kan bagian dari wilayah Rakryan Hujung sendiri menjadi tanah wakaf 
(dharmmak$etra). Tanah wakaf yang menghasilkan 3 suwarna emas itu dihi­
bahkan oleh Rakryan Hujung untuk kepentingan (bangunan suci) sang hyang 
sa/a di Himad. Permohonan itu dikabulkan raja. 

Jika dirangkum, ada beberapa hal yang menarik dari isi ketiga prasasti 
tersebut: pertama, bangunan-bangunan suci yang disebut di dalamnya 
berada di wilayah (Rakryan) Hujung. Kedua, nama-nama tempat atau 
toponim yang disebut di dalamnya sebagian diketahui masih merupakan 
bagian dari wilayah kekuasaan Rakryan Hujung. 

Sebagaimana kita ketahui bahwa di dalam ketiga prasasti itu disebut­
kan berbagai istilah untuk bangunan suci seperti sang hyang kahyanan, sang 
hyang prasada, sang hyang dharmma, sang hyang sa/a (dan mungkin masih 
ada istilah yang lain), tetapi hingga sekarang belum dapat diketahui bagai­
mana wujud atau perbedaan fisik di antara istilah-istilah yang memberi pen­
gertian bangunan suci itu. Secara umum fungsi bangunan suci, apapun isti­
lahnya, adalah sebagai tempat sembahyang atau pemujaan kepada 
Bhatara/dewa. 

Di dalam prasasti Gulunggulung misalnya disebutkan tentang sang 
hyang kahyanan i pailawan. Di antara ungkapan sang hyang kahyanan dan 
pailawfm ini ada preposisi i yang ditafsirkan sebagai partikel penunjuk tem­
pat. Dengan demikian panawan (yang didahului preposisi i ini) adalah nama 
tempat (= toponim). Demikian juga halnya dengan ungkapan sang hyang 
prasada i himad, sang hyang sa/a i himad, bhatara i himad, bhatara i 
wala(lc;/it, yang mana himad dan walaoc;lit ini adalah nama tempat. 

Toponim Himad dan Pariawan juga disebutkan di dalam prasasti Ling­
gasuntan ini. Pada bagian yang menyebutkan pemberian pasak-pasak, hadir 
para saksi dari desa-desa tetangga ( = wanua i tpi siring) antara lain dari 
desa-desa Sumari, Wurakutan, Himad, Mling Mling, Talijurian dan Pariawan. 
Satu hal yang menarik di sini adalah disebutkannya dua desa Pariawan yang 
masing-masing bagian dari wilayah (Rakryan) Kanuruhan dan (Rakryan) 
Hujung. Selain dari pada itu toponim Pariawan juga disebutkan di dalam pra­
sasti Gulunggulung dan Jerujeru pada bagian yang menyebutkan pemberian 
pasak pasak. 

Mengenai toponim WalaQc;iit, meskipun dinyatakan secara tersamar di 
dalam prasasti Linggasuntan tetapi toponim ini ada disebutkan di dalam pra­
sasti Gulunggulung dan Jerujeru. Pada bagian yang menyebutkan pemberian 
pasak pasak, seorang saksi disebutkan berasal dari Desa WalaQc;iit. Kemung ­
kinan sang hyang dharmma tempat pemujaan Bhatara di dalam prasasti 
Linggasuntan ini, bertempat di Desa WalaQc;iit. 

Di lingkungan wilayah (Rakryan) Hujung tampaknya masih ada bangu ­
nan suci lain . Di dalam prasasti Muncang tahun 866 Saka (Brandes-Krom, 
OJO, LI) disebutkan tentang penetapan sebidang tanah menjadi sima, le­
taknya di sebelah selatan pasar di Desa Muncang. Sima yang merupakan 
tanah wakaf ini digunakan untuk mendirikan prasada kabhaktyan bernama 
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Siddhayoga, tempat para pendeta melakukan persembahan kepada Bhatara 
yang bersemayam di sang hyang swayambhuwa di Walar:Jc;lit1

. 

Bangunan-bangunan suci di Himad dan Walar:Jc;lit yang memperoleh 
beberapa daerah perdikan atas persetujuan dan perintah Raja Sir:Jc;lok itu 
ternyata masih ada dalam jaman Majapahit, sebagaimana ternyata dari pra­
sasti Himad-Walar:Jc;lie. Di dalam prasasti itu disebutkan tentang perseng­
ketaan antara penduduk Desa Walar:Jc;lit dan penduduk Desa Himad mengenai 
status dharmma kabuyutan3 di Walar:Jc;lit, yang oleh penduduk Desa Walar:Jc;lit 
dikatakan berstatus swatantra dan berhak penuh atas Desa Walar:Jc;lit, seba­
gaimana telah dikukuhkan oleh prasasti yang be reap kerajaan Pu Sir:Jc;lok 4. 

Keterangan di atas membayangkan bahwa Desa Walar:Jc;lit dan Desa 
Himad pada jaman Pu Sir:Jc;lok memang benar-benar ada. Keduanya masih 
bagian dari wilayah kekuasaan Rakryan Hujung. 

Toponim Walar:Jc;lit juga terdapat di dalam prasasti Walar:Jc;lit A dan B 
(Damais; EEl IV, 1955:84; 237). Prasasti Walar:Jc;lit A isinya berkenaan den­
gan larangan menagih titiloman ( = pembayaran uang upacara pemujaan 
pada saat bulan gelap) di Desa Walar:Jc;lit dan desa-desa sekitarnya karena 
Desa Walar:Jc;lit adalah desa keramat (ilahila). Alasannya, penduduk Desa 
Walar:Jc;lit sejak dahulu dikenal sebagai pemuja sang hyang gunung brahma 
(yaitu Gunung Bromo di pegunungan Tengger) yang taat sehingga semua or­
ang yang tinggal di lingkungan desa itu dilarang ditagih titiloman oleh 
siapapun. Hal demikian itu memang sudah ditetapkan oleh raja (Hayam Wu­
ruk) pada bulan ke lima(= Margasira) tahun 1303 Saka. 

Selanjutnya di dalam prasasti WalaQdit B disebutkan bahwa pada 
tanggal 9 k($f)apak$a bulan Asada tahun 1327 Saka, atau dalam tarikh 
Masehi jatuh pada tanggal 21 Juni 1405, para warga Desa Walar:Jc;lit dibuat­
kan piagam perunggu untuk mengukuhkan perintah Bhatara Hyang Wekas 

1 Ungkapannya sebagai berikut: A. 5. jfia sri maharaja rake hino pu Si(U;fok Sri isanawikrama 
dharmmotuilga !6/ dewa tinadal) rakryan mapinghai i halu pu sahasra. umingsor i rakai kanu­
ruhan /71 ( .. .) kumonakan ikanang /mal) kidul ning pkan i muikang watek hujung hiilanya .... 
/11/ ..... siman susukan de samgat ( ... ) gang acaryya hitam ... /12/ nya dharmmak~aitra pa­
gawayana prasada kabhaktyan mailaran i siddhayoga (. ... ) manambal) pa(l(iita ni (. ... ) i 
bhatara pra /13/ tidina maragaskar i bhatara i sang hyang swayamowa wala(l(iet (sic!) ... 

2 Prasasti ini tidak berangka tahun, namun karena di dalamnya disebut perkataan surat rak­
ryan apatil) mpu mada (tulisan Rakryan Apati~ Mpu Mada) yang menjadi Patih Mangkubhumi 
Majapahit maka tentunya prasasti ini berasal dari tahun ± 1350 Masehi (Casparis 1940: 60-
61). 

3 Dharmma kabuyutan adalah tempat suci (dengan bangunannya) yang dimiliki oleh ahli 
waris yang pu-nya hak dan kewajiban mengurusnya dari generasi ke generasi. 

4 Ungkapan di dalam prasasti itu sebagai berikut : I a ...... gati ni mpu ramarame wala(l(iit 
matu /2a/ ha manwam kabel). mawiwada makalaga para (japur ing himad. kawiwak~a. lena 
sailke sang hyang dharmma kabuyutan. ri flu /3a/ ni kang tkeng mailke. makawyakti hanang 
prasasti se(l(iok laikhita ..... 
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ing Suka ( = gelar anumerta Raja Hay am Wuruk) mengenai status Desa 
Walar:u;lit yang keramat itu5

. 

Di atas telah disinggung tentang sang hyang swayambhuwa di 
Walar:~c_jit. Bangunan suci ini dapat diidentifikasikan dengan suatu tempat pe­
mujaan di Gunung Bromo karena swayambhu adalah nama lain dari Dewa 
Brahma. Identifikasi ini cocok dengan keterangan yang ada di dalam prasasti 
Walar:~c_jit A dan B yang menyebut tentang sang hyang gunung brahma itu6

. 

Keterangan yang terdapat di dalam prasasti Walar:~c_jit A dan B itu sangat 
penting karena hingga sekarang orang-orang Tengger tetap melakukan upa­
cara keagamaan di Gunung Bromo, dikenal sebagai upacara kasada (mung­
kin diambil dari nama bulan Asada di dalam prasasti Walar:~c_jit B) . 

5 Ungkapan selengkapnya dari prasasti itu adalah sebagai berikut : 1a 1 Jwruhanekailaillakoni 
hanagil) titiloman ring walar:u;fit. yen andikaniilong de /2a/ ne kail desa hing wala(l(iit. ma­
mailgis !iii. jebing. kacaba. i rehane /uwara dene ha /3a/ nagil) titiloman. i rehe kang desa i 
wala(l(iit desa ilahila. hulun hyailira sang hyang /4a/ guaung bral)ma. iku ta hawalora sakwe­
hing wong sakahuban dening desa i wala(l(iit. ta /Sa/ n katagiha titiloman. ayo tinatab i rehing 
desa ilaila. kang rajamDdra ye /1b/ n uwus kawaca. kagugona dene kang wong wala(l(iit. tithi 
masa. 5. siral) 3. 11 i sakakala /2b/ 1327. asada masa. tithi. nawami k(!;(lapak!;a pa. ra . wara 
duilulan . irika diwasanya ri para wa /3b/ rgga ri wala(lr;iit tinambraken rajamDdra indikani ta ­
lampakanira bhatara hyang wkasing suka. i reha desa ita /4b/ ita hulun hyailira sang hyang 
guaung bral)ma. ya ta kanimitaning tinambraken dening kabayan made. buyut ..... (Brandes 
1899:64-69) . 

6 Di dalam prasasti -prasasti yang berisi keterangan tentang jalannya upacara penetapan sima, 
sang hyang brahma agaknya identik dengan "api suci", yaitu salah satu benda pelengkap upa­
cara penetapan sima. Sang Makudur, seorang pejabat keagamaan, ketika mengucapkan sum­
pah dan kutukan disertai dengan memasukkan sesuatu ke dalam api suci, maksudnya agar 
pelanggar-pelanggar ketentuan di daerah perdikan bernasib malang seperti benda yang terba- · 
kar oleh api suci itu. Di dalam prasasti Kembang Arum atau Panggumulan A tahun 824 Saka 
(Bosch 1925:41-49) ada ungkapan: Ilia. 15 ..... kadi paranal) /16/ sang hyang brahma tu­
munui ikang kayu sakagegoilan .... . (Artinya: seperti api yang membakar kayu segenggaman). 
Dengan demikian sang hyang swayambhu(wa) identik dengan sang hyang brahma alias api 
suci. Demikian juga ungkapan sang hyang guaung brahma secara harafiah dapat diartikan 
"sang hyang gunung api". Bukankah Gunung Bromo dikenal sebagai salah satu gunung api di 
Indonesia yang masih aktif dewasa ini? 
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VII. PENUTUP. 

Rupa-rupanya Rakryan Hujung yang bernama Pu Madhura Lo­
kaduranjana ini adalah seorang yang amat besar amalnya di bidang keaga ­
maan. Terbukti banyak tanah/desa yang berada di dalam wilayah kekua ­
saannya, atas persetujuan Raja Sil)<;lok, diwakafkan untuk kepentingan ban­
gunan-bangunan suci. Tercatat di sini nama-nama bangunan suci yang ada di 
wilayahnya antara lain sang hyang kahyailan di Pariawan, sang hyang pra­
sada di Himad, sang hyang sa/a di Himad, sang hyang dharmma, sang hyang 
prasada kabhaktyan bernama Siddhayoga dan sang hyang swayambhuwa; 
ketiga bangunan suci yang disebut terakhir ini berada di Walal)<;lit . 

Tampaknya Himad dan Walal)<;lit adalah tempat yang penting untuk 
aktivitas keagamaan sehingga tidak mengherankan kalau banyak bangunan 
suci di tempat tersebut memperoleh beberapa sTma untuk pemeliharaan ban­
gunan-bangunan suci tadi. 

Menurut JG de Casparis, Walal)<;lit dan Himad itu letaknya berdekatan. 
Walal)<;lit terletak di kaki pegunungan Tengger, di Desa Wonorejo, kecamatan 
Pakis, kabupaten Malang. Dahulu Desa Wonorejo itu bernama Balandit. Pada 
peta topografi, lembar XLII 54-D (1918-1923) masih dijumpai dukuh ber­
nama Blandit yang masuk wilayah Desa Wonorejo . Diduga Himad terletak 
antara Desa Wonorejo dan Singosari (Casparis 1940:51-53). 

Jika benar bahwa di sekitar pegunungan Tengger itu dahulu adalah 
tempat aktivitas keagamaan sejak jaman Sil)<;lok hingga Majapahit, maka di­
harapkan adanya suatu peninggalan arkeologis atau penelitian arkeologis 
yang dapat membuktikan keberadaan bangunan-bangunan suci yang dise­
butkan di dalam prasasti -prasasti Sil)<;lok di atas. 
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